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ABSTRAK 

Lembaga pendidikan formal maupun non formal mampu menanamkan 

pendidikan karakter untuk membentuk pribadi yang memiliki landasan moral dan 

etika yang kuat untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan. Namun 

kenyatannya, masih banyak kalangan masyarakat khususnya remaja yang masih 

rendah tingkat pendidikan karakternya dalam kehidupan sehari-hari.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan internalisasi 

pendidikan karakter melalui nilai-nilai panca jiwa di Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian melakukan analisis data dengan 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang 

diinternalisasikan melalui nilai-nilai panca jiwa yaitu keikhlasan, kesederhanaan, 

kemandirian, ukhuwah islamiyah dan kebebasan. Tujuan dari internalisasi 

pendidikan karakter adalah agar seluruh santri memiliki karakter yang baik 

sebagaimana motto pertama pondok yaitu berbudi tinggi. Proses internalisasi 

dilakukan melalui tiga tahapan yaitu transformasi nilai, transaksi nilai dan 

transinternalisasi nilai dengan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, 

penegakan aturan dan permotivasian. Dalam pelaksanannya masih butuh 

penyesuaian santri serta bimbingan, pengarahan dan pengawasan dari dewan 

asatidz. Sehingga internalisasi pendidikan karakter melalui nilai-nilai panca jiwa 

dapat terealisasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci: internalisasi, pendidikan karakter, panca jiwa. 
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ABSTRACT 

 

 Formal and non-formal educational institutions are able to instil character 

education to form individuals who have a strong moral and ethical fondation. Strong 

to face challanges in life. However, in reality , there are still many people in society, 

especially teenagers, who still have a low level of character education in everyday 

life. 

 The aim of this research is to determine ad describe the internalization of 

santri character education through five soul values at the Az-Zahra Al-Gontory 

Modern Pondok Gunung Tugel Purwokerto. This data collection techniques used 

are observation, interviews and documentation. Then carry out data analysis using 

data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

 The result of this research show that character education is internalized 

through the five soul values, namely sincerity, simplicity, independence, islamic 

brotherhood and freedom. The aim of internalizing character education is so that all 

students have good character as the first motto of the boarding school is highly 

virtous. The internalization process is carried out through three stages, namely value 

transformation, value transactions and value transinternalization using the methods 

of example, habituation, rule enforcement and motivation. In its implementation, 

students still need adjustments as well as guidance, direction and supervision from 

the asatidz council. So that the internalization of character education through the 

values of the five souls can be realized well in everyday life. 

Keywords: internalization, character education, five souls. 
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MOTTO 

 

“Mengerjakan apapun, yang penting adalah sungguh-sungguh, tenanan.” 

(K.H. Ahmad Sahal)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Ahmad Suharto, Senarai Kearifan Gontory: Kata Bijak Para Perintis dan Masyayikh 

Gontor, (Yogyakarta: YPPWP Guru Muslich, 2016). hlm. 42. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter bukanlah hal yang baru dalam sejarah manusia. 

Sejak dulu sebelum ada lembaga pendidikan formal yang bernama sekolah 

seperti sekarang, orang tua sudah berusaha mendidik anak-anak mereka 

dengan berbagai cara untuk  menjadi anak yang baik menurut norma-norma 

yang berlaku dalam budaya mereka.2 Pendidikan karakter adalah suatu 

upaya yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk dan memupuk 

nilai-nilai etika baik untuk diri sendiri, keluarga dan untuk semua warga 

masyarakat (lingkungan sekitar) serta berguna bagi suatu bangsa dan warga 

negara.3 Melalui pendidikan karakter yang efektif, diharapkan individu 

muda akan memiliki landasan moral dan etika yang kuat untuk menghadapi 

tantangan dalam kehidupan, serta mampu berperan aktif dalam membentuk 

masyarakat yang lebih baik dan harmonis. 

Menurut Thomas Lickona dikutip oleh Nurul Dwi Tsoraya  

mengemukakan bahwa pendidikan karakter memiliki peranan yang sangat 

penting. Setidaknya ada tujuh alasan mengapa pendidikan karakter harus 

diberikan kepada seseorang sejak dini dengan cara memastikan para pelajar 

memiliki kepribadian dan karakter yang baik dalam hidupnya. Pendidikan 

ini dapat membantu meningkatkan prestasi akademik dan perilaku remaja 

agar menjadi lebih baik. Sebagian anak tidak bisa membentuk karakter yang 

kuat untuk dirinya sendiri seperti membentuk individu yang menghargai dan 

menghormati orang lain dan dapat hidup di dalam masyarakat yang 

majemuk. Seorang remaja harus memiliki sifat jujur, sopan, tidak 

melakukan kekerasan, etos kerja yang baik, dan lain-lain.4 Dengan begitu, 

                                                           
2 Gede Raka dkk, Pendidikan Karakter di Sekolah: Dari Gagasan ke Tindakan, (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo, 2011), hlm. 10. 
3 Andika Dirsa dkk, Pendidikan Karakter, (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022), 

hlm. 10. 
4 Nurul Dwi Tsoraya dkk, “Pentingnya Pendidikan Karakter Terhadap Moralitas Pelajar di 

Lingkungan Masyarakat Era Digital”, Jurnal Manajemen Pendidikan, 2023, Vol. 2, No. 2,  hlm. 10. 
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maka peran guru, orang tua dan masyarakat harus diperlukan dan senantiasa 

menanamkan nilai-nilai karakter yang baik kepada para remaja. Dari 

penjelasan tersebut kita menyadari bahwa pendidikan karakter sangat 

penting bagi setiap orang. 

Era globalisasi saat ini memudahkan masuknya budaya luar, baik itu 

budaya positif maupun negatif yang sangat berpengaruh terhadap perilaku 

dan moral bangsa Indonesia. Secara tidak langsung hal itu dapat 

menimbulkan krisis moral di masyarakat, terutama dikalangan remaja. Hal 

yang paling berpengaruh dalam krisis moral remaja ini adalah lingkungan 

sosial seperti keluarga, lingkungan tempat tinggal, sekolah, teman bergaul  

dan perkembangan zaman.5 

Banyak sekali kasus-kasus yang menunjukkan adanya krisis moral 

dan budi pekerti di kehidupan sekitar kita seperti permusuhan, penindasan, 

saling menjatuhkan, dan perbuatan-perbuatan tercela lainnya. Krisis moral 

tersebut, menjadi hal yang sangat menyedihkan karena banyak dari pelaku 

utamanya adalah remaja yang seharusnya menjadi generasi penerus bangsa. 

Hal ini ditunjukkan disebuah surat kabar yang berisi: 

“Seorang guru di sebuah sekolah Madrasah Aliyah di Pilangwetan, 

Kebonagung, Demak, Jawa Tengah Ali Fatkurrohman dibacok 

siswanya di dalam kelas. Terjadi ketika guru tersebut tengah 

membagikan soal ujian tengah semester. Kapolsek Kebonagung 

AKP Suwondo mengatakan pelaku adalah siswa berinisial AR. 

Pelaku membacok gurunya dibagian leher dan tangan kanan. 

Momen pembacokan juga dilakukan di depan siswa lainnya hingga 

beberapa siswa jatuh pingsan. Setelah membacok, pelaku langsung 

keluar dari ruangan kelas dan kabur. Saat ini polisi juga masih 

melakukan pengejaran. Suwondo juga mengatakan hasil olah TKP 

ditemukan sebuah celurit yang dibawa pelaku untuk melakukan 

pembacokan terhadap gurunya. Barang bukti ditemukan di lapangan 

depan sekolah.6 CNN Indonesia (Selasa, 26/9/2023) 

 

 

                                                           
5 Alya Malika Fahdini dkk, “Urgensi Pendidikan Karakter dalam Mengatasi Krisis Moral 

di Kalangan Siswa”, Jurnal Pendidikan Tambusai, 2021, Vol. 5, No. 3,  hlm. 9392.  
6 https://www.cnnindonesia.com/guru-dibacok-murid-di-demak-hingga-kritis-polisi-buru-

pelaku Diakses pada Selasa 10 Oktober 2023 pada pukul 12.39 WIB. 

https://www.cnnindonesia.com/guru-dibacok-murid-di-demak-hingga-kritis-polisi-buru-pelaku
https://www.cnnindonesia.com/guru-dibacok-murid-di-demak-hingga-kritis-polisi-buru-pelaku
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Hal terrserburt diserbabkan karerna masih rerndahnya tingkat perndidikan 

karakterr yang terrdapat dalam kerhidu rpan rermaja. Maka, serharu rsnya para 

rermaja merndapatkan perndidikan karakterr dalam rangka merningkatkan suratur 

kerhidurpan masyarakat yang berrakhlakurl karimah yang ditanamkan merlaluri 

perndidikan serjak dini serhingga kerberrhasilan dapat terrwurjurd dalam 

kerhidurpan derwasanya. 

Serlain kasurs terrserburt ada berberrapa kasurs merngernai burllying. Kasurs 

terrserburt dilakurkan olerh serorang siswa SMP di Cimanggur Cilacap yang 

mernghajar salah satur siswa diantara berberrapa siswa lainnya hingga siswa 

terrserburt merngalami serjurmlah lurka akibat serrangan dari perlakur. Berrita 

Lipurtan 6 (Rabur, 27/9/2023).7 Tidak hanya itur, salah satur siswa MTs di 

Kaburpatern Blitar jurga mernjadi korban kerkerrasan termannya pada Jurmat, 25 

Agursturs 2023 hingga siswa terrserburt dinyatakan merninggal durnia.8 

Merlihat krisis moral serrta bu rdi perkerrti pada masa serkarang yang 

kerbanyakan pernyimpangan terrjadi pada anak derngan ursia serkolah, dimana 

gernerrasi inilah yang kerlak mernjadi harapan bangsa dalam mermimpin nergara 

di masa yang akan datang. Serhingga perrlur dilaksanakan perningkatan 

perndidikan karakterr di serkolah derngan turjuran urnturk mernerkan serrta 

mernghindari krisis moral pada perserrta didik serhingga serbagai pernerrurs 

bangsa tahur berturl bagaimana caranya berrlakur sersurai derngan norma dan 

moral yang berrlakur.9 

Perndidikan karakterr mernerkankan pada habit ataur kerbiasaan yang 

terrurs mernerrurs dipraktikkan dan dilakurkan. Perndidikan yang mampur 

merlakurkan prosers permatangan kuralitas perserrta didik yang dike rmbangkan 

derngan cara mermberbaskan perserrta didik dari kertidatahuran, 

kertidakmampuran, kertidakberrdayaan, kertidakbernaran dan dari burrurknya 

akhlak dan kerimanan. Merlaluri pernanaman nilai-nilai karakterr di berrbagai 

                                                           
7 https://www.liputan6.com/polisi-amankan-dua-terduga-pelaku-bullying-siswa-smp-

yang-bikin-warga-cilacap-geram Diakses pada Kamis 28 September 2023 pukul 12.25 WIB. 
8 https://www.liputan6.com/siswa-mts-di-blitar-jadi-korban-kekerasan-temannya-hingga-

tewas-polisi-tunggu-hasil-autopsi Diakses pada Rabu 11 Oktober 2023 pukul 10.59 WIB. 
9 Tamin Ritonga, “Pentingnya Pendidikan Karakter bagi Generasi Muda”, Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, 2022, Vol. 1, No. 1, hlm. 2. 

https://www.liputan6.com/polisi-amankan-dua-terduga-pelaku-bullying-siswa-smp-yang-bikin-warga-cilacap-geram
https://www.liputan6.com/polisi-amankan-dua-terduga-pelaku-bullying-siswa-smp-yang-bikin-warga-cilacap-geram
https://www.liputan6.com/siswa-mts-di-blitar-jadi-korban-kekerasan-temannya-hingga-tewas-polisi-tunggu-hasil-autopsi
https://www.liputan6.com/siswa-mts-di-blitar-jadi-korban-kekerasan-temannya-hingga-tewas-polisi-tunggu-hasil-autopsi
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lermbaga perndidikan formal, informal maurpurn nonformal diharapkan 

bangsa Indonersia bisa mernjawab berrbagai tantangan dan perrmasalahan 

yang sermakin rurmit dan komplerks. Derngan dermikian, diperrlurkan 

perngkajian kermbali terrhadap perndidikan karakterr yang serlama ini 

dipandang surdah hilang dari kerhidurpan bangsa Indonersia. Kalaurpurn 

karakterr terrserburt masih ada, maka hanya dimiliki dan diamalkan di daerrah-

daerrah ataur lokasi-lokasi terrterntu r saja, serperrti lingkurngan pondok 

persantrern.10 

Persantrern moderrn merrurpakan bagian dari lermbaga perndidikan Islam 

yang mermiliki perngarurh kurat terrhadap permbernturkan karakterr. Dalam 

program persantrern moderrn mernerrapkan atu rran-atu rran yang merngarah 

terrhadap interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri nilai-nilai panca jiwa. 

Pondok persantrern merrurpakan bagian dari surb sisterm perndidikan nasional 

yang ada di Indonersia, yang mermiliki ciri khas serrta kerurnggu rlan dalam 

mernjurnju rng tinggi permbernturkan karakterr bangsa. Sertiap kergiatan persantrern 

diarahkan terrhadap permbernturkan karakterr, karerna persantrern mernerrapkan 

boarding school dan asrama agar permbiasaan karakte rr murdah 

diinterrnalisasikan.11 

Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto 

merrurpakan pondok yang didirikan olerh para alurmni Pondok Moderrn 

Darurssalam Gontor dimana kurrikurlu rm dan sermura yang berrkaitan derngan 

sisterm perndidikan merngindurk pada Pondok Moderrn Darurssalam Gontor. 

Dalam hal ini perngasurh dan para derwan asatidz merncoba mernerrapkan 

sermura yang ada di Gontor. Burkan hanya sergi fisik ataurpurn dari programnya 

saja tertapi mernerrapkan sercara kerserlu rrurhan, serrta yang lerbih fu rndamerntal 

adalah terrkait derngan nilai-nilai dan falsafah yang terrdapat di Gontor. Salah 

satur nilai yang terrdapat di Gontor dan ditanamkan kerpada serlurrurh santri dan 

derwan asatidz adalah panca jiwa. Turjurannya adalah urnturk permbernturkan 

                                                           
10  Abdullah Hamid, Pendidikan Karakter Berbasis Pesantren: Pelajar dan Santri dalam 

Era IT dan Cyber Culture, (Surabaya: Imtiyaz, 2017), hlm. 7. 
11 Maslano dkk, “Pendidikan Karakter Berbasis Panca Jiwa Pondok Pesantren Modern Al-

Ihsan Baleendah Bandung” Gunung Djati Conference Series, 2022, Vol. 17, hlm. 1. 
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merntal dan karakterr santri serrta gurru r serhingga harapan dari Gontor adalah 

di manapu rn alurmni Gontor berrada tertap mermiliki merntal dan karakterr yang 

surdah Gontor tanamkan serjak durlur.12 

Nilai-nilai dari panca jiwa me rlipurti kerikhlasan, kerserderrhanaan, 

kermandirian, u rkhurwah islamiyah dan kerberbasan. Kerlima nilai terrserburt 

berrturjuran mernjadikan santri mermiliki pribadi yang murlia dan mampur 

mernjawab berrbagai macam dergradasi moral yang mernghambat 

permbangu rnan perndidikan. Pondok persantrern terlah lama merngajarkan serrta 

mernanamkan akhlak burdi perkerrti yang baik urnturk merncertak kaderr yang 

mampur berrsosialisasi derngan masyarakat dan dapat be rrinterraksi serurturhnya 

sercara baik dan bernar. Perndidikan te rrserburt terrturang dalam panca jiwa 

serbagai falsafah hidu rp. Panca jiwa serndiri berrkontribursi dalam mermbangurn 

karakterr bangsa yang mampur mernghadapi perrkermbangan zaman.13 

Salah satur cara yang dilaku rkan Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory Gurnurng Turgerl dalam perndidikan karakte rr merlaluri panca jiwa yaitu r 

ada berberrapa bernturk. Perrtama, jiwa kerikhlasan derngan mernganggap sergala 

sersuratur yang serdang dilakurkan adalah ibadah. Bernturk kerikhlasan disini 

adalah totalitas dalam berkerrja, totalitas dalam merngabdi, tidak ada orierntasi 

materri dan tidak ada transaksi materri. Kerdura, jiwa kerserderrhanaan yaitur 

wajar. Urstadz urstadzah merngajarkan agar santri-santri mermiliki permikiran 

urnturk hidurp serderrhana, dalam artian burkan kerkurrangan. Serhingga 

dilihatnya pantas, diurkurrnya wajar, tidak terrlalur berrlerbihan tertapi jurga tidak 

kerlihatan kurrang. Kertiga, jiwa kermandirian derngan dilatih dari hal-hal yang 

kercil serperrti merlakurkan serndiri sergala kergiatan yang ada di pondok. Sermura 

urstadz urstadzah yang ada di pondok fu rngsinya hanya merndampingi 

serkaligurs merngajarkan sergala sersuraturnya derngan baik serhingga 

kermandirian akan murncurl derngan serndirinya dimurlai dari hal-hal yang 

kercil. Kerermpat, jiwa urkhurwah islamiyah yaitur santri-santri datang dari latar 

                                                           
12 Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory 

Gunung Tugel Purwokerto, Anwar Muttaqin, pada Jumat 22 September 2023, pukul 08.18 WIB. 
13 Muhammad Baihaqi, Panca Jiwa sebagai Pendidikan Akhlak pada Santri di Pondok 

Pesantren Modern, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2023), hlm. 12. 
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berlakang yang berrberda-berda kermurdian berrkurmpurl dalam satur pondok, satur 

kamar dan satur kerlas serhingga harurs merngerrti dan mermahami serperrti apa 

karakterr sersama santri. Kerlima, jiwa kerberbasan yaitur santri mermiliki 

kerberbasan urnturk mernernturkan hak dan pilihannya serndiri. Namurn berbas 

disini harurs didasari derngan ilmur dan perngertahuran yang jerlas sanad 

kerilmurannya.14 

Berrdasarkan latar berlakang masalah terrserburt, maka pernerliti terrtarik 

merlakurkan pernerlitian derngan jurdurl “Internalisasi Pendidikan Karakter 

Santri melalui Nilai-Nilai Panca Jiwa di Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory Gunung Tugel Purwokerto”. 

B. Definisi Konseptual 

Terrdapat berberrapa pernergasan istilah olerh pernerliti urnturk 

mermperrmurdah permahaman dan mernghindari kerkerliruran bagi para 

permbaca, berrikurt istilah dalam skripsi ini, yaitur: 

1. Interrnalisasi 

Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia interrnalisasi diartikan 

serbagai serburah perndalaman, pernghayatan, perngurasaan sercara 

merndalam yang dimurlai derngan serburah binaan dampingan dan lain 

serbagainya.15 Mernurrurt Johnson dalam burkurnya, interrnalisasi 

merrurpakan prosers yang mana orierntasi nilai burdaya dan harapan perran 

bernar-bernar disaturkan derngan sisterm kerpribadian. Berrdasarkan 

pernjerlasan terrserburt, dapat disimpurlkan bahwa interrnalisasi adalah suratur 

pernghayatan nilai ataur norma serhingga mernjadi suratur kersadaran dalam 

merlakurkan suratur sikap dan tindakan.16 Interrnalisasi tidak bisa terrjadi 

bergitu r saja tanpa prosers serperrti bimbingan dan binaan se rhingga nilai-

                                                           
14 Wawancara dengan Anwar Muttaqin, selaku Pimpinan Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory Gunung Tugel Purwokerto, pada Jumat 22 September 2023 pukul 08.18 WIB. 
15 Suharso & Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesi Edisi Lux, (Semarang: CV 

Widya Karya, 2020) hlm. 187. 
16 Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Quran Dalam Perspektif 

Sosiologi Pengetahuan”, Jurnal Studi Al-Quran dan Hadits, Vol. 2, No. 1, 2020, hlm. 152. 
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nilai yang dipe rrolerh dari prose rs interrnalisasi terrserburt akan le rbih 

merndalam dan terrtanam dalam diri.17 

2. Perndidikan Karakterr 

Perndidikan karakterr merrurpakan urpaya merngermbangkan 

karakterr yang merncakurp kerbiasaan dan sermangat yang baik serhingga 

siswa mernjadi pribadi yang berrtanggurngjawab dan derwasa.18 

Perndidikan karakterr jurga diartikan serbagai perndidikan burdi perkerrti plurs, 

yaitur yang merlibatkan asperk perngertahuran, perrasaan dan tindakan.19 Dari 

perngerrtian terrserburt dapat disimpurlkan bahwa perndidikan karakte rr 

merrurpakan kuralitas ataur kerkuratan me rntal dan akhlak yang dibernturk 

serhingga mernghasilkan kerpribadian yang mernjadi ciri khas serserorang. 

3. Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto 

Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Tu rgerl 

Purrwokerrto merrurpakan serburah Le rmbaga Perndidikan Islam berrbasis 

persantrern yang mernerrapkan nilai-nilai kerislaman dalam sertiap asperk 

kerhidu rpan serhari-hari derngan mernerrapkan sisterm dan pola perndidikan 

24 jam. Pondok ini berrdiri diatas tanah wakaf serluras 3.200 perrsergi di 

Grurmburl Gurnurng Turgerl, Kerlurrahan Karangklerserm, Kercamatan 

Purrwokerrto Serlatan, Kaburpatern Banyurmas, Jawa Terngah. Kurrikurlurm 

yang digurnakan di pondok ini adalah KMI (Kurlliyyaturl Mur’allimin Al-

Islamiyyah). KMI merrurpakan program Perndidikan tingkat mernerngah 

yang merngurtamakan permbernturkan kerpribadian dan sikap merntal serrta 

pernanaman ilmur perngertahuran Islam kerpada serlurrurh santri dan 

santriwati. Derngan totalitas perndampingan, perndidikan dan perngajaran 

yang baik, santri dan santriwati Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory 

                                                           
17 Bagja Waluyo, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT 

Setia Pura Invas, 2007), hlm. 43. 
18 Yohana Alfiani Ludo Buan, Guru dan Pendidikan Karakter: Sinergitas Peran Guru 

Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di Era Milenial, (Indramayu: CV. Adanu 

Abimata, 2020), hlm. 21. 
19 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi 

Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), hlm. 27. 
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diharapkan mampur mernjadi gernerrasi yang islami, urnggurl dalam prerstasi 

serrta berrakhlakurl qurr’ani yang dapat mernjadi perrerkat urmat dan mernerbar 

manfaat bagi masyarakat.20 

4. Panca Jiwa 

Panca jiwa merrurpakan landasan ideral urnturk gerrak kerhidu rpan 

pondok persantrern. Panca jiwa terrdiri dari lima karakterristik jiwa; Jiwa 

kerikhlasan urnturk sermata-mata berribadah kerpada Allah tanpa merngharap 

balasan, serpi ing pamrih ramer ing gawer. Jiwa kerserderrhanaan yang 

sersurai derngan kerburturhan dan kerwajaran dalam sergala hal. Jiwa 

kermandirian dalam sisterm lermbaga, kurrikurlurm hingga perrerkonomian 

pondok. Jiwa urkhurwah islamiyah yang turlurs antar pernghu rni pondok 

karerna merrerka turnggal agama, gu rrur dan pondok. Jiwa kerberbasan dalam 

berrpikir, berbas berrkrerasi, berbas berrperndapat, dan berbas berrkeringinan 

sersurai derngan ajaran agama islam serrta berbas mernernturkan lahan 

perrjurangan masa derpan dan berbas dari perngarurh pernjajah maurpurn 

pernjajahan. Jadi, panca jiwa berrperran serbagai asas urtama yang 

merlandasi serlurrurh kergiatan pondok persantrern.21 

C. Rumusan Masalah 

Serterlah merngertahuri latar berlakang masalah pernerlitian di atas, maka 

rurmursan masalah yang akan diterliti yaitu r: “Bagaimana inte rrnalisasi  

perndidikan karakterr santri merlaluri nilai-nilai panca jiwa di Pondok Moderrn 

Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Turjuran Pernerlitian 

Turjuran pernerlitian merrurpakan rurmursan kalimat yang 

mernurnjurkkan adanya suratur hasil bagaimana sersuratur akan diperrolerh 

serterlah pernerlitian serlersai dilakurkan. Berrdasarkan rurmursan masalah yang 

                                                           
20 Balai Pendidikan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory Gunung Tugel Banyumas, Jl. 

Az-Zahra No. 1 Karangklesem, Purwokerto Selatan, Banyumas, 53144. 
21 “Pondok Modern Darussalam Gontor” https://gontor.ac.id Diakses pada Minggu 24 

September 2023 pukul 11.27 WIB. 

https://gontor.ac.id/
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surdah dijerlaskan di atas, maka turjuran pernerlitian ini adalah serbagai 

berriku rt: 

a. Urnturk merngertahuri dan mernderskripsikan interrnalisasi perndidikan 

karakterr santri merlaluri nilai-nilai panca jiwa di Pondok Moderrn Az-

Zahra Al-Gontory Gurnurng Tu rgerl Purrwokerrto. 

2. Manfaat Pernerlitian 

a. Manfaat Teroritis 

Manfaat teroritis merrurpakan manfaat pernerlitian bagi 

perngermbangan ilmur perngertahuran. Sercara teroritis, manfaat 

pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt: 

1) Dapat mernambah kerilmu ran di UrIN Prof. K.H. Saifurddin Zurhri 

Purrwokerrto khursursnya di Fakurltas Tarbiyah dan Ilmu r Kergurruran 

gurna mernambah bahan pu rstaka. 

2) Dapat dijadikan bahan masurkan serkaligurs ervalurasi bagi derwan 

asatidz dan santri di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory 

Gurnurng Turgerl Purrwokerrto. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pernerliti 

Hasil dari pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan 

perngertahuran dan mernambah wawasan pernerliti se rkaligurs 

serbagai su rmbangan pikiran dalam bidang Pe rndidikan Agama 

Islam. 

2) Bagi Pondok 

Hasil dari pernerlitian ini diharapkan dapat digurnakan 

serbagai bahan masurkan dalam merningkatkan perndidikan 

karakterr santri merlaluri nilai-nilai panca jiwa serbagai salah satu r 

landasan Pondok. 
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3) Bagi Permbaca 

Hasil dari pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan 

informasi dan perngertahu ran dalam bidan Perndidikan Agama 

Islam khursursnya merngernai interrnalisasi perndidikan karakte rr 

merlaluri nilai-nilai panca jiwa. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sercara garis bersar, skripsi terrbagi mernjadi tiga bagian yaitur bagian 

awal, bagian terngah dan bagian akhir yang terrbagi mernjadi berberrapa bab. 

Pernerliti akan mermaparkan merngernai sistermatika pernerlitian dari bab 

perrtama sampai bab terrakhir yang diturjurkan agar dapat mermberrikan 

gambaran dan mermurdahkan permbaca mermahami isi skripsi. 

Bagian awal skripsi ini berrisi halaman jurdurl, perrnyataan keraslian, 

hasil lolos cerk plagiasi, halaman perngersahan, nota dinas permbimbing, 

abstrak, motto, perrsermbahan, kata perngantar, daftar isi dan daftar lampiran. 

Kermurdian Bab I pernurlis akan mermaparkan sercara urmurm merngernai latar 

berlakang masalah, derfinisi konserptural, rurmursan masalah, tu rjuran dan 

manfaat pernerlitian serrta sistermatika permbahasan. 

Pada  bab serlanjurtnya yaitur Bab II serbagai landasan terori, pernurlis 

akan mermbahas kajian terori yang rerlervan derngan pernerlitian pernu rlis serperrti 

permbahasan merngernai  interrnalisasi, perndidikan karakterr, panca jiwa dan 

pondok persantrern serrta mermbahas kajian te rrhadap hasil pernerlitian 

serberlurmnya yang be rrkaitan derngan objerk pernerlitian yang se rdang dikaji.  

Kermurdian Bab III serbagai mertoder pernerlitian, pernurlis akan mermbahas 

mertoder pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian yang terrdiri dari jernis 

pernerlitian,  waktur dan termpat pernerlitian, objerk dan informan pernerlitian, 

terknik perngurmpu rlan data, terknik analisis data dan terknik permerriksaan 

kerabsahan data. 
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Serlanjurtnya pada Bab IV berrisi hasil pernerlitian dan permbahasan. 

Pada bagian ini pernurlis akan mermaparkan hasil pernerlitian dan permbahasan 

yang berrkaitan derngan interrnalisasi perndidikan karakterr santri merlaluri nilai-

nilai panca jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl 

Purrwokerrto. Pada Bab V serbagai pernurturp, akan berrisi simpurlan, 

kerterrbatasan pernerlitian dan saran dari hasil pernerlitian. Saran ini diharapkan 

bisa mernjadi rurjurkan ataur rerferrernsi bagi pihak-pihak yang berrkerperntingan. 

Kermurdian bagian terrakhir dalam pernurlisan skripsi ini terrdiri dari daftar 

purstaka, lampiran dan daftar riwayat hidurp. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Internalisasi 

1. Perngerrtian Interrnalisasi 

Interrnalisasi sercara ertimologi merrurjurk pada suratur prosers. Dalam 

kaidah bahasa Indonersia kata yang merndapat akhiran -isasi berrarti 

mernurnjurkkan prosers. Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI) 

Interrnalisasi diartikan serbagai pernghayatan sercara merndalam yang 

berrlangsu rng merlaluri permbinaan dan bimbingan serhingga mernjadi 

keryakinan terrhadap kerbernaran nilai yang diwurjurdkan merlaluri sikap ataur 

perrilakur.22 

Mernurrurt Murlyasa diku rtip olerh Nopi Yanti, interrnalisasi merrurpakan 

suratur urpaya dalam mermahami, merndalami dan mernghayati nilai agar 

terrtanam dalam sertiap diri manursia. 23 Serdangkan mernurrurt Mu rkhlis, 

interrnalisasi yaitur suratur urpaya yang dilakurkan serserorang dalam 

mernanamkan nilai-nilai positif merlaluri pernerladanan maurpurn permbiasaan 

agar merlerkat dalam diri manursia yang diterrapkan dalam kerhidurpan serhari-

hari.24 

Dari berberrapa perndapat para ahli di atas, maka dapat disimpurlkan 

bahwa interrnalisasi adalah suratur prosers yang dilaksanakan sercara sadar dan 

merndalam olerh serserorang serbagai u rpaya mernanamkan dan meryakinkan 

suratur nilai pada diri serserorang yang akan mermbernturk pola pikir dalam 

merlihat reralitas perngalaman, serhingga akan terrwurjurd merlalu ri aktivitas 

dalam kerhidurpan serhari-hari. 

Dalam durnia perndidikan, interrnalisasi merrurpakan suratur kerharursan 

dimana interrnalisasi ini tidak hanya serkerdar mernyampaikan ilmur 

                                                           
22 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 436. 
23 Nopi Yanti dkk, “Internalisasi Nilai Karakter Religius Pada Anak Usia Dini di KB Melati 

Dusun Serdang Utara Kecamatan Pemangkat”, Jurnal Literasi Unggulan, Vol 1, No. 2, 2023, hlm. 

189. 
24 Mukhlis Suranto & K.H Ahmad Umar, Sumber Membangun Karakter Beragama, 

Bermasyarakat, Berbangsa dan Bernegara, (Klaten: Lakeisha, 2020), hlm. 17.  
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perngertahu ran olerh perndidik, tertapi mernerkankan pada pernghayatan dan 

perngamalan ilmur perngertahuran berrurpa nilai serhingga mernjadi suratur 

kerpribadian dan prinsip hidurp.25 Interrnalisasi nilai ju rga tidak dapat 

dilakurkan satu r ataur dura kali dalam satur waktu r, merlainkan dilaku rkan sercara 

berrkersinambu rngan.26 Dalam konterks pernerlitian ini adalah nilai perndidikan 

karakterr. 

Para asatidz sercara perrlahan merlaluri kergiatan serhari-hari yang 

merncerrminkan nilai-nilai panca jiwa yang ada di pondok sernantiasa 

berrurpaya mernginterrnalisasikan perndidikan karakterr kerpada para santrinya. 

Turjurannya agar prosers interrnalisasi ini dapat berrhasil masurk dan turmburh 

dalam diri sertiap santri urnturk mernjadi bagian dari aktivitas ru rtin dalam 

hidurpnya. Serhingga para santri akan turmburh mernjadi anak yang sholerh 

sholerhah serrta berrmanfaat bagi orang lain karerna sernantiasa mernanamkan 

perndidikan karakterr dalam kerhidurpannya. 

2. Prosers Interrnalisasi 

Berrikurt mernurrurt Mu rlyasa diku rtip olerh Murhammad Mu rshfi dalam 

prosers interrnalisasi yang dikaitkan derngan perndidikan karakterr terrdapat tiga 

tahapan yang merwakili prosers terrjadinya interrnalisasi terrserburt, antara lain:27 

a. Tahap Transformasi Nilai 

Tahap transformasi nilai merrurpakan prosers dimana gu rrur serkerdar 

mernginformasikan suratur hal atau r perngalaman serrta pernjerlasan terrkait 

nilai-nilai yang baik dan kurrang baik dari gurrur kerpada perserrta didik 

yang sermata-mata merrurpakan komurnikasi verrbal antara perndidik dan 

perserrta didik. 

 

                                                           
25 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hlm. 303. 
26 Fantika Febry Puspitasari, “Pembangunan Karakter Melalui Sinergi Antar Orang Tua 

dan Sekolah di Indonesia”, diterjemahkan dari “Character Building Through the Synergy Between 

Parents and School in Indonesia”, Proceedings of the International Conference on Engineering, 

Technology and Social Science, Vol. 529, 2020, hlm. 13. 
27 Muhammad Mushfi & Nurul Fadilah, “Internalisasi Karakter Religius di Sekolah 

Menengah Pertama Nurul Jadid, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 9, No. 1, 2019, hlm. 14. 
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b. Tahap Transaksi Nilai 

Tahap transaksi nilai yaitu r suratur tahap perndidikan nilai derngan 

jalan merlakurkan komurnikasi dura arah, ataur interraksi antara perserrta didik 

derngan gurrur yang berrsifat interraksi timbal balik. Jika pada tahap 

transformasi, komurnikasi masih dalam bernturk satur arah yaitur gurrur yang 

aktif, dalam tahap ini gurrur tidak hanya mernyajikan informasi terntang 

nilai yang baik dan burrurk, tertapi jurga terrlibat urnturk merlaksanakan dan 

mermberri contoh amalan yang nyata dan perserrta didik diminta 

mermberrikan rerspon yang sama, yakni mernerrima dan merngamalkan nilai 

terrserburt. 

c. Tahap Transinterrnalisasi 

Pada tahap transinterrnalisasi ini tidak hanya serkerdar prosers 

interraksi, merlainkan pernampilan perndidik dihadapan anak didik yang 

burkan lagi sosok fisiknya, namu rn sikap merntal dan kerpribadiannya. 

Olerh karerna itur dapat dikatakan bahwa dalam tahap transinterrnalisasi ini 

adalah komurnikasi dan kerpribadian yang masing-masing berrperran 

sercara aktif. 

Perran gurrur ataur asatidz di sini sangat pernting dalam prosers 

pernginterrnalisasian perndidikan karakterr kerpada santri. Urpaya dan 

kreratifitas yang dilaksanakan dikerlurarkan dalam prosers sertiap tahap 

interrnalisasi sercara terrurs mernerru rs. Tidak hanya itur, agar perndidikan 

karakterr dapat terrinterrnalisasi derngan baik kerpada para santri, maka 

perrlur terrserdianya merdia, kondisi dan surasana yang merndurkurng akan hal 

terrserburt. 

3. Mertoder Interrnalisasi 

Prosers interrnalisasi olerh su ratur lermbaga perndidikan tidak bisa 

dilakurkan sercara instan dan ternturnya mermerrlurkan serburah mertoder yang 

dilaksanakan sercara berrkersinamburngan. Mertoder interrnalisasi perndidikan 

karakterr yaitur serbagai berrikurt:28 

                                                           
28 Muhammad Mushfi & Nurul Fadilah, “Internalisasi Karakter Religius di Sekolah 

Menengah Pertama... hlm. 11-13. 
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a. Kerterladanan 

Kerterladanan dalam asperk perndidikan karakterr merrurpakan 

mertoder yang sangat berrperngaru rh dan terrburkti paling berrhasil dalam 

mermbangurn dan mermbernturk akhlak dan ertos sosial siswa. Merngingat 

perndidik adalah figurr yang baik dalam pandangan siswa dan siswa akan 

merncontoh sikap dan perrilakur yang dilakurkan olerh perndidik. Dalam hal 

ini kerterladanan harurs dilakurkan olerh gurrur dan serlurrurh anggota serkolah. 

Kerterladanan terrbagi mernjadi dura yaitur kerterladanan tidak serngaja dan 

kerterladanan yang diserngaja. Kerterladanan yang tidak diserngaja adalah 

kerterladanan dalam kerilmuran ataur permberlajaran, kerpermimpinan, dan 

sifat ikhlas. Serdangkan kerterladanan yang diserngaja adalah kerterladanan 

yang diserrtai pernjerlasan ataur perrintah agar mernerladaninya. 

b. Permbiasaan 

Permbiasaan merrurpakan suratur urpaya praktis dalam permbinaan 

dan permbernturkan karakterr siswa. Urpaya ini dilakurkan karerna manursia 

mermiliki sifat lurpa dan lermah. Kerimanan dalam hati berrsifat dinamis 

dalam artian bahwa sernantiasa merngalami kertidakstabilan yang serjalan 

derngan perngarurh-perngarurh dari lurar maurpurn dalam diri serserorang. 

Serserorang yang terlah terrbiasa merlakurkan perrburatan-perrburatan terrterntu r 

akan merrasa tidak terrberbani lagi apabila dilakurkan derngan kerterkurnan 

dan kersabaran. Permbiasaan bisa dilaksanakan derngan pernyursurnan 

permberlajaran yang terrprogram dan tidak terrprogram dalam interraksi 

serhari-hari. 

c. Pernergakan Aturran 

Pernergakan aturran mermiliki batasan yang jerlas dan tergas antara 

yang baik dan tidak baik dilakurkan. Perraturran yang dikerlurarkan ole rh 

serkolah merrurpakan asperk perrtama dalam urpaya perngermbangan 

lingku rngan serkolah yang kondursif serperrti yang terrcanturm dalam tata 

terrtib serkolah yang mermurat hak-hak siswa, kerwajiban, sanksi serrta 

pernghargaan bagi siswa. Ki Hajar Derwantara dalam mermaknai 

perndidikan adalah serbagai prosers permberrian turnturtan urnturk 
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mernu rmburh-kermbangkan poternsi siswa. Turnturtan terrserburt terrgambar 

bahwa turjuran perndidikan merngarah pada perndampingan siswa dalam 

prosers pernyermpurrnaan kerterrtiban tingkah lakurnya. Pernergakan aturran 

merrurpakan kersinamburngan dari permbiasaan yang mernerkankan siswa 

urnturk berrprosers terrlerbih dahurlu r, serhingga terrbiasa yang kermurdian 

sergala bernturk aturran dapat dilaksanakan dan dipaturhi. 

d. Perrmotivasian 

Perrmotivasian merrurpakan salah satur prosers psikologis atau r 

prosers bathin yang terrjadi pada diri individur yang sangat diperngarurhi 

olerh faktor lingkurngan dan faktor permbawaan yang merlerkat pada diri 

individur, perngalaman masa lalur ataur harapan masa derpan. Pada 

dasarnya motivasi adalah su ratur ursaha yang didasari urnturk 

mernggerrakkan, merngarahkan, mermahami dan mernjaga tingkah laku r 

individur agar terrdorong urnturk berrtindak merlakurkan sersuratu r serhingga 

merncapai hasil dan turjuran terrterntur. Pada tahap perrmotivasian ini, gurru r 

diharapkan mampur mermberrikan arahan yang berrsifat mernu rmburhkan 

sermangat serhingga siswa dapat mernjalaninya derngan hati yang lapang 

dan ikhlas. 

4. Faktor yang Mermperngarurhi Interrnalisasi 

Terrdapat berberrapa faktor yang mermperngaru rhi saat 

pernginterrnalisasian, faktor-faktor terrserburt dapat berrurpa faktor interrnal dan 

faktor erksterrnal. Pernjerlasan terrkait faktor-faktor terrserburt adalah serbagai 

berrikurt: 

a. Fakor Interrnal29 

1) Kerturrurnan 

Nalurri serorang manursia pasti akan mernurrurnkan berberrapa 

sifat ataur karakterr kerpada anak-anaknya. Sertiap siswa terntur 

mermiliki sifat maurpurn karakterr yang berrberda-berda, terrlihat jerlas 

dari para orang tura yang mermpurnyai kerpribadian baik akan 

                                                           
29 Heri Gunawan, Pendiidkan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 20-21. 
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berrperngarurh baik purla pada perrturmburhan dan perrkermbangan anak-

anaknya. 

2) Kerbiasaan 

Kerbiasaan akan terrjadi jika dilakurkan sercara berrurlang-urlang. 

Aktivitas terrserburt sercara tidak sadar bisa mernjadi kerbiasaan 

serorang anak yang akan mermbanturnya mernjadi manursia yang 

positif ataurpurn serbaliknya. 

3) Fisik 

Kondisi fisik yang dimiliki dan dialami sertiap manursia pasti 

berrberda antara satur derngan yang lainnya. Hal ini berrdampak pada 

saat interrnalisasi berrlangsu rng, serhingga akan merndu rkurng atau r 

mernghambat prosers yang ada. 

b. Faktor Erksterrnal30 

1) Lingkurngan Kerlurarga 

Kerlurarga merrurpakan termpat perrtama dan paling urtama 

dalam prosers merndidik serorang anak. Kerwajiban orang tura dalam 

merlatih kersadaran agama pada anak harurs dilatih serjak dini. Hal 

dermikian sangat berrperngaru rh pada anak yang akan merngikurti 

prosers interrnalisasi. 

2) Lingkurngan Masyarakat 

Dalam lingkurngan masyarakat, anak berrgaurl derngan cara 

berrinterraksi derngan terman serbaya maurpurn anggota masyarakat 

yang lain. Perrgaurlan lingku rngan serkitar bisa cernderru rng positf 

maurpurn nergatif serhingga dapat berrperngarurh pada anak, namurn 

terrganturng purla pada pantau ran serorang anak dari masing-masing 

pihak kerlurarga. 

3) Lingkurngan Serkolah 

Serkolah terrmasurk ker dalam lermbaga formal yang 

kergiatannya terlah direrncanakan dan disursursn derngan rapi. Pihak 

                                                           
30 Saifullah Idris, Internalisasi Nilai Dalam Pendidikan, Konsep dan Perangkap 

Pembelajaran Dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Rainy Press, 2017), hlm. 9-16 
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gurrur sercara terrurs mernerrurs mermbimbing dan merndidik para siswa 

u rnturk mampur merngermbangkan sertiap poternsi. Perran serkolah 

dalam bernturk prosers interrnalisasi yakni derngan adanya berberrapa 

mertoder ataur program keragamaan urnturk mernurnjang terrcapainya 

turjuran perndidikan. 

B. Pendidikan Karakter 

1. Perngerrtian Perndidikan Karakterr 

Perndidikan dapat diartikan serbagai suratur prosers permbinaan 

perngurasaan perngertahuran, terknologi, kerterrampilan, serni dan moral bagi 

perningkatan daya saing serbagai individur agar dapat mermberrikan 

surmbangan kerpada masyarakat lokal, bangsa maurpurn masyarakat global. 

Perndidikan merrurpakan ursaha pernanaman nilai-nilai sosial dalam diri 

perserrta didik.31 

Sercara ertimologi, istilah karakterr berrasal dari bahasa latin characterr 

yang berrarti watak, tabiat, sifat-sifat kerjiwaan, burdi perkerrti, kerpribadian dan 

akhlak. Sercara terrminologi, karakterr diartikan serbagai sifat manursia pada 

urmurmnya yang berrganturng pada faktor kerhidurpannya serndiri.32 Mernurrurt 

Herlern G. Dou rglas, karakterr merrurpakan sersuratu r yang tidak diwariskan, 

merlainkan dibangu rn su ratu r hari nanti me rlaluri cara berrpikir dan berrtindak, 

pikiran dermi pikiran dan tindakan de rmi tindakan.33 Dalam konterks 

permikiran Islam, karakterr berrkaitan derngan iman dan ikhsan. Hal ini serjalan 

derngan urngkapan Aristoterlers, bahwa karakterr errat kaitannya derngan (habit) 

ataur kerbiasaan yang terrurs-mernerrurs dipraktikkan dan diamalkan.34  

Mernurrurt Thomas Lickona yang diku rtip olerh Dyan Nu rr Hikmasari, 

perndidikan karakterr adalah serburah ursaha yang dilakurkan sercara serriurs dan 

                                                           
31 Tim Sanggar Pendidikan Grasindo, Membiasakan Perilaku yang Terpuji: Sebuah 

Pengantar untuk Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), hlm. 3. 
32 Yuli Supriani dkk, “Konsep Pendidikan Karakter Dalam Islam”, Jurnal Pendidikan dan 

Konseling, 2022, Vol. 4, No. 2, hlm. 443. 
33 A. Faizin, “Internalisasi Nilai Karakter di Pesantren Sekolah: Upaya Peningkatan Mutu”, 

diterjemahkan dari “Internalization of Character Values in Pesantren School: Effort of Quality 

Enhancement”, 3rd International Conference on Education Innovation, Vol. 387, 2019, hlm. 143. 
34 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter... hlm. 3. 
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mermurat berberrapa spirit yang terrkandu rng didalamnya yakni kognitif, aferktif, 

psikomotorik. Serlanjurtnya perserrta didik murlai mermurncurlkan rasa 

keringintahuran merrerka dan murncurl serburah dorongan urnturk merlaku rkan suratu r 

perrburatan yang merncerrminkan karakterr murlia. Adapurn turjurannya serndiri 

adalah urnturk mermberrikan erdurkasi terrhadap gernerrasi pernerrurs agar mernjadi 

cerrdas serrta mermiliki perrilakur yang baik dan berrburdi. Serdangkan mernurrurt 

Ki Hajar Derwantara, perndidikan karakterr merrurpakan urpaya yang berrkaitan 

derngan permbangurnan kerburdayaan yang mermberrikan perngajaran dalam 

turmburhkermbangnya jiwa dan jurga raga anak-anak agar dalam kodratnya 

serrta perngarurh lingkurngannya mermberrikan dampak terrhadap kermajuran 

lahir dan batin mernurjur ker arah adab kermanursiaan.35 

Dari berberrapa perngerrtian terrserburt dapat disimpurlkan bahwa 

perndidikan karakterr adalah serburah urpaya mernanamkan nilai-nilai karakte rr 

yang merngandurng komponern perngertahuran, kersadaran individur, terkad, serrta 

adanya kermauran dan tindakan urnturk merlaksanakan nilai-nilai, baik 

terrhadap Turhan Yang Maha Ersa, diri serndiri, sersama manursia, lingkurngan 

maurpurn bangsa, serhingga akan terrwu rjurd manursia yang berradab. 

2. Turjuran Perndidikan Karakterr 

Perndidikan karakterr berrturjuran urnturk merningkatkan murtur prosers dan 

hasil perndidikan yang merngarah pada permbernturkan karakterr dan akhlak 

murlia perserrta didik sercara urturh, terrpadur, dan serimbang, sersu rai derngan 

standar komperternsi lurlursan pada sertiap saturan perndidikan. Merlaluri 

perndidikan karakterr perserrta didik diharapkan mampur sercara mandiri 

merningkatkan dan mernggurnakan perngertahurannya, merngkaji dan 

mernginterrnalisasikan serrta mermperrsonalisasikan nilai-nilai karakterr dan 

akhlak murlia serhingga terrwurjurd dalam perrilakur serhari-hari.36 Serserorang 

dapat dikatakan berrkarakterr apabila te rlah mermernurhi ermpat hal yaitu r 

                                                           
35 Dyan Nur Hikmasari, “Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Thomas Lickona dan Ki 

Hajar Dewantara”, Journal Basic of Education, 2021, Vol. 6, No. 1, hlm. 23-24. 
36 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter,...  hlm. 9. 
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merngertahuri nilai-nilai kerbaikan, ingin berrburat baik, konsiste rn dalam 

berrburat baik dan mermberrikan dampak baik terrhadap lingku rngan.37 

Sercara terrperrinci, perndidikan karakterr mermiliki lima turjuran yaitu r 

serbagai berrikurt:38 

a. Merngermbangkan poternsi kalbu r/nurrai/aferktif perserrta didik serbagai 

manursia dan warga nergara yang mermiliki karakterr bangsa. 

b. Merngermbangkan kerbiasaan dan perrilakur perserrta didik yang terrpurji dan 

serjalan derngan nilai-nilali urniverrsal dan tradisi burdaya bangsa yang 

rerligiu rs. 

c. Mernanamkan jiwa kerpermimpinan dan tanggurngjawab perserrta didik 

serbagai pernerrurs bangsa. 

d. Merngermbangkan kermampuran perserrta didik mernjadi manursia yang 

mandiri, kreratif, dan berrwawasan kerbangsaan. 

e. Merngermbangkan lingkurngan kerhidurpan serkolah serbagai lingkurngan 

berlajar yang aman, jurjurr, pernurh krerativitas dan perrsahabatan dan rasa 

kerbangsaan yang tinggi serrta pernu rh kerkuratan. 

Jadi, dapat disimpurlkan bahwa turjuran serbernarnya dari perndidikan 

karakterr adalah agar manursia mernjadi baik dan terrbiasa merlakurkan 

perrburatan baik serrta agar interraksi manursia derngan Turhan dan sersama 

makhlurk lainnya sernantiasa terrjaga derngan baik dan harmonis. 

3. Sermbilan Pilar Karakte rr 

Sermbilan pilar karakterr adalah serburah konserp pondasi dasar urnturk 

bisa mermbangurn manursia berrkarakterr, cerrdas dan kreratif, dimana sertiap 

dasarnya terrdiri dari kurmpurlan nilai-nilai karakterr serjernis. Konserp sermbilan 

pilar ini merrurpakan stratergi urnturk mermurdahkan pernanaman nilai-nilai 

karakterr karerna sersurai derngan merkanismer kerrja otak yaitur nilai-nilai 

                                                           
37 Ahmad Nurabadi dkk, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran di 

Lembaga Kursus Bahasa Inggris”, diterjemahkan dari “Internalisation of Character Values in 

Learning at Institution of English Course”, 4th International Conference on Education and 

Management, Vol. 381, 2019, hlm. 89. 
38 Arbangi, Pendidikan Karakter : Suatu Pengantar, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2020), 

hlm. 95. 
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terrterntur akan lerbih murdah dipahami apabila ada polanya.39 Urnturk 

mernyurkserskan perndidikan karakterr di suratur lermbaga perndidikan perrlur 

dilakurkan perngernalan karakterr. Hal ini dilakurkan karerna perndidikan 

karakterr tanpa perngernalan karakterr hanyalah serburah perrjalanan panjang 

tanpa akhir. Nilai-nilai karakterr yang perrlur ditanamkan kerpada anak-anak 

adalah nilai-nilai urniverrsal dimana serlurrurh agama, tradisi, dan bu rdaya pasti 

mernjurnju rng nilai-nilai terrserburt. Mernu rrurt Mergawangi, perncerturs perndidikan 

karakterr di Indonersia dalam bu rkur Murlyasa terlah mernyursurn serrangkaian 

nilai karakterr dasar yang dijadikan acu ran dalam perndidikan karakterr, baik 

di serkolah mau rpurn di lurar serkolah, yaitu r serbagai berrikurt:40 

a. Cinta kerpada Allah dan sergernap Ciptaan-Nya, 

b. Tanggurng jawab, disiplin dan mandiri, 

c. Jurjurr, 

d. Hormat dan santurn, 

e. Kasih sayang, perdurli dan kerrja sama, 

f. Perrcaya diri, kreratif, kerrja kerras dan pantang mernye rrah, 

g. Keradilan dan kerpermimpinan, 

h. Baik dan rerndah hati, 

i. Tolerransi, cinta damai dan perrsatu ran. 

Serlain itu r, indikator kerberrhasilan perndidikan karakterr di su ratu r 

lermbaga perndidikan dapat dikertahuri dari berrbagai perrilakur serhari-hari yang 

tampak dalam sertiap aktivitas serbagai berrikurt:41 

a. Kersadaran 

b. Kerjurju rran 

c. Kerikhlasan 

d. Kerserderrhanaan 

e. Kermandirian 

f. Kerperdu rlian 

                                                           
39 Dessy Fatmasari, Internalisasi 9 Pilar Karakter Bagi Anak Usia Dini, (Purwokerto: 

Pustaka Senja, 2020) hlm. 30. 
40 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter,... hlm. 5. 
41 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter,... hlm. 12. 
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g. Kerberbasan dalam berrtindak 

h. Kercerrmatan/kerterlitian 

i. Komitmern 

C. Nilai-Nilai Panca Jiwa 

Panca jiwa adalah lima jiwa ataur rurh bagi para asatidz, santri dan serlurrurh 

erlermern pondok persantrern. Mernurrurt KH. Imam Zarkasyi, panca jiwa yang 

dimaksurd di sini adalah urpaya dalam mernergakkan nilai-nilai kerhidu rpan yang 

ada di persantrern serhingga persantrern mermiliki perdoman dalam 

mernye rlernggarakan berrbagai kergiatan.42 Dalam perndidikan pondok persantrern 

terrjalin jiwa yang kurat, yang mernernturkan filsafat hidurp para santri. Adapurn 

perlajaran dan perngertahuran yang diperrolerh serlama berrtahurn-tahurn tinggal di 

pondok persantrern merrurpakan berkal kerlerngkapan dalam kerhidurpan kerlak. Ilmur 

perngertahuran dan perlajaran yang diberrikan di pondok persantrern, dapat berrberda-

berda disersuraikan derngan pandangan dan hajat masyarakat ataur pandangan 

hidurp tiap-tiap orang. Namurn panca jiwa pondok persantrern itu rlah yang 

mernernturkan arti hidurp serrta jasadnya.43 Nilai-nilai panca jiwa terrserbu rt merlipurti: 

1. Jiwa Kerikhlasan 

Jiwa kerikhlasan berrasal dari kata ikhlas yang merndapatkan imburhan 

ker dan an. Serdangkan mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia, ikhlas 

berrarti berrsih hati, turlurs hati. Dan kerikhlasan mermiliki arti kertu rlursan hati, 

kerjurjurran dan kerrerlaan. Mernurrurt KH. Imam Zarkasyi, ikhlas adalah 

kerberrsihan hati, berrniat dalam sertiap gerrak dan langkah hidurp hanya urnturk 

Allah dan kermurliaan agama Allah. Orang yang ikhlas akan serlalur sermangat, 

optimis, berrjiwa bersar, perrcaya diri dan bahkan mermiliki kerberranian yang 

tinggi, karerna berrkeryakinan hanya u rnturk Allah sermata. Jiwa kerikhlasan 

adalah serpi ing pamrih ramer ing gawer, yaitur sikap yang dalam merlakurkan 

perkerrjaan burkan karerna didorong olerh keringinan urnturk merndapatkan 

                                                           
42 Ahmad Ja’farul Musadad, KH. Imam Zarkasyi: Dari Gontor Untuk Dunia, (Yogyakarta: 

CV. Global Press, 2021), hlm. 98. 
43 Rusydi & Daniatul Karomah, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Pesantren: Analisis 

Deskriptif Penerapan Panca Jiwa di PondokPesantren Al Fattah”, Jurnal Pendidikan dan Keislaman, 

hlm. 4. 
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kerurnturngan-kerurnturngan terrterntur, merlainkan sermata-mata karerna ibadah 

kerpada Allah. Kerikhlasan ditanamkan agar santri merngerrti dan mernyadari 

arti karerna Allah, berramal dan berrtakwa.44 

2. Jiwa Kerserderrhanaan 

Kerserderrhanaan berrasal dari kata serderrhana, yang dalam Kamurs 

Bersar Bahasa Indonersia mermiliki arti berrsahaja, tidak berrlerbih-lerbihan. 

Kerserderrhanaan mermiliki arti hal (keradaan, sifat) serderrhana. Jiwa 

kerserderrhanaan adalah sikap dan turturr kata yang tidak berrlerbih-lerbihan dan 

apa adanya tanpa merrasa rerndah diri. Serderrhana burkan berrarti pasif ataur 

pasrah tertapi merngandurng kerkuratan dan kertabahan dalam diri, perngurasaan 

diri dalam mernghadapi kersurlitan. 

Derngan dermikian, dalam jiwa yang serderrhana itur terrpancar jiwa 

yang bersar, berrani mernghadapi perrjurangan hidurp dan pantang murndurr. 

Serlain itur, kerserderrhanaan merngandurng urnsurr kerkuratan, kertabahan dan 

perngurasaan diri dalam mernghadapi perrjurangan hidurp derngan sergala 

kersurlitan. Maka di balik kerserderrhaan terrpancar jiwa bersar, berrani majur 

dalam mernghadapi perrjurangan hidurp, dan pantang murndurr dalam sergala 

keradaan.45 Mernurrurt surdurt pandang KH. Imam Zarkasyi serderrhana jurga 

burkan berrarti miskin, tertapi hidurp sersu rai derngan kermampuran dan kerburturhan 

derngan apa yang dimilikinya.46 

3. Jiwa Kermandirian 

Jiwa kermandirian adalah berrdikari yang dalam praktiknya burkan 

saja harurs berrlatih merngurrurs sergala kerperntingan diri serndiri, merlainkan jurga 

sikap yang tidak merngganturngkan diri ataur merminta banturan kerpada orang 

lain. Kermandirian ataur kersanggurpan mernolong diri serndiri ditanamkan 

serbagai sernjata hidurp. Derngan jiwa ini santri akan mermiliki kerperrcayaan 

diri dan tidak berrganturng kerpada orang lain.47 

                                                           
44 Samsul Nizar, et.al, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di 

Nusantara, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 295. 
45 Samsul Nizar, et.al, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual... hlm. 295. 
46 Ahmad Ja’farul Musadad, KH. Imam Zarkasyi... hlm. 100. 
47 Samsul Nizar, et.al, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual... hlm. 295. 
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4. Jiwa Urkhurwah Islamiyah 

Jiwa urkhurwah islamiyah adalah sikap yang merrasa berrsahabat dan 

akrab derngan sersama terman tanpa merngernal perrberdaan latar berlakang staturs 

sosial. Derngan jiwa terrserburt berrbagai kersernangan dan kersursahan dapat 

ditanggurng berrsama. Perrsaurdaraan ini burkan saja dilakurkan serlama berrada 

dalam pondok persantrern merlainkan jurga harurs mermperngarurhi arah 

perrsaurdaraan dan perrsaturan urmat yang luras. Perrsaurdaraan yang dialami 

serlama di pondok diharapkan berrdampak pada perrsaturan urmat dalam 

masyarakat serterlah santri purlang dari pondok.48 

5. Jiwa Kerberbasan 

Jiwa kerberbasan adalah sikap yang merrasa berrpikir dan berrburat, 

berbas mernernturkan masa derpan dan jalan hidurp di masyarakat kerlak derngan 

jiwa bersar dan optimis dalam mernghadapi berrbagai tantangan. Kerberbasan 

yang dimaksurd KH. Imam Zarkasyi adalah burkan terrlalur berbas serhingga 

kerhilangan arah dan turjuran ataur prinsip. Burkan purla terrlalur berbas urnturk 

tidak mau r diperngarurhi, merngikatkan diri kerpada yang dikertahu ri saja, dan 

berrpergang tergurh kerpada tradisi serndiri yang surdah perrnah merngu rnturngkan 

pada zamannya, serhingga tidak maur mernolerh ker arah keradaan serkitar 

derngan perrurbahan zaman dan tidak mermperrhiturngkan masa derpan. 

Kerberbasan dikermbalikan kerpada aslinya yaitur berbas dalam garis-garis 

disiplin yang positif dan derngan pernurh tanggurng jawab. Perrwu rjurdan dari 

kerberbasan terrserburt bisa dalam berntu rk berbas berrpikir dan berrburat, berbas 

dalam mernernturkan masa derpan, berbas dalam mermilih jalan hidurp di dalam 

masyarakat, bahkan berbas dari perngarurh asing. Namurn berrpikir berbas di 

sini harurs tertap didasarkan pada akhlak yang murlia dan perngertahuran yang 

luras serrta dicapai merlaluri badan yang serhat.49 

Lima sikap jiwa dan kerpribadian yang ditanamkan olerh Imam Zarkasyi 

terrserburt serlurrurhnya serjalan derngan ajaran Islam yang berrsurmberr pada Al-

Qurr’an dan Su rnnah. Kerlima jiwa terrserburt jurga merncerrminkan jiwa serorang surfi 

                                                           
48 Samsul Nizar, et.al, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual... hlm. 296. 
49 Samsul Nizar, et.al, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual... hlm. 296. 
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moderrn, yaitu r sikap jiwa yang lerbih derkat pada Turhan, tapi pada saat yang 

berrsamaan sikap terrserburt dapat merndorong timburlnya ertos kerrja yang tinggi.50 

D. Pondok Pesantren 

1. Perngerrtian Pondok Persantrern 

Sercara bahasa pondok persantrern terrdiri dari dura kata, yaitur pondok 

dan persantrern. Pondok berrasal dari bahasa Arab yaitur furndurq yang berrarti 

asrama. Serdangkan persantrern berrasal dari kata santri, yang derngan awal per- 

diderpan dan akhiran -an yang berrarti termpat berlajar santri. Jadi, pondok 

persantrern adalah asrama termpat berlajar santri.51 

Mernurrurt KH. Imam Zarkasyi dalam burkur Perkan Perrkernalan Pondok 

Moderrn Gontor, persantrern diderfiniskan serbagai lermbaga perndidikan islam 

derngan sisterm asrama, di mana kiai serbagai serntral figurrnya, masjid serbagai 

pursat kergiatan yang mernjiwainya, dan perngajaran Islam dibawah 

bimbingan kiai yang diikurti santri serbagai kergiatan rurtinnya. Adapurn 

persantrern mernurrurt Qamar yaitur suratur termpat perndidikan dan perngajaran 

yang mernerkankan perlajaran agama Islam didurkurng derngan adanya asrama 

serbagai termpat tinggal santri.52 

2. Turjuran Perndidikan di Pondok Persantrern 

Tu rjuran urmurm perndidikan di pondok persantrern adalah urnturk 

mermbina manursia agar berrkerpribadian murslim sersurai derngan ajaran-ajaran 

agama Islam dan mernanamkan rasa keragamaan terrserburt pada sermura sergi 

kerhidurpan serrta mernjadikannya serbagai manursia yang berrgurna bagi agama, 

masyarakat dan nergara. 

Sermerntara itur, sercara khursurs turjuran perndidikan di pondok persantrern 

antara lain serbagai berrikurt:53 

                                                           
50 H. Abuddin Nata, Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT 

Grafindo Persada, 2005), hlm. 213. 
51 Nining Khurrotul Aini, Model Kepemimpinan Transformasional Pondok Pesantren, 

(Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2021), hlm. 73. 
52 Nining Khurrotul Aini, Model Kepemimpinan Transformasional... hlm. 73. 
53 Muchammad Aminudin, Manajemen Pondok Pesantren, (Jambi: PT Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023), hlm. 18. 
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a. Merndidik santri anggota masyarakat urnturk mernjadi serorang murslim 

yang berrtaqwa kerpada Allah. Berrakhlak murlia, mermiliki kercerrdasan, 

kerterrampilan dan serhat lahir bathin serbagai warga nergara yang 

berrpancasila. 

b. Merndidik santri urnturk mernjadikan manursia murslim serlakur kaderr-kaderr 

urlama dan murbaligh yang berrjiwa ikhlas, tabah dan tanggurh dalam 

merngamalkan ajaran Islam sercara urturh dan dinamis. 

c. Merndidik santri urnturk mermperrolerh kerpribadian dan mermperrterbal 

sermangat kerbangsaan agar dapat mernurmburhkan manursia-manursia 

permbangurnan yang dapat mermbangurn dirinya dan berrtanggu rng jawab 

kerpada permbangurnan bangsa dan nergara. 

3. Urnsurr Pondok Persantrern 

Mernurrurt Zamkhsari Dhafierr, terrdapat lima urnsurr pokok yang 

mernjadi erlermern dasar dari tradisi persantrern antara lain merlipurti:54 

a. Pondok 

Pondok pada dasarnya adalah asrama perndidikan Islam 

tradisional di mana para santri tinggal berrsama dan merndapat 

bimbingan dari kiai. Mernurrurt H. Alamsyah Ratur Perrwiranergara, tokoh 

perndidikan nasional Ki Hajar Derwantara mernyatakan bahwa sisterm 

pondok dan asrama adalah sisterm nasional. 

b. Masjid 

Masjid merrurpakan pursat perrhatian sertiap persantrern yang 

berrfu rngsi serbagai termpat ibadah u rtama bagi urmat Islam pada hari Jurmat 

dan serlama prosers sholat serhari-hari. Ada kermurngkinan bahwa masjid 

dapat dijadikan serbagai termpat merngajar orang derwasa dan anak-anak 

serrta dijadikan serbagai termpat berrdiskursi terntang kitab-kitab. Karerna 

iturlah permimpin sangat murngkin mernjadikan masjid serbagai ajang 

derbat ilmiah merski persantrern surdah mermiliki banyak termpat. Di 

masjid, masyarakat bisa lerbih merngernal satur sama lain. Islam mermurpurk 

                                                           
54 Irham Abdul Haris, “Pesantren : Karakteristik dan Unsur-Unsur Kelembagaan”, Jurnal 

Pendidikan dan Sosial Kebudayaan, Vol. 2, No. 3, 2023, hlm.  5-7. 
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rasa perrsuradaraan karerna masjid, yang berrfurngsi serbagai termpat doa 

dan perndidikan, serlalur dibangurn serberlurm persantrern. 

c. Santri 

Dalam burdaya Indonersia, kata santri mermiliki konotasi ganda. 

Yang perrtama mernggambarkan serkerlompok santri di serburah pondok 

persantrern ataur fasilitas perndidikan, serdangkan yang kerdura 

merngurngkapkan tradisi komurnitas Murslim. Ada dura tiper urtama santri 

di persantrern yaitur: 

1) Santri murkim adalah santri pondok persantrern yang berrtermpat 

tinggal di pondok persantrern. 

2) Santri kalong adalah merrerka yang tinggal di asrama kampurs tertapi 

berrangkat ker serkolah sertiap hari. 

d. Perndidikan Berrbasis Kitab 

Mernurrurt Afandi, kitab kurning sercara tradisional dipahami 

serbagai kurmpurlan turlisan-turlisan keragamaan yang disursurn dalam 

bahasa Arab ataur hurrurf Arab yang merrurpakan hasil perrernu rngan para 

urlama kurno (salaf) dan derngan dermikian merwakili prasasti yang khas 

berntu rk moderrn sastra keragamaan. Kitab kurning adalah serburah karya 

keragamaan, baik itur asli berrbahasa Arab, terrjermahan bahasa Indonersia, 

maurpurn karya yang diturlis dalam bahasa Arab olerh para akadermisi di 

Indonersia yang masih mernggurnakan abjad Arab. 

e. Kiai 

Masyarakat tradisional Jawa mermberrikan istilah kiai kerpada 

laki-laki yang lerih tura, lerbih bijaksana dan lerbih dihormati derngan nama 

ini. Bagi masyarakat persantrern, kiai adalah gerlar yang diberrikan kerpada 

serorang ahli agama Islam yang mermiliki ataur mernjadi kerpala persantrern 

dan merngajar murrid-murridnya urnturk mermperlajari terks-terks Islam 

tradisional. 
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4. Tiper Pondok Persantrern 

Mernurrurt Derpartermern Agama Rerpurblik Indonersia, sercara garis 

bersar pondok persantrern dapat dikatergorikan ker dalam tiga bernturk, yaitur:55 

a. Pondok Persantrern Salafiyah 

Salaf artinya lama, dahurlur ataur tradisional. Pondok persantre rn 

salafiyah adalah pondok persantrern yang mernye rlernggarakan 

permberlajaran derngan pernderkatan tradisional, serbagaimana yang 

berrlangsurng serjak awal perrturmburhannya. Permberlajaran agama Islam 

dilaku rkan sercara individural atau r kerlompok derngan konserntrasi pada 

kitab-kitab klasik berrbahasa Arab. 

b. Pondok Persantrern Khalafiyah (‘Ashriyah) 

Khalaf artinya kermurdian ataur berlakangan, serdangkan ashri 

artinya serkarang ataur moderrn. Pondok persantrern khalafiyah adalah 

pondok persantrern yang mernye rlernggarakan kergiatan perndidikan derngan 

pernderkatan moderrn, merlaluri satu ran perndidikan normal, baik madrasah 

maurpurn serkolah ataur nama lainnya. 

c. Pondok Persantrern Campurran/Kombinasi 

Pondok persantrern salafiyah dan khalafiyah serbagaimana 

pernjerlasan diatas serbagian bersar yang ada serkarang adalah pondok 

persantrern yang berrada di antara rerntangan dura perngerrtian di atas. 

Serbagian bersar pondok persantrern yang merngakur dan mernanamkan diri 

persantrern salafiyah, pada u rmurmnya jurga mernyerlernggarakan 

perndidikan sercara klasikal dan berrjernjang. 

E. Penelitian Terkait 

Berrdasarkan tinjauran yang pernerliti lakurkan terrhadap pernerlitian ilmiah 

terrdahurlur terrdapat berberrapa hasil pernerlitian ilmiah yang berrhurburngan derngan 

pernerlitian yang akan dilakurkan olerh pernerliti antara lain: 

Perrtama, skripsi olerh Anik Fatmawati yang diterrbitkan di Jermberr olerh 

IAIN Jermberr pada tahurn 2019 yang berrju rdurl “Perngermbangan Karakterr Panca 

                                                           
55 Kompri, Manajemen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenamedia 

Group, 2018), hlm. 38. 
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Jiwa Santri di Pondok Persantrern Manhadlurl Urbbad Surkowono Jermberr”. 

Skripsi terrserburt mernerliti terntang perngermbangan karakterr panca jiwa santri di 

pondok persantrern. Pernerlitian ini mermiliki perrsamaan, yaitur sama-sama 

mermbahas merngernai karakterr dan panca jiwa di pondok persantrern. Serlain 

perrsamaan, pernerlitian ini jurga mermiliki perrberdaan yaitur skripsi terrserburt 

merngkaji merngernai perngermbangan karakterr yang terrdapat dalam nilai-nilai 

panca jiwa di pondok persantrern, serdangkan pernerliti merngkaji interrnalisasi dari 

perndidikan karakterr merlaluri nilai-nilai panca jiwa yang dijadikan landasan olerh 

pondok moderrn.56 

Kerdura, pernerlitian yang dilakurkan olerh Wiwit Syahadat yang diterrbitkan 

di Surrakarta olerh UrIN Radern Mas Said Surrakarta pada tahurn 2023 yang 

berrjurdurl “Implermerntasi Nilai-Nilai Panca Jiwa dalam Mermbernturk Karakterr 

Disiplin pada Santriwati di Pondok Pe rsantrern Ta’mirurl Islam Su rrakarta”. 

Skripsi terrserburt mernerliti terntang implermerntasi nilai-nilai panca jiwa dalam 

mermbernturk karakterr disiplin pada santriwati. Pernerlitian ini mermiliki 

perrsamaan, yaitur sama-sama mermbahas merngernai karakterr dan panca jiwa di 

pondok. Serlain perrsamaan, pernerlitian ini jurga mermiliki perrberdaan yaitur skripsi 

terrserburt merngkaji merngernai implermerntasi nilai-nilai panca jiwa dalam 

mermbernturk karakterr disiplin santriwati, serdangkan pernerliti merngkaji 

interrnalisasi perndidikan karakterr merlalu ri panca jiwa, dan tidak hanya fokurs 

terrhadap karakterr disiplin saja.57 

Kertiga, pernerlitian yang dilaku rkan olerh Ahmad Habibillah yang 

diterrbitkan di Batursangkar olerh Urniverrsitas Islam Nergerri Mahmurd Yurnurs 

Batursangkar pada tahurn 2023 yang berrjurdurl “Perlaksanaan Panca Jiwa di 

Pondok Persantrern Kampursurraur Muralimburnsur Rao-Rao Batursangkar dan 

Intergrasinya derngan Burdaya Lokal Salingka Nagari Rao-Rao”. Skripsi terrserburt 

mernerliti terntang perlaksanaan panca jiwa dan intergrasinya derngan burdaya lokal. 

                                                           
56 Anik Fatmawati, “Pengembangan Karakter Panca Jiwa Santri di Pondok Pesantren 

Manhadlul Ubbad Sukowono Jember”, Skripsi, (Jember: IAIN Jember, 2019). 
57 Wiwit Syahadat, “Implementasi Nilai-Nilai Panca Jiwa dalam Membentuk Karakter 

Disiplin pada Santriwati di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta”, Skripsi, (Surakarta: UIN 

Raden Mas Said Surakarta, 2023).  
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Pernerlitian ini mermiliki perrsamaan, yaitur sama-sama mermbahas merngernai 

panca jiwa di pondok. Serlain perrsamaan, pernerlitian ini jurga mermiliki perrberdaan 

yaitur skripsi terrserburt merngkaji merngernai perlaksanaan panca jiwa dan 

intergrasinya derngan burdaya lokal, serdangkan pernerliti merngkaji interrnalisasi 

perndidikan karakterr merlaluri nilai-nilai panca jiwa.58 

Kerermpat, pernerlitian yang dilakurkan olerh  Murhammad Aserp 

Hidayaturllah yang diterrbitkan di Bantern olerh Urniverrsitas Islam Nergerri Surltan 

Maurlana Hasanurddin pada tahurn 2018 yang berrjurdurl “Implermerntasi Panca 

Jiwa Pondok dalam Kerpermimpinan dan Kerhidurpan di Pondok Persantrern Daar 

erl-Qolam 2”. Skripsi terrserburt mernerliti terntang implermerntasi panca jiwa pondok 

dalam kerpermimpinan dan kerhidurpan di pondok. Pernerlitian ini mermiliki 

perrsamaan, yaitur sama-sama mermbahas merngernai panca jiwa di pondok. 

Serdangkan perrberdaannya yaitur skripsi terrserburt merngkaji merngernai 

implermerntasi panca jiwa yang dikaitkan derngan kerpermimpinan dan kerhidurpan 

di pondok, sermerntara pernerliti merngkaji interrnalisasi perndidikan karakterr santri 

merlaluri nilai-nilai panca jiwa.59 

Kerlima, pernerlitian yang dilakurkan olerh Fajar Surrya Ari Anggara, 

Soritura Ahmad Ramdani Harahap dan Abdurl Thoriq, Urniverrsitas Darurssalam 

Gontor dalam Jurrnal Manajermern Tahurn 2023 Volurmer 11 Nomor 1 derngan jurdurl 

“Pernanaman Nilai-Nilai Panca Jiwa dalam Merwurjurdkan Manajermern Surmberr 

Daya Manursia yang Urnggurl”. Pernerlitian terrserburt mimiliki perrsamaan derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti, yaitur sama-sama mernerliti merngernai 

panca jiwa. Serlain perrsamaan, terrdapat pu rla perrberdaan yaitur pernerlitian terrserburt 

merncoba mernghurburngkan nilai-nilai panca jiwa yang ada di pondok persantrern 

derngan kermajuran surmberr daya manu rsianya. Serdangkan pernerlitian yang 

                                                           
58 Ahmad Habibillah, “Pelaksanaan Panca Jiwa di Pondok Pesantren Kampusurau 

Mualimbunsu Rao-Rao Batusangkar dan Integrasinya dengan Budaya Lokal Salingka Nagari Rao-

Rao), Skripsi, (Batusangkar: UIN Mahmud Yunus Batusangkar, 2023).  
59 Muhammad Asep, “Implementasi Panca Jiwa di Pondok dalam Kepemimpinan dan 

Kehidupan di Pondok Pesantren Daar el-Qolam 2”, Skripsi, (Banten: UIN Sultan Maulana 

Hasanudin, 2018). 
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dilakurkan olerh pernerliti mernghurburngkan nilai-nilai panca jiwa derngan 

perndidikan karakterr di pondok moderrn.60 

Kerernam, pernerlitian yang dilakurkan olerh Achmad Ramadhani, 

Urniverrsitas Darurssalam Gontor dalam Jourrnal of Islamic Comurnication Tahurn 

2020 Volurmer 2 Nomor 2 derngan jurdurl “Stratergi Pimpinan dalam Mernanamkan 

Nilai-Nilai Panca Jiwa Kerpada Santri Barur di Pondok Moderrn Darurssalam 

Gontor 2”. Pernerlitian terrserburt mermiliki perrsamaan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh pernerliti yaitur sama-sama mernerliti merngernai panca jiwa yang 

dijadikan serbagai salah satur landasan pondok moderrn. Serlain perrsamaan, 

terrdapat purla perrberdaan yaitur pernerlitian terrserburt mermbahas merngernai stratergi 

komurnikasi pimpinan pondok dalam mernanamkan nilai-nilai panca jiwa kerpada 

santri barur. Serdangkan pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti mermbahas 

merngernai interrnalisasi perndidikan karakte rr merlaluri nilai-nilai panca jiwa yang 

terrdapat di pondok moderrn.61 

Dari pernjerlasan yang surdah dipaparkan diatas dapat disimpurlkan bahwa 

berlurm ada pernerlitian yang mermbahas merngernai interrnalisasi perndidikan 

karakterr santri merlaluri nilai-nilai panca jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto. Namurn ada berberrapa skripsi yang hampir 

mirip derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti tapi tertap mermiliki 

perrberdaan serperrti data primerr yang digurnakan, terknik maurpu rn mertoder 

pernerlitian, foku rs kajian serrta termpat pernerlitian. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
60 Fajar Surya Ari Anggara dkk,”Penanaman Nilai-Nilai Panca Jiwa dalam Mewujudkan 

Manajemen Sumber Daya Manusia yang Unggul”, Jurnal Manajemen Universitas Darussalam 

Gontor, 2023, Vol. 11, No. 1. 
61 Achmad Ramadhani, “Strategi Pimpinan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Panca Jiwa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif yang serring 

diserburt serbagai mertoder pernerlitian naturralistik. Hal ini dikarernakan pernerlitian 

yang dilakurkan pada kondisi yang alamiah (naturral sertting). Data yang terlah 

terrkurmpurl dan dianalisis lerbih berrsifat kuralitatif, serhingga diserbu rt serbagai 

mertoder kuralitatif.62 Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder pernerlitian kuralitatif 

karerna akan mernderskripsikan sercara urturh dan mernye rlurrurh merngernai 

interrnalisasi perndidikan karakterr santri merlaluri nilai-nilai panca jiwa. 

Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian lapangan (Fierld Rerserarch), yaitu r 

pernerliti berrangkat ker lapangan urnturk merngadakan perngamatan terntang suratur 

fernomerna dalam suratur keradaan alamiah. Pernerliti lapangan biasanya mermburat 

catatan lapangan sercara erksisternsif yang kermurdian diburatkan kodernya dan 

dianalisis derngan berrbagai cara.63 Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian lapangan 

yang disajikan sercara derskriptif naratif yang dimaksurdkan agar hasil pernerlitian 

sersurai derngan kernyataan yang ada dilapangan tanpa adanya manipurlatif ataurpurn 

rerkayasa. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktur Pernerlitian 

Pernerlitian ini murlai dilaksanakan pada burlan Novermberr 2023 

sampai serlersai. Adapurn langkah perlaksanaan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

pernerliti adalah serbagai berrikurt: 

a. Merlakurkan obserrvasi perndahurluran pada tanggal 22 Serptermberr 2023. 

b. Merrurmurskan masalah yang ada di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto kermurdian pernerliti jadikan objerk 

pernerlitian. 

                                                           
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 8. 
63 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 26. 
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c. Merlaksanakan pernerlitian. Adapu rn tahap pernerlitiannya adalah serbagai 

berriku rt: 

1) Merngurrurs perrizinan adanya pernerlitian yang akan di laksanakan 

kerpada Pimpinan Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng 

Tu rgerl Purrwokerrto. 

2) Merlakurkan perngurmpurlan data merlaluri terknik wawancara dan 

obserrvasi terrkait derngan masalah yang akan diterliti. 

3) Merngurmpurlkan data perndu rkurng derngan mernggurnakan terknik 

dokurmerntasi baik dokurmern maurpurn gambar-gambar. 

4)  Mernganalisis data yang terlah diperrolerh dan mernarik kersimpurlan 

berrdasarkan rurmursan masalah yang disajikan. 

2. Termpat Pernerlitian 

Pernerlitian dalam pernurlisan skripsi ini berrtermpat di Pondok Mode rrn 

Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto. Adapu rn 

perrtimbangannya adalah serbagai berrikurt: 

a. Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory yang terrlertak di Gurnu rng Turgerl 

Karangklerserm Purrwokerrto Serlatan merrurpakan serburah lermbaga 

perndidikan yang mernerrapkan kurrikurlurm KMI (Ku rlliyyatu rl Mu r’allimin 

Al-Islamiyah) yaitu r program Pe rndidikan tingkat me rnerngah yang 

merngu rtamakan permberntu rkan kerpribadian dan sikap me rntal serrta 

pernanaman ilmu r perngertahuran Islam kerpada serlurrurh santri. 

b. Pondok Moderrn Az-Zahra al-Gontory merrurpakan satu r-satu rnya pondok 

moderrn di Kabu rpatern Banyu rmas yang me rnerrapkan nilai-nilai dan 

falsafah yang te rrdapat di Gontor, salah satu rnya adalah panca jiwa. 

c. Pernerliti terlah merlakurkan obserrvasi perndahurluran di pondok terrserburt 

kermurdian pernerliti mernermurkan masalah yang sersurai derngan objerk yang 

akan diterliti serrta berlurm ada pernerlitian terrkait terma terrserburt. 

d. Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory berrada di lokasi yang tidak jaurh 

dari domisili pernerliti serlama mernermpurh perndidikan serhingga dapat 

merngatasi kerterrbatasan waktur pernerlitian. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Surbjerk Pernerlitian 

Su rbjerk pernerlitian skripsi ini, dibagi mernjadi dura diantaranya data 

primerr dan data skurnderr. Data skurnderr berrurpa burkur, jurrnal dan dokurmern 

yang terrkait. Serdangkan data primerr dalam pernerlitian ini serbagai berrikurt: 

a. Pimpinan pondok merrurpakan surbjerk yang berrperngaru rh dalam 

interrnalisasi perndidikan karakterr santri di pondok. Hal ini berrkaitan 

derngan kerbijakan yang diambil dalam berrbagai kergiatan yang ada di 

pondok. Data yang bisa diperrolerh dari pimpinan pondok adalah terrkait 

derngan konserp perndidikan karakterr santri merlaluri nilai-nilai Panca Jiwa 

di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto. 

b. Derwan asatidz merrurpakan surbjerk yang diambil datanya berrkaitan 

derngan prosers interrnalisasi perndidikan karakterr santri merlaluri nilai-nilai 

panca jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnu rng Turgerl 

Purrwokerrto. Derwan asatidz berrperran dalam interrnalisasi perndidikan 

karakterr santri urtamanya yaitu r dalam kergiatan serhari-hari yang 

merncerrminkan nilai-nilai panca jiwa serperrti fokurs kajian dalam 

pernerlitian ini. 

c. Santri merrurpakan pihak yang berrperran langsurng serbagai perlaksana dari 

kergiatan interrnalisasi perndidikan karakterr yang dilaksanakan. Merlaluri 

santri, dapat dikertahuri hasil dari prosers interrnalisasi perndidikan karakterr 

merlalu ri nilai-nilai panca jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory 

Gurnurng Turgerl Purrwokerrto. 

2. Objerk Pernerlitian 

Objerk pernerlitian dalam pernerlitian kuralitatif adalah keradaan sosial 

yang terrdiri dari termpat (placer), perlakur (actor) dan aktivitas (activitiers).64 

Objerk pernerlitian adalah hal yag dijadikan sasaran dalam pernerlitian terrkait. 

Serlain itur objerk pernerlitian merrurpakan fokurs perrmasalahan yang akan diterliti 

urnturk mermperrolerh data yang diinginkan. Adapurn yang mernjadi objerk 

                                                           
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif... hlm. 229. 
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pernerlitian ini adalah interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri nilai-nilai 

panca jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnu rng Turgerl 

Purrwokerrto. 

D. Teknik pengumpulan Data 

Urnturk mermperrolerh data yang diburturhkan agar merndapatkan data dan 

infromasi yang valid, maka diburturhkan terknik perngurmpurlan data yang terpat. 

Terknik perngurmpurlan data merrurpakan langkah yang paling urtama dalam 

pernerlitian. Hal ini dikarernakan turju ran urtama dari pernerlitian adalah 

merngurmpurlkan data. Dalam pernerlitian ini, pernerliti mernggurnakan terknik 

obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. Berberrapa terknik terrserburt adalah 

serbagai berrikurt: 

1. Obserrvasi 

Mernurrurt perrnyataan Nasurtion, obserrvasi adalah dasar sermura ilmur 

perngertahu ran. Para ilmurwan hanya dapat berkerrja berrdasarkan data yaitur 

fakta merngernai durnia kernyataan yang diperrolerh merlaluri obserrvasi.65 Terknik 

perngurmpu rlan data merrurpakan serburah prosers yang komplerks, terrsursurn dari 

berrbagai prosers biologis dan psikologis, dura diantaranya yang terrpernting 

adalah prosers-prosers perngamatan dan ingatan, perrnyataan terrserburt 

merrurpakan perrnyatan Surtrisno Hadi merngernai terknik perngurmpurlan data 

merlaluri obserrvasi.66 

Mernurrurt Sanafiah Faisal obserrvasi dapat diklasifikasikan mernjadi 

tiga macam, yaitur serbagai berrikurt:67 

a. Obserrvasi Partisipasif 

1) Obserrvasi partisipasi pasif, pernerliti datang ker termpat kergiatan orang 

yang diamati, tertapi tidak ikurt terrlibat dalam kergiatan terrserburt. 

2) Obserrvasi partisipasi moderrat, terrdapat kerserimbangan antara 

pernerliti mernjadi orang dalam dan orang lurar. Pernerliti dalam 

                                                           
65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 310. 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 145. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 310-311. 
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merngurmpurlkan data ikurt obserrvasi partisipasif dalam berberrapa 

kergiatan, tertapi tidak sermuranya. 

3) Obserrvasi partisipasi aktif, pernerliti ikurt merlakurkan apa yang 

dilakurkan olerh narasurmberr, tertapi berlurm serpernurhnya lerngkap. 

4) Obserrvasi partisipasi lerngkap, pernerliti surdah terrlibat serpernurhnya 

terrhadap apa yang dilakurkan surmberr data. 

b. Obserrvasi Terrurs Terrang ataur Terrsamar 

Obserrvasi terrurs terrang me rrurpakan perngurmpu rlan data di mana 

pernerliti berrterrurs terrang kerpada su rmberr data bahwa serdang merlakurkan 

pernerlitian. Jadi merrerka yang diterliti merngertahuri serjak awal sampai akhir 

terntang aktivitas pernerliti. Tertapi dalam suratur waktur pernerliti jurga tidak 

terrurs terrang ataur terrsamar dalam obserrvasi. Hal ini urnturk mernghindari 

kalaur suratur data yang dicari merru rpakan data yang dirahasiakan.  

c. Obserrvasi Tak Berrstrurkturr 

Obserrvasi tak berrstrurktu rr merrurpakan obserrvasi yang tidak 

diperrsiapkan sercara sistermatis terntang apa yang akan diobserrvasi, 

karerna fokurs pernerlitian berlurm jerlas. Dalam merlakurkan perngamatan 

pernerliti tidak mernggurnakan instrurmern yang terlah bakur, tertapi hanya 

berrurpa rambur-rambur perngamatan. 

Dalam pernerlitian ini, pernerliti mernggurnakan terknik obserrvasi 

partisipasi pasif yang berrarti pernerliti merlakurkan obserrvasi sercara langsu rng 

ker termpat pernerlitian hanya serbagai perngamat urntu rk merlihat kerjadian, fakta, 

surbjerk dan objerk pernerlitian serrta individu r-individu r yang berrkaitan tanpa 

ikurt terrlibat dalam kergiatan yang dilakurkan. Pernerliti jurga merlakurkan 

perngurmpu rlan data sercara terrurs terrang, mernyatakan kerpada su rmberr data 

bahwa serdang merlakurkan pernerlitian. Berrdasarkan fokurs pernerlitian, turjuran 

obserrvasi yakni u rntu rk merngertahuri aktivitas yang te rrjadi di lapangan dan 

akan disersu raikan derngan terori kerilmu ran serhingga pernerliti dapat me rngertahuri 

sercara langsu rng terrkait interrnalisasi perndidikan karakterr santri merlalu ri nilai-

nilai panca jiwa di Pondok Mode rrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnu rng Turgerl 

Purrwokerrto. 
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2. Wawancara 

Wawancara merrurpakan perrcakapan yang dilakurkan olerh dura pihak, 

yaitur perwawancara yang merngajurkan perrtanyaan dan narasurmberr yang 

mernerrima perrtanyaan dan mermberrikan jawaban atas perrtanyaan terrserburt.68 

Derngan wawancara, maka pernerliti akan merngatahuri hal-hal yang lerbih 

merndalam terntang partisipan dalam mernafsirkan siturasi dan fernomerna yang 

terrjadi, yang tidak bisa ditermurkan merlaluri obserrvasi.69 Wawancara pada 

pernerlitian kuralitatif mernurrurt Ersterrberrg terrbagi mernjadi tiga macam, yaitur 

wawancara terrstrurkturr, sermiterrstrurktu rr dan tidak terrstrurkturr.70 

a. Wawancara terrstrurkturr digurnakan apabila pernerliti terlah merngertahuri 

derngan pasti terntang informasi apa yang akan diperrolerh, derngan 

mernyiapkan instrurmern pernerlitian berrurpa perrtanyaan-perrtanyaan terrturlis 

dan sertiap rerspondern diberri perrtanyaan yang sama.  

b. Wawancara sermiterrstrurkturr perlaksanannya lerbih berbas dibandingkan 

derngan wawancara terrstrurkturr. Tu rjuran dari wawancara ini adalah urnturk 

mernermurkan perrmasalahan sercara lerbih terrburka, dimana pihak yang 

diwawancara diminta perndapat dan ider-idernya. 

c. Wawancara tidak terrstrurkturr merrurpakan wawancara yang dimana 

perneriliti tidak mernggurnakan perdoman wawancara yang terlah terrsursurn 

sercara sistermatis dan lerngkap urntu rk perngurmpurlan datanya, tertapi hanya 

merngguranakan garis bersar perrmasalahan yang akan ditanyakan. 

Dalam pernerlitian ini, wawancara yang dipilih olerh pernerliti 

merrurpakan wawancara sermiterrstrurkturr dimana pernerliti mermperrsiapkan 

daftar perrtanyaan terrlerbih dahurlur yang akan diajurkan pada narasurmberr, 

akan tertapi perrtanyaan berrsifat kondisional disersuraikan derngan 

perwawancara derngan narasurmberr. Pernerliti merlakurkan wawancara kerpada 

pimpinan pondok, derwan asatid dan santri yang pernurlis terliti di Pondok 

Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto. 

                                                           
68 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian..., hlm. 186. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 318. 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 319. 
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3. Dokurmerntasi  

Mertoder derngan mernggurnakan dokurmern merrurpakan perlerngkap dari 

pernggurnaan mertoder obserrvasi dan wawancara dalam pernerlitian kuralitatif 

agar hasil pernerlitian lerbih krerdiberl ataur dapat diperrcaya jika didu rkurng olerh 

dokurmerntasi. Dokurmern dapat merningkatkan krerdibilitas pernerlitian yang 

dilakurkan. Dokurmern merrurpakan catatan perristiwa yang terlah berrlalur, dapat 

berrbernturk gambar, turlisan ataur karya-karya monurmerntal dari serserorang.71 

Terknik dokurmerntasi diperrlurkan gurna merndapatkan data merngernai 

interrnalisasi perndidikan karakterr santri me rlaluri nilai-nilai panca jiwa di 

Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto. Terknik 

ini digurnakan urnturk mermperrolerh data berrurpa profil pondok, strurktu rr 

organisasi, perratu rran pondok serrta sarana dan prasarana. Hasil pernerlitian 

terrserburt terrcatat dalam format dokurmerntasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suratur kergiatan dalam merncari dan mernyu rsurn sercara 

sistermatis data dari wawancara, obserrvasi dan jurga dokurmerntasi yang diperrolerh 

di lapangan. Dalam pernerlitian kuralitatif, data hasil analisis yang disajikan 

berrsifat derskriptif. Terknik analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini 

mernggurnakan moderl Milers dan Hurberrman yang banyak digurnakan olerh para 

pernerliti serperrti dikurtip dari burkur karya Su rgiyono.72 

1. Rerdurksi Data 

Kergiatan rerdurksi data yaitur mermilih pokok-pokok permbahasan atau r 

merrangku rm, fokurs pada hal-hal pernting dan mernermurkan terma dan polanya 

yang bisa mermberrikan gambaran jerlas merngernai perrmasalahan yang diterliti 

ataur mermperrmurdah dalam mernernturkan data yang diburturhkan serlanjurtnya. 

2. Pernyajian Data 

Serterlah merrerdurksi data, langkah serlanjurtnya adalah mernyajikan 

data. Pernyajian data dalam pernerlitian kuralitatif mernurrurt Milers dan 

Hurberrman yang paling serring digurnakan yaitur pernyajian data derngan terks 

                                                           
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 240. 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 240. 
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yang berrsifat naratif. Derngan dilakurkannya pernyajian data maka akan 

mermurdahkan urnturk mermahami apa yang terrjadi, merrerncanakan kergiatan 

serlanjurtnya berrdasarkan apa yang terlah dipahami terrserburt. 

3. Verrifikasi 

Langkah terrakhir dalam analisis data kuralitatif mernurrurt Milers dan 

Hurberrman yaitur pernarikan kersimpurlan dan verrifikasi. Kersimpu rlan dalam 

pernerlitian kuralitatif mermiliki dura kermurngkinan, yaitur kermurngkinan dapat 

mernjawab rurmursan masalah yang terlah ditertapkan serjak awal, atau r murngkin 

jurga tidak. Hal ini karerna rurmursan masalah dalam pernerlitian kuralitatif yang 

berrsifat sermerntara dan akan berrkermbang serterlah pernerlitian berrada di 

lapangan. Kersimpurlan dalam pernerlitian kuralitatif dapat berrurpa derskripsi 

ataur gambaran suratur objerk yang serberlurmnya masih samar dan serterlah 

dilakurkan pernerlitian maka objerk terrserburt mernjadi jerlas. 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Kerabsahan data merrurpakan konserp pernting yang digurnakan urnturk 

merngurji krerdibilitas (rerabilitas) dan kerbernaran (validitas) dari hasil pernerlitian.73 

Pernerliti mernggurnakan terknik triangurlasi data dimana terknik ini diartikan 

serbagai terknik perngercerkan data dari berrbagai surmberr derngan berrbagai cara dan 

berrbagai waktur agar hasil pernerlitian ini terrurji kridibilitas dan kerbernarannya 

yang nantinya dapat diperrtanggurngjawabkan. Terrdapat berberrapa jernis terknik 

triangurlasi, antara lain triangurlasi surmberr, triangurlasi terknik dan terriangurlasi 

waktur.74 

Adapu rn triangurlasi yang pernerliti gurnakan yaitur mernggurnakan lerbih dari 

satur mertoder perngurmpurlan data serperrti yang surdah pernerliti jerlaskan pada bagian 

terknik perngurmpurlan data serberlurmnya. Adapurn triangurlasi data yang digurnakan 

yaitur obserrvasi, wawancara dan doku rmerntasi. 

 

 

 

                                                           
73 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 171. 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 372-373. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pendidikan Karakter Melalui Nilai-Nilai Panca Jiwa 

Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Pu rrwokerrto 

merrurpakan serburah Lermbaga Perndidikan Islam berrbasis persantrern yang 

mernerrapkan nilai-nilai kerislaman dalam sertiap asperk kerhidurpan serhari-hari 

derngan mernerrapkan sisterm dan pola perndidikan 24 Jam. Kurriku rlurm yang 

digurnakan di pondok ini adalah KMI (Kurlliyaturl Mur’allimin Al-Islamiyyah) 

yang merrurpakan program Perndidikan tingkat mernerngah yang merngurtamakan 

permberntu rkan kerpribadian dan sikap merntal serrta pernanaman ilmur perngertahuran 

Islam kerpada serlurrurh santri dan santriwati.75 Interrnalisasi perndidikan karakte rr 

merlaluri nilai-nilai panca jiwa ini dilaksanakan karerna serlurrurh kerhidurpan di 

Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory didasarkan pada nilai yang dijiwai olerh 

surasana-surasana yang dapat disimpurlkan dalam panca jiwa. Serhingga panca 

jiwa merrurpakan lima nilai yang mernjadi salah satur dasar kerhidurpan di Pondok 

Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto. 

Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory mermiliki lima jiwa ataur rurh bagi 

para asatidz, santri dan serlurrurh erlermern pondok yang diserburt derngan panca jiwa. 

Adanya panca jiwa ini  urnturk mermbantu r terrcapainya perndidikan karakterr dan 

wajib dilaksanakan olerh serlurrurh warga pondok terrurtama bagi para santri. 

Kergiatan yang merncerrminkan panca jiwa dilaksanakan sertiap hari saat prosers 

permberlajaran berrlangsu rng maurpurn di lurar dari prosers permberlajaran. Santri 

diharapkan dapat mermahami derngan berturl perntingnya mermiliki panca jiwa. 

Serhingga perndidikan karakterr yang ada dapat mernyatur dalam kerpribadian 

merrerka, yang akan mermbernturk santri mernjadi manursia yang mampur mermernurhi 

sergala kerburtu rhan sersurai derngan rurang dan waktur tanpa merngabaikan hurkurm 

aturran yang ada. 

                                                           
75 Dokumentasi Profil Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Diambil pada Sabtu 11 

November 2023. 
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Asatidz di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory sernantiasa terrurs 

berrurpaya mermberrikan contoh yang baik kerpada para santri, sabar dalam 

merndidik santri, serrta serlalur konsistern merlaksanakan apa yang diurcapkan, 

berrsama derngan aktivitas yang dilaksanakan. Hal terrserburt dilakurkan agar tidak 

serkerdar merngarahkan saja akan tertapi berrsama-sama mampur merlaksanakan 

kergiatan yang merncerrminkan panca jiwa serbagai bernturk dari perndidikan 

karakterr karerna hasilnya akan banyak mermberrikan manfaat dan perngarurh yang 

baik terrhadap diri serndiri dan lingkurngan serkitar. Serhingga merlalu ri kergiatan 

yang merncerrminkan panca jiwa ini para santri diarahkan dan dilatih urnturk serlalur 

taat pada aturran yang ada agar perndidikan karakterr yang serdang dalam ursaha 

urnturk diinterrnalisasikan dapat terrcapai derngan baik. 

Perndidikan karakterr merrurpakan ursaha sadar dan terrerncana urnturk 

merlaksanakan pola aturran perrilakur yang dianggap baik. Perndidikan karakterr 

tidak hanya dilaksanakan olerh santri, namurn sermura urnsurr ataur erlermern pondok 

jurga ikurt serrta merlaksanakan perndidikan karakterr. Hal ini dilakurkan serbagai 

berkal santri di kermurdian hari dan dalam kerhidurpan berrmasyarakat nantinya 

karerna perndidikan karakterr santri dibangu rn berrdasarkan nilai yang tu rmburh dan 

berrkermbang dalam masyarakat. Adapurn karakterr terrserburt diantaranya adalah 

karakterr dasar yang serlayaknya diajarkan kerpada santri-santri serbagai turjuran 

dari perndidikan karakterr. 

1. Kerikhlasan 

Jiwa kerikhlasan adalah serpi ing pamrih, yaitur sikap yang dalam 

merlakurkan perkerrjaan burkan karerna didorong olerh keringinan urnturk 

merndapatkan kerurnturngan-kerurnturngan terrterntur, merlainkan sermata-mata 

karerna ibadah kerpada Allah. Hal ini merlipurti sergernap surasana kerhidu rpan di 

pondok persantrern. Kerikhlasan ditanamkan agar santri merngerrti dan 

mernyadari arti karerna Allah, berramal dan berrtakwa. 

Pimpinan dan Pe rngasurh Pondok, U rstadz Anwar Mu rttaqin, M.Pd. 

mernjerlaskan bahwa: 

“Kami sermura disini mernganggap bahwa perndidikan yang ada di 

pondok ini adalah bagian dari ibadah. Apa yang serdang dilakurkan 

adalah ibadah. Ikhlas adalah ru rhnya ibadah. Ikhlas adalah pondasi 
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perrtama urntu rk mermbangurn, dan mermbernturk karakterr kerpribadian 

para santri. Bernturk kerikhlasan disini adalah totalitas dalam berkerrja, 

totalitas dalam merngabdi, tidak ada orierntasi materri, tidak ada 

transaksi materri. Ikhlas lerbih kerpada gu rrur ikhlas merndidik santri, 

santri ikhlas di didik gurrur. Serhingga kertika merrerka merlakurkan 

apapurn itur tidak merlurlur mermperrhiturngkan materri.”76 

 

Urstadz Abdurllah Azzam Wafalah, S.Ag. serlakur Staff Perngasurhan 

santri mernyatakan bahwa: 

“Serberlurm merngajarkan santri-santri urntu rk mermiliki jiwa kerikhlasan 

maka para asatidz di sini harurs mermiliki jiwa kerikhlasan te rrlerbih 

dahu rlur. Misalnya gurrur mermbangu rnkan santri yang tidu rr itu r harurs 

ikhlas, dan santri purn ikhlas dibangu rnkan. Gurrur ikhlas me rngajar 

santri di kerlas dan santri purn ikhlas mernerrima perlajaran di kerlas. 

Gu rrur ikhlas dalam merndidik dan mermbimbing santri, maka santri 

pu rn berlajar urntu rk ikhlas didik dan dibimbing para asatidz di 

pondok.”77 

 

Perrnyataan lain jurga disampaikan olerh Urstadzah Rerfina Dhanis 

Aderlia, S.Pd. serlakur Wakil Staff Perngasurhan Santri, berliaur mernyatakan 

bahwa: 

“Merlaluri jiwa kerikhlasan, kita di sini merndidik dan merlatih santri-

santri u rntu rk merlakurkan sersu ratu r burkan karerna dorongan su rpaya 

merndapat balasan. Misalnya serperrti berrsih-berrsih kamar itu r kita 

merngajarkan kerpada santri-santri agar merlakurkannya derngan ikhlas. 

Misalnya dalam hal tolong me rnolong, ada u rstadzah yang merminta 

bantu ran kerpada santri su rpaya dibantu r merngangkat galon ataur apa 

gitu r, itur kita ajarkan su rpaya me rrerka ikhlas dalam mernolong.”78 

 

Berrdasarkan berberrapa pernjerlasan diatas, interrnalisasi perndidikan 

karakterr merlaluri jiwa kerikhlasan ju rga didu rkurng olerh hasil obserrvasi dimana 

pernerliti me rlihat para santri di pondok ikhlas dalam me rlaksanakan berrbagai 

kergiatan wajib se rperrti sholat berrjamaah di masjid, pu rasa surnnah sernin kamis 

yang diwajibkan pada du ra perkan terrakhir disertiap bu rlannya, me rmbantu r 

sersama santri mau rpurn mermbantur asatidz tanpa me rngharap imbalan, 

                                                           
76 Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Anwar Muttaqin, pada Jumat 24 November 2023, pukul 09.04 WIB. 
77 Wawancara dengan Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Abdullah Azzam Wafalah, pada Selasa 21 November 2023, pukul 09.23 WIB. 
78 Wawancara dengan Wakil Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory, Refina Dhanis Adelia, pada Rabu 22 November 2023, pukul 17.00 WIB. 
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merlaksanakan berrbagai kergiatan mandiri sertiap hari, makan derngan me rnur 

makanan seradanya yang su rdah diserdiakan olerh pondok dan berlajar ikhlas 

kertika ada sersuratu r hal yang ku rrang berrkernan terrjadi pada santri.79 

Adanya interrnalisasi perndidikan karakte rr merlaluri jiwa kerikhlasan 

jurga merru rpakan salah satu r berntu rk perrwurjurdan dari orierntasi perndidikan di 

Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory yaitu r mernurntu rt ilmur karerna Allah. 

Bagi Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory, perndidikan merrurpakan sarana 

urntu rk ibadah thalaburl ‘ilmi, dan bu rkan sermata-mata u rntu rk merncari ijazah 

serhingga bisa me rnjadi serorang pergawai. Di Pondok Mode rrn Az-Zahra Al-

Gontory, pimpinan dan de rwan asatidz me rnanamkan kerpada santri agar 

sermangat dalam merncintai ilmu r dan berlajar niat ikhlas karerna Allah serbagai 

maniferstasi ibadah yang lu rhurr.80 

Dari pernjerlasan terrserburt dapat disimpurlkan bahwa perndidikan 

karakterr yang diinterrnalisasikan merlaluri jiwa kerikhlasan dapat dilakurkan 

derngan sermura kergiatan yang terrdapat di pondok derngan niat serbagai ibadah. 

Hal ini berrturjuran urnturk merningkatkan kerimanan dan kertaqwaan. Serlain itur, 

merlaksanakan berrbagai kergiatan yang ada derngan niat ikhlas u rnturk 

berribadah kerpada Allah merrurpakan bernturk kercintaan kerpada Allah. Merlaluri 

kergiatan terrserburt jurga mernjadikan santri mermiliki kerbiasaan baik yang 

merlerkat dan santri mampu r merngamalkannya dalam kerhidurpan serhari-hari. 

2. Kerserderrhanaan 

Jiwa kerserderrhanaan adalah jiwa yang me rndorong serserorang u rntu rk 

bisa hidu rp berrsama tanpa kermerwahan. Serserorang yang mampu r urntu rk hidu rp 

serderrhana merskipu rn derngan kondisi yang be rrkercurkurpan adalah orang yang 

mermpu rnyai jiwa be rsar, berrani urntu rk maju r dalam sertiap perrjurangan derngan 

berrbagai tantangan yang ada dan pantang mu rndurr dalam sertiap keradaan. 

Adanya interrnalisasi perndidikan karakte rr merlalu ri jiwa 

kerserderrhanaan yang te rrdapat di pondok me rrurpakan u rpaya u rntu rk merndidik 

                                                           
79 Observasi Kegiatan Santri di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, pada Selasa 14 

November-Selasa 21 November 2023. 
80 Dokumentasi Profil Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Diambil pada Sabtu 11 

November 2023. 
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para santri agar bisa hidu rp serderrhana, mermberrikan berkal u rntu rk 

mernyongsong ke rmernangan hidu rp dan me rnggapai kersurksersan di masa tu ra. 

Maksurd serderrhana di sini adalah be rrsikap dan berrpikir wajar, proporsional 

dan rerndah hati atau r tawadhur’. 

Dalam konterks interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri jiwa 

kerserderrhanaan yang terrdapat di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory yaitu r 

derngan mermberrikan fasilitas-fasilitas yang terrdapat di pondok sercara 

serragam dan disamaratakan urnturk sermura santri. Urstadz Anwar Murttaqin, 

M.Pd. serlakur Pimpinan dan Perngasurh Pondok, mernyatakan bahwa: 

“Kerserderrhanaan yaitu r wajar. Bu rkan harurs yang berrpernampilan 

alakadarnya atau r kerlihatan me rmerlas. Jadi batas kerserderrhanaan 

adalah wajar. Se rderrhana adalah bagian gaya hidu rp. Banyak orang 

yang kaya, karerna merrerka kaya derngan kerkayaannya me rrerka 

hidu rpnya tidak serderrhana. Tapi tidak se rdikit pu rla orang kaya yang 

gaya hidu rpnya serderrhana. Kami ingin santri di sini me rmiliki 

permikiran u rntu rk hidu rp serderrhana, bu rkan kerkurrangan serhingga 

dilihatnya pantas, diu rkurrnya wajar, tidak te rrlalu r berrlerbihan tapi ju rga 

tidak te rrlalu r kerlihatan ku rrang, jadi normal. Salah satur urpaya 

interrnalisasi perndidikan karakte rr merlaluri jiwa kerserderrhanaan yaitu r 

derngan mermperrlakurkan sermura santri itur sama, tidak diberda-

berdakan. Hal ini jurga diurpayakan karerna urnturk merngantisipasi 

adanya kercermburruran sosial.”81 

 

Perrnyataan lain jurga disampaikan olerh Urstadzah Rerfina Dhanis 

Aderlia, S.Pd. serlakur Wakil Staff Perngasurhan Santri, berliaur mernyatakan 

bahwa: 

“Serderrhana di pondok derngan di lu rar kan berda ya. Serderrhana di sini 

kita ajarkan mu rlai dari pakaian, se rderrhana dalam fasilitas, se rderrhana 

dalam mernerrima apa yang me rrerka purnya. Misalnya kalaur di pondok 

moderrn lain kan kerlasnya me rmakai kurrsi dan merja, kalaur di sini 

lerserhan mermakai bangku r yang biasa u rntu rk merngaji serperrti itu r. 

Karerna kerberturlan di sini barur ada satu r kerlas yang mermakai ku rrsi dan 

merja, yang lain lerserhan.”82 

 

                                                           
81 Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Anwar Muttaqin, pada Jumat 24 November 2023, pukul 09.04 WIB. 
82 Wawancara dengan Wakil Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory, Refina Dhanis Adelia, pada Rabu 22 November 2023, pukul 17.00 WIB. 
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Serlain perrnyataan di atas, dari hasil perngamatan pernerliti te rrlihat 

bahwa sermura santri merndapatkan fasilitas pondok yang sama. Tidak ada 

yang diberda-berdakan. Murlai dari kamar mandi, kamar tidurr yang sertiap 

kamarnya berrisi ermpat berlas orang sampai lima be rlas orang, lermari bajur 

jurga dise rragamkan dan kasurr lantai yang ke rterbalannya kisaran se rpurlurh 

serntimerterr. Hanya saja kapasitas santri sertiap kamar serdikit berrberda karerna 

mernye rsuraikan luras dari kamar terrserburt. Kermurdian, dari sergi pakaian ju rga 

santri di pondok be rrpakaian sersurai derngan terngko perngasu rhan santri, 

misalnya santri pu rtri tidak diperrkernankan me rmakai perrhiasan dan lain 

serbagainya. Serlain itur, mernur makan urnturk santri di pondok sertiap harinya 

jurga disamaratakan dan merncerrminkan kerserderrhanaan.83 

Hal ini dapat disimpurlkan bahwa perndidikan karakte rr yang 

diinterrnalisasikan me rlaluri jiwa kerserderrhanaan merrurpakan hal yang pernting 

bagi sertiap orang, terrmasurk bagi santri di pondok. Derngan adanya 

perndidikan karakterr terrserburt, santri akan mernyadari bahwa dirinya akan 

mermancarkan jiwa yang be rsar, berrani mernghadapi perrjurangan hidu rp dan 

pantang mu rndurr dalam mernjalani berrbagai situ rasi kersurlitan hidurp yang 

serdang atau rpurn akan dihadapi. Derngan adanya inte rrnalisasi perndidikan 

karakterr merlaluri jiwa kerserderrhanaan dapat me rnjadikan santri di pondok 

mermiliki karakte rr dan kerpribadian yang adil, pe rkerrja kerras, pantang 

mernye rrah dalam mernurnturt ilmur dan mernjadi pribadi yang rerndah hati. 

3. Kermandirian 

Jiwa kermandirian merrurpakan sikap ataur perrilakur yang tidak murdah 

berrganturng kerpada orang lain dalam mernye rlersaikan berrbagai turgas maurpurn 

perrsoalan hidu rp. Orang yang mandiri adalah orang yang mampur urnturk 

berrpikir, berrtindak serndiri tanpa mermerrlurkan banturan dari orang lain. 

Namurn pada hal ini burkan berrarti tidak bolerh berkerrjasama sercara aktif, 

merlainkan tidak bolerh merlermparkan turgas ataur tanggurngjawab diri serndiri 

kerpada orang lain. 

                                                           
83 Observasi Kegiatan Santri di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, pada Selasa 14 

November-Selasa 21 November 2023. 
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Dalam konterks terrserburt perndidikan karakterr yang diinterrnalisasikan 

merlaluri jiwa kermandirian di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory 

terrcerrmin dari berrbagai kergiatan santri yang dilatih dan dibiasakan serlama 

di pondok yaitur dalam merngurrurs sergala kerperrluran pribadi sercara mandiri. 

Hal ini disampaikan olerh Wakil Staff Perngasurhan Santri, Urstadzah Rerfina 

Dhanis Aderlia, S.Pd. mernjerlaskan bahwa: 

“Kermandirian dilatih dari hal-hal yang kercil. Serperrti kerhidurpan di 

pondok berrberda derngan di rurmah. Di rurmah sergala sersuraturnya 

disiapkan sermerntara di pondok sermura dilakurkan serndiri. Sermura 

urstadz urstadzah yang ada di pondok sernantiasa merndampingi 

serkaligurs merngajarkan sergala sersuraturnya derngan baik serhingga 

kermandirian akan murncurl derngan serndirinya dimurlai dari hal-hal 

yang kercil. Kermandirian jurga dari sergi ermosional. Contoh kertika 

santri mernghadapi masalah, merrerka cerrita ker asatidz. Perran asatidz 

yang merngajarkan jiwa kermandirian di pondok itur tidak serrta merrta 

langsurng mermberrikan solursi dari masalah itur. Tertapi mernasihati 

merrerka terrlerbih dahurlur urnturk merncoba agar merrerka berrpikir akar 

masalahnya di mana, urnturk merncoba merrerka agar mernyerlersaikan 

masalahnya serndiri, mermberrikan arahan urnturk merrerka berrpikir 

merncari jalan kerlurar dari masalah itur. Misal masalahnya surdah 

bersar, barur nanti dari asatidz mermbantur. Jadi pada intinya merlatih 

merrerka urnturk mandiri sercara ermosional serperrti itur.”84 

  

Perrnyataan itur jurga disampaikan olerh santri purtra berrnama Rayan 

Zafran Afkari yang merngatakan bahwa: 

“Kita di pondok itur berlajar mandiri murlai dari merngaturr jadwal 

urnturk serkolah, mernyiapkan kerperrluran serkolah serndiri, merncurci bajur 

serndiri, serterlah serlersai makan jurga piringnya dicurci serndiri. Berda 

kertika di rurmah pasti dibantur sama orang tu ra.”85 

 

Dari permaparan diatas dapat dikertahuri bahwa perndidikan karakterr 

mandiri santri dilatih dan dididik sermernjak awal merrerka berrangkat ker 

pondok yang sercara otomatis merrerka jaurh dari perran orang turanya. Berrbagai 

kergiatan yang terrdapat di pondok dapat merlatih kermandirian santri murlai 

dari hal-hal yang kercil sampai dilatih mandiri sercara ermosional serhingga 

                                                           
84 Wawancara dengan Wakil Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory, Refina Dhanis Adelia, pada Rabu 22 November 2023, pukul 17.00 WIB. 
85 Wawancara dengan Santri Putra Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Rayan Zafran 

Afkari, pada Sabtu 25 November 2023, pukul 13.20 WIB. 
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dapat mermberrikan perngalaman hidurp yang berrharga bagi santri. Serlain itur 

karakterr mandiri jurga dapat merlatih santri agar tidak murdah berrganturng 

pada orang lain. Hal terrserburt merrurpakan modal urtama para santri kertika 

merrerka terrjurn ker lingkurngan masyarakat nantinya. Kertika santri surdah 

terrbiasa hidurp mandiri di pondok maka sercara otomatis perrilakur mandiri 

akan merlerkat pada jiwa santri serhingga santri terrbiasa merngamalkannya 

dalam kerhidurpan serhari-hari. 

Adanya interrnalisasi perndidikan karakte rr merlaluri jiwa kermandirian 

jurga dapat me rnurmbu rhkan karakterr tanggu rng jawab dalam diri santri. 

Karakterr tanggurng jawab merrurpakan sikap dan perrilakur serserorang dalam 

merlaksanakan turgas dan kerwajiban masing-masing yang surdah serharursnya 

dilaksanakan dermi kerbaikan diri serndiri maurpurn orang lain. 

Urstadz Abdurllah Azzam Wafalah, S.Ag. serlakur Staff Perngasurhan 

Santri, mernjerlaskan bahwa: 

“Urpaya interrnalisasi perndidikan karakte rr merlaluri jiwa kermandirian 

biasanya dilakurkan merlaluri bangurn pagi, merlakurkan ibadah shalat 

berrjamaah, merngikurti jadwal berlajar dan mermaturhi berrbagai 

perraturran pondok, merlaksanakan turgas pikert harian dan 

serbagainya.”86 

 

Interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri jiwa kermandirian yang 

terrdapat di pondok agar mernurmbu rhkan karakterr tanggu rngjawab dapat 

dilakurkan derngan berrpakaian sersurai aturran pondok, mernjalankan pikert 

pondok sersurai jadwal, merngikurti kergiatan berlajar derngan terpat waktur, 

mernjaga fasilitas pondok derngan baik.87 Bernturk perndidikan karakte rr yang 

diinterrnalisasikan di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory dalam kergiatan 

serhari-hari yang merncerrminkan jiwa kermandirian yaitur sikap dan perrilakur 

tanggurng jawab kerpada diri serndiri dan tanggurng jawab kerpada lingkurngan. 

Karakterr tanggurng jawab ini sangat diperrlurkan dalam kerhidurpan serhari-hari 

agar serserorang dapat dihargai, dihormati dan disernangi olerh orang lain. 

                                                           
86 Wawancara dengan Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Abdullah Azzam Wafalah, pada Selasa 21 November 2023, pukul 09.23 WIB. 
87 Observasi Kegiatan Santri di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, pada Selasa 14 

November-Selasa 21 November 2023. 



48 
 

 
 

Serlain itu r apabila santri surdah terrbiasa dalam berrtanggurng jawab maka 

sergala turgas dan kerwajiban yang ada dapat terrlaksana derngan baik. 

Serlain dapat mernurmbu rhkan karakterr tanggu rngjawab, perndidikan 

karakterr yang diinte rrnalisasikan me rlaluri jiwa kermandirian ju rga dapat 

mernurmbu rhkan karakterr disiplin. Karakterr disiplin merrurpakan perrilakur taat 

yang dilakurkan derngan surnggurh-surnggurh, didurkurng olerh kersadaran urnturk 

merlaksanakan turgas dan kerwajiban dalam rangka mermaturhi aturran yang 

berrlakur di lingkurngan terrserburt. Jadi disiplin merrurpakan sikap serserorang 

dalam merlaksanakan sergala sersuratu r berrdasarkan aturran-aturran dan tata 

terrtib yang berrlakur dilingkurngannya. 

Adanya interrnalisasi perndidikan karakte rr merlaluri jiwa kermandirian 

yang dapat me rnurmbu rhkan karakterr disiplin merrurpakan bernturk perrwurjurdan 

dari salah satur misi pondok yang berrburnyi: “Mampur mernerrapkan panca 

jiwa dan motto pondok, dalam kerhidurpan masyarakat”.88 Dalam kergiatan 

interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri jiwa kermandirian di Pondok 

Moderrn Az-Zahra Al-Gontory ini didurkurng olerh perngasurh dan pimpinan 

pondok, para asatidz yang ikurt serrta berrperran aktif.  Ursatdz Abdurllah 

Azzam Wafalah, S.Ag. serlakur Staff Perngasurhan Santri mernjerlaskan bahwa: 

”Perraturran dan kerbijakan yang mernginterrnalisasikan perndidikan 

karakterr agar dapat me rnurmbu rhkan karakterr disiplin di Pondok 

Moderrn Az-Zahra Al-Gontory terrmurat dalam terngko perngasurhan 

santri. Kerterrtiban dan keramanan terrkait kamar santri, perrizinan dan 

lain serbagainya itur ada perraturrannya sermura. Urnturk perlanggaran jurga 

ada perraturrannya serndiri. Derngan adanya terngko terrserburt 

diharapkan dapat merwurjurdkan lingkurngan pondok yang ramah dan 

nyaman serhingga turjuran berlajar santri di sini dapat terrcapai sercara 

maksimal.”89 

 

Jiwa kermandirian mernjadi sarana erferktif dalam merndidik karakterr 

agar mernciptakan santri yang disiplin. Banyak orang yang surksers karerna 

mernergakkan kerdisiplinan. Kurrangnya kerdisiplinan dapat merlermahkan 

                                                           
88 Dokumentasi Profil Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Diambil pada Sabtu 11 

November 2023. 
89 Wawancara dengan Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Abdullah Azzam Wafalah, pada Selasa 21 November 2023, pukul 09.23 WIB. 
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motivasi serserorang urnturk merlakurkan sersuratu r. Kerdisiplinan dibernturk agar 

santri dapat merningkatkan kuralitas permberlajaran serlama di pondok dan 

berrperrilakur terrtib sersurai derngan perraturran pondok. 

Serlain dapat mernurmbu rhkan karakte rr tanggu rng jawab dan disiplin, 

interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri jiwa kermandirian ju rga dapat 

mernurmbu rhkan karakterr kerpermimpinan dalam diri santri. Karakterr 

kerpermimpinan merrurpakan kermampu ran serserorang urnturk merngerndalikan, 

mermimpin, mermperngarurhi pikiran, perrasaan ataur tingkah lakur orang lain 

urnturk merncapai turjuran berrsama yang terlah diternturkan serberlurmnya. Dalam 

kernyataan hidurp sosial, perran dan furngsi permimpin sangatlah pernting dalam 

rangka mernsurkserskan sertiap ursaha berrsama. Hal ini bisa dilihat dalam 

berrbagai lermbaga sosial, baik lermbaga kermasyarakatan, lermbaga 

keragamaan dan lermbaga perndidikan terrurtama perndidikan dalam persantrern 

terrmasurk perndidikan yang terrdapat di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory yang mernjadikan perngasu rh serbagai permimpin dalam mernata 

kerhidurpan di pondok. 

Urstadz Anwar Murttaqin, M.Pd. serlakur Pimpinan dan Perngasurh 

Pondok, mernyatakan bahwa: 

“Perndidikan karakterr yang ditanamkan di Pondok Moderrn Az-Zahra 

Al-Gontory agar dapat mernurmbu rhkan karakterr kerpermimpinan yaitur 

derngan pola perndidikan 24 jam. Jadi apapurn yang dilihat dan 

diderngar olerh santri merrurpakan perndidikan yang nantinya dapat 

dijadikan berkal merrerka mernjadi serorang permimpin.”90 

 

Pernjerlasan lain jurga disampaikan olerh Urstadz Rois Burrhani, S.Er.I. 

serlakur Pimpinan Pondok, berliaur mernjerlaskan bahwa: 

“Kita ingin santri-santri di sini mermiliki karakterr permimpin. Maka 

disertiap lerverlnya itur merrerka ada berkal urnturk mernjadi serorang 

permimpin ataur merngaturr suratur kerorganisasian. Murlai dari 

organisasi kerlas, organisasi kamar, kergiatan erktrakurrikurlerr, 

kerperngurrursan asrama, organisasi perlajar pondok moderrn, dan 

                                                           
90 Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Anwar Muttaqin, pada Jumat 24 November 2023, pukul 09.04 WIB. 
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organisasi pramurka. Itur berberrapa organisasi serbagai u rpaya agar 

santri mermiliki karakterr kerpermimpinan.”91 

 

Dari permaparan di atas dapat dikertahuri bahwa interrnalisasi 

perndidikan karakte rr merlalu ri jiwa kermandirian agar dapat me rnu rmbu rhkan 

karakterr permimpin pada santri dapat dilakurkan merlaluri sermura kergiatan 

pondok murlai dari santri bangurn tidu rr sampai tidurr lagi. Hal ini terrmasurk 

berrbagai kergiatan organisasi yang ada di pondok serbagai cerrminan dari jiwa 

kermandirian. Di mana sikap kerpermimpinan ini sangat diperrlurkan dalam 

kerhidurpan serhari-hari karerna pada hakikatnya sertiap orang adalah 

permimpin. Maka dari itur, Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory 

mernginterrnalisasikan perndidikan karakte rr merlaluri jiwa kermandirian derngan 

turjuran agar santri kerlak mernjadi serorang permimpin yang berrjiwa tanggurh, 

berrmoral, islami dan berrilmur luras urnturk mernergakkan agama Allah. 

4. Urkhurwah Islamiyah 

Jiwa urkhurwah islamiyah adalah sikap yang merrasa berrsahabat dan 

akrab derngan sersama terman tanpa merngernal perrberdaan latar berlakang staturs 

sosial. Derngan jiwa terrserburt berrbagai kersernangan dan kersursahan dapat 

ditanggurng berrsama. Perrsaurdaraan ini burkan saja dilakurkan serlama berrada 

dalam pondok persantrern merlainkan jurga harurs mermperngarurhi arah 

perrsaurdaraan dan perrsaturan urmat yang luras. Perrsaurdaraan yang dialami 

serlama di pondok diharapkan berrdampak pada perrsaturan urmat dalam 

masyarakat serterlah santri purlang dari pondok. 

Perndidikan karakterr yang diinterrnalisasikan di Pondok Moderrn Az-

Zahra Al-Gontory merlalu ri jiwa urkhurwah islamiyah serbagaimana yang 

dijerlaskan olerh Urstadzah Rerfina Dhanis Aderlia, S.Pd. serlakur Wakil Staff 

Perngasurhan Santri, berliaur mernjerlaskan bahwa: 

“Ursaha yang dilakurkan olerh asatidz Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory dalam mernginterrnalisasikan perndidikan karakterr merlaluri 

jiwa urkhurwah islamiyah adalah derngan merlatih bagaimana santri 

bisa hidurp guryurb rurkurn di pondok. Misalnya asatidz merngadakan 

                                                           
91 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Rois Burhani, 

pada Jumat 24 November 2023, pukul 10.03 WIB. 
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makan berrsama ataur burka berrsama satur kamar. Itur merrurpakan salah 

satur ursaha urnturk mernanamkan perndidikan karakte rr su rpaya jiwa 

urkhurwah islamiyah santri di pondok sermakin kurat. Mernasihati 

santri-santri surpaya guryurb ru rkurn, jangan pilih-pilih terman, saling 

mernghormati dan mernghargai perrberdaan sersama santri dan jangan 

berranterm bergitur. Bisa jurga kertika santri bangurn pagi dan ada santri 

yang berlurm bangurn maka kita merlatih dan mermbiasakan merrerka 

urnturk mermbangurnkan termannya itur surpaya bisa sholat shurburh 

berrjamaah. Derngan bergitur merrerka akan mermiliki rasa kerkerlurargaan 

derngan terman kamarnya, terman kerlasnya ataurpu rn terman 

angkatannya.”92 

  

Urstadz Abdurllah Azzam Wafalah, S.Ag. serlakur Staff Perngasurhan 

Santri jurga mernyampaikan bahwa: 

“Di sini kami merlatih dan mermbiasakan santri urnturk berrsosialisasi 

derngan santri yang lain, merngerrti antar satur sama lain dan mernjalin 

hu rburngan perrsaurdaraan antar satur sama lain. Karerna watak dan sifat 

sertiap santri itur berrberda-berda. Dan itur merrurpakan hal berrat urnturk 

anak serursia merrerka. Maka dari itur kami serbagai asatidz di sini 

berrursaha urnturk terrurs-mernerrurs merlatih itur.”93 

 

Serlain itur, Urstadz Rois Burrhani, S.Er.I. serlakur Pimpinan Pondok, 

jurga mernyampaikan bahwa: 

“Kami ingin santri-santri di sini itur nantinya mernjadi perrerkat urmat. 

Di sini yang NUr ya ada, yang Murhammadiyah jurga ada. Dan kami 

tidak merndoktrin merrerka urnturk mernjadi NUr ataurpurn 

Murhammadiyah. Karerna kami merngajarkan kerpada santri-santri di 

manapurn merrerka berrada nantinya harurs mernjadi perrerkat u rmat.”94 

  

Berrdasarkan pernjerlasan di atas, dapat disimpurlkan bahwa 

perndidikan karakte rr yang diinterrnalisasikan merlaluri jiwa urkhurwah 

islamiyah di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory adalah surpaya santri-

santri di pondok bisa hidurp guryurb rurkurn, tidak mermilih-milih dalam 

berrterman, saling mernghormati dan mernghargai perrberdaan yang ada, 

mermiliki rasa perrsaurdaraan yang tinggi dan bisa mernjadi perrerkat urmat. Hal 

                                                           
92 Wawancara dengan Wakil Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory, Refina Dhanis Adelia, pada Rabu 22 November 2023, pukul 17.00 WIB. 
93 Wawancara dengan Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Abdullah Azzam Wafalah, pada Selasa 21 November 2023, pukul 09.23 WIB. 
94 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Rois Burhani, 

pada Jumat 24 November 2023, pukul 10.03 WIB. 
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ini biasanya dilakurkan derngan berrsosialisasi dalam kerhidurpan serhari-hari, 

merngadakan makan berrsama dan saling merngingatkan serrta merngajak 

dalam hal kerbaikan. 

Serlain itur, Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory merrurpakan 

lermbaga perndidikan murrni yang tidak berrafiliasi pada partai politik terrterntu r 

ataurpurn organisasi masyarakat terrterntur. Maka dari itur pondok ini mermiliki 

sermboyan “Az-Zahra Berrdiri Di Atas Dan Urnturk Sermura Golongan”.  

Karerna pondok ini merndidik santrinya urnturk mernjadi perrerkat u rmat yang 

berbas dalam mernernturkan masa derpan dan lahan perrjurangannya.95 

5. Kerberbasan 

Jiwa kerberbasan adalah sikap yang merrasa berrpikir dan berrburat, 

berbas mernernturkan masa derpan dan jalan hidurp di masyarakat kerlak derngan 

jiwa bersar dan optimis dalam mernghadapi berrbagai tantangan. Perrwurjurdan 

dari kerberbasan terrserburt bisa dalam bernturk berbas berrpikir dan berrburat, berbas 

dalam mernernturkan masa derpan, berbas dalam mermilih jalan hidurp di dalam 

masyarakat, bahkan berbas dari perngarurh asing. Namurn berrpikir berbas di 

sini harurs tertap didasarkan pada akhlak yang murlia dan perngertahuran yang 

luras serrta dicapai merlaluri badan yang serhat. 

Perndidikan karakterr yang diinterrnalisasikan merlaluri jiwa kerberbasan 

merrurpakan salah satu r berntu rk perrwurju rdan dari motto pondok yang ker ermpat 

yaitu r berrpikiran berbas, dimana be rrpikiran berbas di sini haru rs tertap 

berrdasarkan nilai, be rbas yang aktif dan positif, berbas yang 

berrtanggu rngjawab serrta tertap dalam bingkai syariat dan norma. 

Perndidikan karakterr yang diinterrnalisasikan merlaluri jiwa kerberbasan 

ini dapat mernurmburhkan karakterr kreratif pada diri santri. Karakterr kreratif 

merrurpakan permikiran serserorang dalam mernermurkan hal-hal barur yang 

berrberda dan mampur mernyampaikan ider ataur gagasan yang mermpu rnyai nilai 

tambah. Perndidikan karakterr yang diinterrnalisasikan merlaluri jiwa 

                                                           
95 Dokumentasi Orientasi Pendidikan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Diambil pada 

Sabtu 11 November 2023. 
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kerberbasan serperrti yang dijerlaskan olerh Urstadz Rois Burrhani, S.Er.I. serlaku r 

Pimpinan Pondok, berliaur mernjerlaskan bahwa: 

“Merlaluri jiwa kerberbasan, santri-santri di sini itur berbas urnturk 

berrerksprersi, berbas urnturk berkrerasi, merngurngkapkan ider-ider dan 

gagasan yang merrerka purnya. Contohnya dalam kergiatan drama 

konters bahasa Arab ataurpurn bahasa Inggris, santri itur berbas urnturk 

mermilih termanya apa, mernggu rnakan atriburt yang bagaimana.”96 

 

Hal ini serjalan derngan apa yang disampaikan olerh Urstadzah Rerfina 

Dhanis Aderlia, S.Pd. serlakur Wakil Staff Perngasurhan Santri, mernyampaikan 

bahwa: 

“Perndidikan karakterr yang ditanamkan merlaluri jiwa kerberbasan 

salah saturnya dalam hal kergiatan. Misalnya kertika ada kergiatan 

drama konters, santri-santri di sini berbas merngursurlkan, berbas 

mernernturkan serndiri dan serkreratifnya merrerka maur serperrti apa. Jadi 

tidak sermuranya dari asatidz ataur perndamping masing-masing. Nanti 

serterlah ada masurkan dari asatidz barur diternturkan dramanya apa, jadi 

tidak langsurng dari asatidz. Dan ini tidak hanya berrlakur kertika ada 

kergiatan drama konters saja. Tertapi jurga ada kergiatan panggurng 

germbira, purblic speraking dan lain serbagainya.”97 

 

Dari permaparan di atas dapat dipahami bahwa jiwa kerberbasan 

mampur u rnturk mernurmbu rhkan karakte rr kreratif serhingga santri tidak merrasa 

takurt urnturk merngurngkapkan ider dan gagasan yang merrerka miliki. 

Perndidikan karakte rr yang diinte rrnalisasikan me rlalu ri jiwa kerberbasan biasa 

dilakurkan merlaluri kergiatan pondok serperrti drama konters, panggu rng 

germbira, purblic speraking dan folk song. Derngan adanya interrnalisasi 

perndidikan karakte rr merlalu ri jiwa kerberbasan, santri akan sernantiasa merncari 

dan mernermurkan hal barur dalam kerhidurpan yang serdang dijalaninya. 

Nilai-nilai panca jiwa merrurpakan bagian dari perlaksanaan perndidikan 

karakterr dalam mernciptakan santri yang berrakhlak murlia serrta mernjurnjurng 

tinggi nilai-nilai keragamaan yang merlingkurpi berrbagai dimernsi kerhidurpan 

santri. Nilai-nilai panca jiwa mernjadi hal yang sangat pernting dalam 

                                                           
96 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Rois Burhani, 

pada Jumat 24 November 2023, pukul 10.03 WIB. 
97 Wawancara dengan Wakil Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory, Refina Dhanis Adelia, pada Rabu 22 November 2023, pukul 17.00 WIB. 
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mernanamkan perndidikan karakterr karerna jiwa merrurpakan surmberr kerhidurpan 

yang ikurt serrta hadir dalam kergiatan serhari-hari santri serhingga pernanaman 

perndidikan karakterr diawali derngan nilai-nilai panca jiwa agar santri mermiliki 

karakterr yang merlerkat kurat di dalam dirinya. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan Pimpinan dan Perngasu rh Pondok, 

Urstadz Anwar Murttaqin, M.Pd. mernerrangkan bahwa: 

“Nilai-nilai panca jiwa ini mermang surdah ada serjak awal pondok ini 

mernerrapkan sisterm kurrikurlurm KMI Gontor pada tahurn 2019. Konserp 

dasar adanya panca jiwa ini karerna mermang para perndiri dan serlurrurh 

asatidz 99% adalah alurmni Gontor. Serhingga kami merncoba urnturk 

mernerrapkan sercara kerserlurrurhan, apa saja yang ada di Gontor. Dan yang 

lerbih furndamerntal adalah terrkait derngan nilai-nilai dan falsafah yang 

terrdapat di Gontor. Salah satur nilai yang ada di Gontor yang ditanamkan 

kerpada serlurrurh santri dan gurrur-gu rrur Gontor adalah panca jiwa.”98 

 

Interrnalisasi perndidikan karakterr yang dilaksanakan olerh para asatidz 

serbagai prosers bagian dari permbernturkan merntal dan karakterr santri, derngan 

harapan surpaya apa yang terlah diperlajari dan ditanamkan kerpada santri serlama 

tinggal di pondok mampur merlerkat dalam jiwa santri dan berrdampak baik bagi 

pribadi santri yang kermurdian mernyatur ker dalam aktivitas serhari-hari. 

Hal terrserburt serbagaimana yang terlah disampaikan ole rh Pimpinan 

Pondok, Urstadz Rois Burrhani, S.Er.I., bahwa: 

“Interrnalisasi perndidikan karakte rr merlaluri nilai-nilai panca jiwa 

merrurpakan pernanaman pondasi agar santri-santri di pondok ini mernjadi 

pribadi yang berrkarakterr. Jadi turjuran kami di sini mermang urnturk 

merncertak karakterr yang baik karerna serjatinya agama ini dibawa olerh 

Rasurl urnturk mermperrbaiki akhlak. Dan terntur kami sangat berrorierntasi 

kerpada akhlak karerna akhlak itur adalah turjuran akhir dari serburah 

perndidikan.”99 

 

Perndidikan karakte rr dilaksanakan merlaluri kergiatan serhari-hari yang 

merncerrminkan nilai-nilai panca jiwa. Santri dilatih agar mampur mernanamkan 

perndidikan karakterr dalam mermaturhi hurkurm Islam serbagai permernurhan serorang 

                                                           
98 Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Anwar Muttaqin, pada Selasa 14 November 2023, pukul 09.18 WIB. 
99 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Rois Burhani, 

pada Jumat 24 November 2023, pukul 10.03 WIB. 
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murslim serjati dan norma serbagai warga Nergara Indonersia yang berrburdi lurhurr. 

Olerh karerna itur santri sernantiasa dibantu r dalam perrkermbangan dirinya dalam 

sergala asperk agar merncapai perrkermbangan derngan baik dan maksimal. Derngan 

dermikian berrbagai kergiatan yang serdang dijalani serlama di pondok akan 

sermakin nyata dan mernyatur dalam jiwa santri. 

Interrnalisasi perndidikan karakterr merrurpakan ursaha dalam mernanamkan 

nilai-nilai karakterr pada diri serserorang dimana karakterr terrserburt berrkaitan 

derngan iman dan ikhsan dan merrurpakan suratur burah dari keryakinan ajaran 

agama Islam yang kermurdian diterrapkan dalam kergiatan serhari-hari. 

Serbagaimana hasil wawancara derngan Pimpinan Pondok, Urstadz Rois 

Burrhani, S.Er.I., bahwa: 

“Akhlak yang kami maksurd di sini adalah suratur burah dari keryakinan 

ajaran agama dan di implermerntasikan dalam kergiatan dan itur diserburt 

akhlak ataur karakterr. Dalam merncertak akhlak yang baik ternturnya 

diburtu rhkan serburah ursaha urnturk merncapainya yaitur berrurpa perndidikan 

karakterr.”100 

 

Hal serrurpa jurga disampaikan olerh Urstadz Anwar Murttaqin, M.Pd. 

serlakur Pimpinan dan Perngasurh Pondok bahwa: 

“Turju ran adanya interrnalisasi perndidikan karakterr di Pondok Moderrn 

Az-Zahra Al-Gontory adalah agar serlurrurh santri mermiliki karakterr yang 

baik serbagaimana motto perrtama pondok ini yaitur “Berrburdi Tinggi”. 

Berrbu rdi tinggi itur serndiri merrurpakan landasan urtama perndidikan 

pondok kerpada serlurrurh santrinya, yang kermurdian direralisasikan merlaluri 

sermura urnsurr perndidikan yang terrdapat di pondok”.101 

 

Kerberradaan suratur perndidikan dalam agama Islam terntur tidak lain urnturk 

mermbantur mermperrbaiki kerhidurpan para urmat murslim agar serlalur serlaras 

derngan turjuran hakikat manursia diciptakan. Merlaluri interrnalisasi perndidikan 

karakterr inilah santri diarahkan, dilatih dan dididik agar mampu r mernjadi 

manursia yang mermiliki akhlak yang baik. Hal ini sangat berrmanfaat serbagai 

pondasi dalam mernjalani sertiap faser kerhidurpan serhingga mampu r serlamat, 

                                                           
100 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Rois Burhani, 

pada Jumat 24 November 2023, pukul 10.03 WIB. 
101 Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Anwar Muttaqin, pada Jumat 24 November 2023, pukul 09.04 WIB. 
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serlaras serrta serimbang dan akhirnya berrjalan seriring berrsama norma agama dan 

norma masyarakat yang berrlakur. 

Berrdasarkan pernjerlasan di atas dapat disimpu rlkan bahwa tu rjuran 

diinterrnalisasikannya perndidikan karakterr merlaluri nilai-nilai panca jiwa yang 

terrdapat di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory adalah urnturk mermbernturk 

merntal dan karakterr santri agar mernjadi santri yang berrkarakterr sersu rai derngan 

motto perrtama pondok yaitur berrburdi tinggi. Serlain itur turjuran dari interrnalisasi 

perndidikan karakterr merlalu ri nilai-nilai panca jiwa jurga serbagai pondasi agar 

santri mermiliki karakterr yang baik serrta hal terrserburt merrurpakan tu rjuran akhir 

dari serburah perndidikan di pondok karerna kerberradaan perndidikan karakterr di 

pondok jurga mernjadi poin urtama dalam pernyerlernggaraan perndidikan serrta 

mermbernturk karakterr santri yang sangat berrmanfaat bagi kerhidu rpan serhari-hari. 

Maka dari itu r pimpinan pondok serrta derwan asatidz sernantiasa berrurpaya 

mermbernturk sikap santri yang berrmanfaat bagi kerhidurpannya. 

B. Proses Internalisasi Pendidikan Karakter 

Perran asatidz dalam mermbernturk karakterr yang sersurai derngan nilai-nilai 

panca jiwa di lingkurngan pondok sangatlah pe rnting dikarernakan asatidz 

merrurpakan pihak yang berrtindak sercara langsurng dalam mernginterrnalisasikan 

perndidikan karakterr kerpada santri. Dalam kergiatan interrnalisasi terrjadi prosers 

yang komplerks serhingga sampai pada titik dimana santri dapat 

mernginterrnalisasikan perndidikan karakterr terrserburt serbagai pandangan hidurp 

dan mernjadi kerbiasaan dalam kerhidurpan serhari-hari. 

Serperrti yang surdah dijerlaskan dalam terori pada Bab 2, prosers 

interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri nilai-nilai panca jiwa terrdiri atas tiga 

tahapan, yaitur tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai dan tahap 

transinterrnalisasi nilai. Urnturk merlerwati tiga tahapan terrserburt, dapat dicapai 

derngan berrbagai kergiatan serhari-hari, murlai dari bangurn tidurr sampai santri 

tidurr kermbali terrmasurk kergiatan intrakurrikurlerr, kokurriku rlerr dan 

erkstrakurrikurlerr. Sermura kergiatan yang ada di pondok harurs merncerrminkan nilai-

nilai panca jiwa dan harurs terrurs dilakurkan sercara berrurlang-urlang karerna 
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kergiatan terrserburt merrurpakan kurnci dalam kerberrhasilan prosers perndidikan 

karakterr di pondok . 

Pernjerlasan di atas sersurai derngan perrnyataan Urstadz Anwar Murttaqin, 

M.Pd., serlakur Pimpinan dan Perngasurh Pondok, berliaur mernyatakan bahwa: 

“Prosers interrnalisasi perndidikan karakte rr di Pondok Moderrn Az-Zahra 

Al-Gontory dilakurkan merlaluri sermura kergiatan yang merngandurng rurh 

panca jiwa. Kergiatan intrakurriku rlerr, kokurrikurlerr dan erkstrakurrikurlerr, 

sermuranya harurs berrdasarkan nilai-nilai panca jiwa. Serlain dari kergiatan 

terrserburt jurga harurs merngandurng ru rh panca jiwa. Jadi pada intinya prosers 

interrnalisasi perndidikan karakterr dilakurkan merlaluri sermura kergiatan 

yang ada di pondok, dan harurs merngandurng rurh panca jiwa. ”102 

 

Hal serrurpa jurga disampaikan olerh Urstadz Rois Burrhani, S.Er.I., serlaku r 

Pimpinan Pondok, berliaur mernyampaikan bahwa: 

“Prosers interrnalisasi perndidikan karakte rr dilakurkan merlaluri sermura 

kergiatan yang ada di pondok dan ternturnya harurs merncerrminkan panca 

jiwa, murlai dari santri bangurn tidurr sampai tidurr kermbali dan itur 

dilaku rkan terrurs sercara berrurlang-urlang. Karerna prosers interrnalisasi 

perndidikan karakterr itur tidak curku rp dilakurkan dalam waktur satur minggur 

dura minggur ataur sertahurn dura tahu rn.”103 

 

Berrdasarkan pernjerlasan yang terlah disampaikan terrserburt, maka dapat 

dikertahuri bahwa prosers interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri niali-nilai 

panca jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory merlaluri tiga tahapan yaitu r 

tahap transformasi nilai, tahap transaksi nilai dan tahap transinterrnalisasi nilai. 

Berrikurt pernjerlasan dari kertiga tahapan terrserburt adalah: 

1. Tahap Transformasi Nilai 

 Transformasi nilai merrurpakan prosers permberrian permahaman dari 

urstadz dan urstadzah kerpada santri. Transformasi nilai ini hanya berrsifat 

mermindahkan informasi ataur perngertahuran terntang nilai yang baik dan 

kurrang baik. Di sini, urstadz maurpurn urstadzah hanya serkerdar 

mernginformasikan nilai yang baik dan kurrang baik kerpada santri merlaluri 

komurnikasi verrbal. 

                                                           
102 Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Anwar Muttaqin, pada Jumat 24 November 2023, pukul 09.04 WIB. 
103 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Rois Burhani, 

pada Jumat 24 November 2023, pukul 10.03 WIB. 
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Prosers interrnalisasi perndidikan karakte rr dalam tahap transformasi 

nilai, dilaksanakan merlaluri kergiatan serhari-hari yang merncerrminkan nilai-

nilai panca jiwa. Dari berrbagai kergiatan serhari-hari terrserburt dapat 

dilaksanakan derngan berrbagai mertoder. Urstadz Anwar Murttaqin, M.Pd. 

serlakur Pimpinan dan Perngasurh Pondok mernerrangkan bahwa: 

“Dalam mermberrikan perngarahan berserrta pernyampaian terrkait 

perndidikan karakterr kerpada serlurrurh santri di pondok adalah merlaluri 

komurnikasi antara asatidz derngan santri. Mertoder yang bisa ataur 

biasa digurnakan di pondok adalah derngan cerramah, jadi ada 

kergiatan kajian rurtin sertiap harinya. Serlain itur biasanya di pondok 

ada kergiatan yang namanya ku rliah urmurm di awal tahurn ajaran barur. 

Ada jurga persan dan nasihat serberlurm perrpurlangan santri. Hal terrserburt 

dilakurkan urnturk merngertahuri serjaurh mana permahaman santri terrkait 

derngan perndidikan karakterr yang disampaikan. Misalnya terntang 

bagaimana karakterr yang baik kerpada gurrur, kerpada sersama santri 

dan lain serbagainya.”104 

 

Dari pernjerlasan diatas dapat dipahami bahwa dalam mernyampaikan 

perndidikan karakterr kerpada santri ataur perserrta didik, serorang asatidz ataur 

gurrur haru rs mermberrikan perngerrtian dan permahaman derngan mertoder yang 

sersurai, serrta pernggurnaan waktur yang terpat serhingga dapat merndurkurng 

santri ataur perserrta didik urnturk mermahami maksurd dari apa yang 

disampaikan dan diharapkan olerh para asatidz di pondok. 

Interrnalisasi perndidikan karakte rr di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory dapat dilaksanakan di dalam kerlas maurpurn di lurar kerlas, karerna 

pada hakikatnya sermura kergiatan yang ada di pondok turjurannya adalah urnturk 

mermberntu rk karakterr santri. Misalnya merlaluri kergiatan mandiri, kergiatan 

terrjadwal, berrbagai kergiatan perrlombaan dan serbagainya. Berrdasarkan hasil 

obserrvasi, pernerliti mernermurkan bahwa tahap kergiatan transformasi nilai 

yang dilakurkan olerh asatidz kerpada para santri di pondok surdah bisa 

dikatakan berrhasil. Hal ini dapat dilihat dari perngamatan pernerliti bahwa 

santri merlaksanakan shalat wajib mau rpurn shalat surnnah sercara berrjamaah, 

                                                           
104 Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Anwar Muttaqin, pada Jumat 24 November 2023, pukul 09.04 WIB. 
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terpat waktur kertika masurk serkolah maurpurn kertika merngaji, merlaksanakan 

pikert pondok dan pikert kamar sersurai jadwal dan lain serbagainya.105 

Kergiatan lain yang dilaksanakan di pondok adalah orierntasi yang 

biasa dikernal derngan kergiatan Khurtbaturl ‘Arsy. Kergiatan terrserburt 

merrurpakan urpaya pimpinan pondok urnturk mernyampaikan sercara jerlas 

merngernai visi misi pondok surpaya bernar-bernar merrasurk ker dalam jiwa. 

Urstadz Rois Burrhani S.Er.I., serlakur Pimpinan Pondok mernjerlaskan bahwa: 

“Jadi didalam kergiatan Khurtbaturl ‘Arsy itur kita bacakan sermuranya 

sercara berrurlang-urlang merngernai visi dan misi pondok, panca jiwa 

dan lain-lain. Sermuranya kita sampaikan di derpan serlu rrurh santri 

lama, santri barur, gurrur-gurru r, badan wakaf. Karerna yang wajib 

paham itur burkan hanya gurrur dan santrinya tapi badan wakaf jurga. 

Badan wakaf itur yang berrjurang urnturk pondok tapi tidak tinggal di 

lingkurngan pondok. Ada jurga kerlurarga perwakif.”106 

 

Berrdasarkan perrnyataan di atas, ternturnya kergiatan terrserburt jurga 

serjalan derngan perndidikan karakterr. Dimana kertika para santri paham akan 

visi misi dan nilai-nilai yang berrlakur disuratur lermbaga perndidikan, serhingga 

dapat merrasurk ker dalam jiwa serrta mernjadi gernerrasi yang berrkarakterr. 

Ternturnya sikap dan perrilakur santri yang tidak sersurai kertika berrada di 

lingkurngan pondok maurpurn lingkurngan masyarakat nantinya dapat 

diminimalisir. 

Dari permaparan di atas dapat disimpurlkan bahwa bernturk kergiatan 

dalam tahap transformasi nilai di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory 

Gurnurng Turgerl Purrwokerrto serbagai berrikurt: 

a. Pimpinan dan perngasurh pondok mermberrikan perngertahuran, perngarahan 

dan permahaman merngernai perndidikan karakterr kerpada para asatidz, 

badan wakaf dan perwakif. 

b. Pimpinan dan perngasurh pondok serrta derwan asatidz mermberrikan 

perngertahuran, perngarahan, permahaman, dan bimbingan merngernai 

                                                           
105 Observasi Kegiatan Santri di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, pada Sabtu 18 

November 2023. 
106 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Rois Burhani, 

pada Jumat 24 November 2023, pukul 10.03 WIB. 
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perndidikan karakterr kerpada santri baik kertika berrada di dalam kerlas 

maurpu rn di lurar kerlas dan dilakurkan sercara berrurlang-urlang. 

c. Mermberrikan motivasi kerpada santri agar merngerrti dan mermahami akan 

perntingnya karakterr yang baik kerpada Turhan, kerpada diri serndiri, 

kerpada orang lain maurpurn kerpada lingkurngan serkitar. 

d. Mermberrikan kerterladanan terrkait perndidikan karakterr yang terrdapat di 

pondok. 

Dalam mernyampaikan perndidikan karakterr, gurrur harurs 

mernggurnakan mertoder yang sersurai derngan siturasi dan kondisi agar apa yang 

disampaikan kerpada santri dapat diterrima dan dipahami derngan baik. Dari 

permaparan di atas dapat dikertahuri bahwa Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory terlah merlaksanakan tahap transformasi nilai perndidikan karakterr 

baik di dalam maurpurn di dalam kerlas merlaluri kergiatan yang merncerrminkan 

nilai-nilai panca jiwa pondok. 

2. Tahap Transaksi Nilai 

Dalam tahap transaksi nilai terrjadi komurnikasi dura arah atau r 

interraksi timbal balik antara urstadz dan urstadzah derngan santri. Di sini 

urstadz dan urstadzah tidak hanya mermberrikan informasi terntang nilai yang 

baik dan burrurk, tertapi jurga mermberrikan contoh nyata, serhingga para santri 

dapat mernerrima dan merngamalkan nilai terrserburt. 

Urstadz Abdurllah Azzam Wafalah, S.Ag., serlakur staff perngasurhan 

santri Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory mernerrangkan bahwa: 

“Dalam tahap transaksi nilai artinya asatidz tidak hanya mernjerlaskan 

terrkait perdidikan karakterr tertapi jurga mermberrikan contoh nyata 

kerpada santri. Karerna biasanya apa yang dilihat langsurng olerh santri 

lerbih cernderrurng urnturk ditiru r. Maka dari itur asatidz di sini harurs 

berrhati-hati dalam berrsikap maurpurn berrperrilakur, jangan sampai 

berrbanding terrbalik derngan perndidikan karakterr yang serdang 

diinterrnalisasikan kerpada santri.” 

 

Serorang santri purtri berrnama Nasywa Murtiara Iskandar, 

mernjerlaskan bahwa: 

“Kertika serdang kergiatan mandiri ataur kergiatan di lu rar kerlas, 

urstadzah tidak hanya mermberrikan perngerrtian ataur nasihat saja tertapi 
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ju rga mermberrikan kersermpatan kerpada santri urnturk berrtanya, 

mernyampaikan perndapat dan saling berrdiskursi ringan. Jadi kami 

lerbih murdah urnturk mernerrima apa yang disampaikan olerh 

urstadzah.”107  

 

Serperrti dalam hasil obserrvasi olerh pernerliti, asatidz merngadakan 

interraksi ermpat mata derngan santri. Jadi minimal ada satur hari urnturk 

interraksi antara asatidz derngan santri surpaya merngertahuri apa yang 

diinginkan olerh santri dan santri jurga bisa merngikurti apa yang diarahkan 

dan diharapkan olerh asatidz. Interraksi terrserburt tidak hanya dilaku rkan kertika 

dalam keradaan durdurk. Terrlihat kertika santri purlang dari masjid saling 

berrinterraksi dan berrdiskursi ringan derngan urstadzah sermbari berrjalan 

mernurjur ker kamar santri. Kertika santri serdang makan berrsama, urstadzah 

mernghampiri urnturk serkerdar mernyapa ataur berrtanya apakah ada hal yang 

dikerlurhkan olerh santri ataur tidak, serhingga santri surdah terrbiasa derngan hal 

terrserburt. Serlain itur terrlihat bahwa santri merlaksanakan shalat berrjamaah, 

merlaksanakan pikert yang surdah dijadwalkan, mermiliki kerperdurlian terrhadap 

sersama santri, hidurp serderrhana sersurai derngan anjurran para asatidz di 

pondok dan lain serbagainya.108 Hal ini serbagai bernturk dari perndidikan 

karakterr yang surdah diajarkan dan dilatih olerh asatidz serlama tinggal di 

pondok. 

Dari permaparan diatas dapat dikertahuri bahwa santri murlai 

ditanamkan perndidikan karakterr merlaluri erksplorasi dalam interraksi serhari-

hari. Derngan mernggurnakan mertoder interraksi dura arah mernjadikan santri 

lerbih terrkontrol dalam sertiap kergiatan yang dilakurkan. Serlain itur asatidz 

jurga bisa serlalur merngawasi dan lerbih murdah dalam mermberri masurkan serrta 

merngarahkan santri dalam sertiap keradaan serrta mampur mermburat santri 

merrasa nyaman derngan lingkurngan diserkitarnya. Dari sini santri diharapkan 

                                                           
107 Wawancara dengan Santri Putri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Nasywa 

Mutiara Iskandar, pada Sabtu 25 November 2023, pukul 14.00 WIB. 
108 Observasi Kegiatan Santri di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, pada Selasa 14 

November-Selasa 21 November 2023. 
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dapat mermpurnyai komitmern yang tinggi terrhadap perndidikan karakterr yang 

surdah ditanamkan dan diajarkan serlama di pondok. 

Dalam wawancara derngan Wakil Staff Perngasurhan Santri, Urstadzah 

Rerfina Dhanis Aderlia, S.Pd., mernerrangkan bahwa: 

“Dalam sermura kergiatan yang ada di pondok pasti serlalur mernerrapkan 

perndidikan karakterr kerpada santri, artinya kergiatan ini dilakurkan 

merlaluri kergiatan di dalam maurpurn di lurar kerlas. Sermura kergiatan 

pasti merngandurng urnsurr perndidikan karakterr murlai dari kergiatan 

intrakurrikurlerr, kokurrikurlerr dan kergiatan erkstrakurrikurlerr. Misalnya 

kergiatan permberlajaran di kerlas, latihan pidato, kerpramurkaan, 

kergiatan bahasa dan lain serbagainya. Dilurar kergiatan terrjadwal jurga 

santri diajarkan dan dilatih urnturk bagaimana hidurp mandiri di 

pondok derngan merlakurkan sergala sersuraturnya serndiri, bagaimana 

hidurp serderrhana di pondok derngan sergala fasilitas yang apa adanya, 

bagaimana hidurp disiplin sersurai derngan terngko perngasu rhan santri 

dan bagaimana caranya hidurp berrsama derngan terman-terman santri 

lainnya.”109 

 

Dari permaparan di atas dapat dipahami bahwa bernturk kergiatan 

dalam tahap transaksi nilai di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory 

Gurnurng Turgerl Purrwokerrto serbagai berrikurt: 

a. Asatidz mermberrikan terladan kerpada santri derngan merlatih u rntu rk ikhlas 

dalam merlaksanakan sermura kergiatan tanpa me rngharap imbalan apapu rn 

dan dari siapapu rn kercurali dari Allah SWT. 

b. Hidurp serderrhana derngan sergala fasilitas yang dise rdiakan olerh pondok. 

c. Hidurp  mandiri dan disiplin sersurai derngan terngko perngasurhan santri. 

d. Mernjalin hu rburngan kerkerlurargaan dan perrsaurdaraan antar sersama. 

e. Berbas berrperndapat, berrerksprersi dan berbas mernerntu rkan pilihan yang 

didasari derngan tanggu rng jawab. 

Dari permaparan diatas pernerliti dapat mernyimpurlkan bahwa prosers 

transaksi nilai dalam interrnalisasi perndidikan karakterr kerpada santri merlaluri 

sermura kergiatan yang merncerrminkan nilai-nilai panca jiwa pondok surdah 

dilaksanakan, baik yang di dalam kerlas maurpurn di lurar kerlas. 

                                                           
109 Wawancara dengan Wakil Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory, Refina Dhanis Adelia, pada Rabu 22 November 2023, pukul 17.00 WIB. 
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3. Tahap Transinterrnalisasi 

Tahap transinterrnalisasi merrurpakan gaburngan dari tahap 

transformasi dan tahap transaksi nilai yang diiringi derngan prosers perlatihan 

serserorang urnturk merrerspons stimurlurs derngan cara terrterntur dan permbiasaan 

perrilakur sersurai derngan nilai yang diharapkan. Dalam tahap ini pernampilan 

serorang gurrur di derpan perserrta didik burkan lagi soal fisiknya, akan tertapi 

berrkaitan derngan kerpribadian gurrur itur serndiri. Tahap transinterrnalisasi ini 

jurga dapat diserburt serbagai komurnikasi dura kerpribadian yang masing-

masing terrlibat sercara aktif. 

Adapurn bernturk dari tahap transinterrnalisasi di Pondok Moderrn Az-

Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto serbagai berrikurt: 

a. Derwan asatidz mernyadari bahwa pernanaman perndidikan karakterr tidak 

curkurp dilakurkan dalam jangka waktur sertahurn dura tahurn, tertapi terrurs 

dilaku rkan sercara berrurlang-urlang. 

b. Derwan asatidz mernyadari bahwa perndidikan karakterr sangat pernting 

urnturk diinterrnalisasikan kerpada para santri dan terrmasurk dalam turjuran 

perndidikan di pondok persantrern. 

c. Para santri mernyadari bahwa perndidikan karakterr yang terrdapat di 

pondok dilaksanakan urnturk kerbaikan dan masa derpan dirinya serndiri. 

d. Sergala perndidikan karakterr yang didapatkan olerh para santri serlama 

tinggal di pondok tidak hanya diterrapkan di pondok namurn jurga 

diterrapkan di rurmah dan di lingkurngan lurar terrurtama kertika berrada 

diterngah masyarakat luras. 

e. Merlakurkan sergala kergiatan baik dalam berrsikap dan berrperrilaku r 

berrdasarkan rurh panca jiwa pondok. 

Interrnalisasi  perndidikan karakte rr merlaluri nilai-nilai panca jiwa di 

Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory dilaksanakan derngan prosers yang 

terrerncana derngan baik urnturk merncapai turjuran perndidikan di pondok yang 

didalam prosersnya tidak bolerh ada sikap maurpurn perrilakur yang 

berrterntangan derngan perraturran pondok ataur terngko perngasurhan santri 

dalam bernturk apapurn. Mernciptakan burdaya berrkarakterr yang sersu rai derngan 
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panca jiwa di pondok akan merncertak santri yang berrjiwa ikhlas, serderrhana, 

mandiri, u rkhurwah islamiyah dan berbas mernernturkan masa derpan dan jalan 

hidurp masing-masing namurn tertap dalam garis-garis yang positif dan pernurh 

tanggurng jawab. Baik kertika masih di dalam kerhidurpan pondok itur serndiri 

maurpurn kertika surdah berrada dalam kerhidurpan masyarakat nantinya. 

Pernerliti mernyimpurlkan bahwa prosers interrnalisasi perndidikan 

karakterr merlaluri nilai-nilai panca jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory dilakurkan merlaluri serlurrurh kergiatan pondok yang merncerrminkan 

panca jiwa. Kergiatan ini dimurlai dari tahap transformasi nilai derngan cara 

merlaksanakan kajian rurtin, kurliah urmurm sertiap tahurn, persan dan nasihat 

serberlurm perrpurlangan santri. Kermurdian  tahap transaksi nilai derngan cara 

mermberri contoh kerpada santri merlaluri kerterladanan dan tahap 

transinterrnalisasi nilai derngan permbiasaan sikap serrta perrilakur derngan 

mernergakkan kerdisiplinan sersurai derngan terngko perngasurhan santri. 

Interrnalisasi terrjadi apabila serorang individur mernerrima perngarurh 

dan berrserdia berrsikap merngikurti perngarurh  yang ada karerna sikap terrserburt 

sersurai derngan apa yang dia perrcaya dan sersurai derngan sisterm yang 

dianurtnya. Sikap terrserburt biasanya diperrtahankan olerh serserorang dan surlit 

urnturk diu rbah apabila sisterm yang serberlurmnya ada didalam diri serserorang 

terrserburt masih diperrtahankan. Pada dasarnya perrilakur yang diturnjurkkan 

olerh santri sangat diperngarurhi olerh latar berlakang kerlurarga dan perngalaman 

berlajar yang berrberda-berda. Olerh karerna itur asatidz mermpurnyai perngarurh 

yang pernting dalam perrurbahan tingkah lakur para santrinya. 

Merlihat kernyataan yang dermikian maka mertoder kerterladanan 

mermberrikan perngarurh yang sangat pernting dalam interrnalisasi perndidikan 

karakterr. Biasanya kerterladanan jurga diiringi derngan permberrian nasihat olerh 

asatidz kerpada santri, serperrti yang dikatakan olerh Urstadzah Rerfina Dhanis 

Aderlia, S.Pd. serlakur Wakil Staff Perngasurhan Santri mernerrangkan bahwa: 

“Mertoder yang digurnakan olerh asatidz di sini biasanya derngan 

mermberrikan masurkan, nasihat serkaligurs mermberrikan terladan 

kerpada santri mernggurnakan konserp kerkerlurargaan surpaya merrerka 

merrasa nyaman. Hal ini biasanya dilihat langsurng olerh para santri, 



65 
 

 
 

dan biasanya merrerka cernderrurng mernirur gurrurnya karerna merrerka jurga 

masih dalam prosers berlajar. Olerh karerna itur asatidz di sini harurs 

berrhati-hati dalam berrsikap dan berrperrilakur. Jangan sampai sikap 

dan perrilakur asatidz berrterntangan derngan perndidikan karakterr yang 

serdang diinterrnalisasikan.”110 

 

Serlain dilakurkan derngan kerterladanan dan permbiasaan, interrnalisasi 

perndidikan karakterr jurga dilakurkan derngan pernergakkan aturran dan 

perrmotivasian, hal ini dijerlaskan olerh Urstadz Abdurllah Azzam Wafalah, 

S.Ag. serlakur Staff Perngasurhan Santri berliaur mernerrangkan bahwa: 

“Perraturran yang berrkaitan derngan santri di Pondok Moderrn Az-

Zahra Al-Gontory sermuranya terrmurat dalam terngko perngasurhan 

santri. Jadi di sini sermura yang berrkaitan derngan santri itur ada 

perraturrannya dan terntur perraturran yang diburat itur sersu rai derngan 

panca jiwa pondok murlai dari perraturran terrkait adab, pakaian, 

kerterrtiban, keramanan dan perlanggaran.”111 

 

Urpaya yang dilakurkan olerh pihak pondok dalam interrnalisasi 

perndidikan karakte rr di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory serperrti yang 

surdah dijerlaskan di atas diantaranya yaitur kerterladanan, permbiasaan, 

pernergakan aturran dan perrmotivasian. 

Terrkait derngan pernergakan aturran, Urstadz Abdurllah Azzam 

Wafalah, S.Ag. serlakur Staff Perngasurhan Santri mernjerlaskan bahwa: 

“Permberrlakuran terngko perngasurhan santri di pondok dilakurkan 

sercara bijaksana dan tergas. Jadi didalam terngko perngasu rhan santri 

itu r ada yang namanya perlanggaran dan sanksinya. Jernis 

perlanggarannya jurga berrberda-berda, ada yang ringan, serdang dan 

berrat. Misalnya urnturk perlanggaran ringan sanksinya tergurran, hurkurm 

ditermpat. Perlanggaran serdang sanksinya kerrurdurng perlanggaran 

urnturk purtri dan digurndurl urntu rk purtra, surrat perrnyataan. Serdangkan 

perlanggaran berrat itur sanksinya orang turanya dipanggil, skorsing, 

dipindahkan serkolah dan dikerlurarkan dari pondok.”112 

 

                                                           
110 Wawancara dengan Wakil Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory, Refina Dhanis Adelia, pada Rabu 22 November 2023, pukul 17.00 WIB. 
111 Wawancara dengan Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Abdullah Azzam Wafalah, pada Selasa 21 November 2023, pukul 09.23 WIB. 
112 Wawancara dengan Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Abdullah Azzam Wafalah, pada Selasa 21 November 2023, pukul 09.23 WIB. 



66 
 

 
 

Interrnalisasi perndidikan karakterr di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto mernggurnakan mertoder serbagai berrikurt: 

1. Kerterladanan, interrnalisasi perndidikan karakterr derngan cara derwan asatidz 

mermberrikan terladan yang baik dalam bernturk kergiatan merlaluri sikap dan 

perrilakur yang nyata kerpada santri. 

Interrnalissi perndidikan karakterr merlaluri kerterladanan di Pondok 

Moderrn Az-Zahra Al-Gontory misalnya merlaksanakan shalat berrjamaah, 

displin waktur. Dari hasil perngamatan yang dilakurkan olerh pernerliti, derwan 

asatidz mernurnjurkkan kerterladanan misalnya mernurnjurkkan sikap sopan 

santurn dalam merngajar, tidak mermberda-berdakan santri, berrpakaian sersurai 

derngan aturran dan lain serbagainya. 

2. Permbiasaan, interrnalisasi perndidikan karakterr derngan cara mernyursurn 

permberlajaran yang terrprogram dan tidak terrprogram dalam interraksi serhari-

hari. 

Permbiasaan yang dilakurkan di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-

Gontory biasanya dilakurkan derngan shalat berrjamaah di masjid, purasa 

surnnah sernin-kamis, mernjaga kerberrsihan pondok derngan merlaksanakan 

pikert rurtin, permbiasaan adab yang baik kerpada gurrur, orang yang lerbih tura 

dan kerpada sersama santri. 

3. Pernergakan aturran, interrnalisasi perndidikan karakterr derngan cara mermaturhi 

terngko perngasurhan santri serbagai dasar pernerrapan aturran dan sanksi. 

Perraturran yang berrkaitan derngan kerdisiplinan santri di Pondok 

Moderrn Az-Zahra Al-Gontory terrmu rat dalam terngko perngasurhan santri. 

Permberrlakuran Terngko di pondok dilakurkan sercara bijaksana dan tergas, 

apabila ada santri yang merlanggar perraturran maka akan dikernai sanksi 

sersurai derngan jernis perlanggarannya. Murlai dari yang ringan, serdang dan 

berrat. 

4. Perrmotivasian, interrnalisasi perndidikan karakterr derngan cara mermberrikan 

masurkan, nasihat dan motivasi kerpada santri perrihal kerbaikan agar santri 

merlaksanakannya. 
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Perrmotivasian yang dilakurkan olerh asatidz Pondok Moderrn Az-Zahra 

Al-Gontory berrkaitan derngan perndidikan karakterr biasanya dilakurkan disertiap 

ada kersermpatan urnturk berrinterraksi dan berrdiskursi ringan derngan santri. 

Dari pernjerlasan di atas pernerliti dapat mernyimpurlkan bahwa interrnalisasi 

perndidikan karakterr santri di Pondok Moderrn A-Zahra Al-Gontory Gurnurng 

Turgerl Purrwokerrto dilakurkan derngan mertoder kerterladanan, permbiasaan, 

pernergakan hurkurm dan perrmotivasian. Di sini perran asatidz tidak hanya 

mermberrikan perngertahuran dan perngarahan kerpada santri  tertapi jurga 

mermberrikan contoh dan terladan yang baik. Asatidz diharurskan mermpurnya 

sikap dan perrilakur yang dapat dijadikan panurtan olerh santri serhingga asatidz 

harurs bisa mermberrikan motivasi dan durkurngan kerpada santri agar mermpurnyai 

perrilakur yang baik. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Pendidikan Karakter 

Prosers interrnalisasi merrurpakan prosers yang berrlangsurng serpanjang 

hidurp murlai dari lahir sampai akhir hayat serserorang, di mana serpanjang hidurp 

terrserburt serserorang akan terrurs berlajar urnturk merngerlola sermura perrasaan, hasrat, 

nafsur dan ermosi yang mermbernturk kerpribadian dirinya. Adapurn prosers ini akan 

sangat diperngarurhi olerh berrbagai faktor yang merndurkurng maurpurn 

mernghambat. Faktor-faktor  terrserburt dapat berrurpa faktor interrnal dan erksterrnal 

serperrti faktor dari alam serkitar, lingkurngan sosial maurpurn burdaya masing-

masing. Bergiturpurn pada prosers interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri nilai-

nilai panca jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnu rng Turgerl 

Purrwokerrto, terrdapat berberrapa faktor perndurkurng dan faktor pernghambat. 

Urstadz Anwar Murttaqin, M.Pd. serlakur Pimpinan dan Pe rngasu rh Pondok 

mernerrangkan bahwa: 

“Dalam prosers mernanamkan perndidikan karakterr di pondok terrdapat 

faktor perndurkurng yaitur derwan asatidz pondok hampir 99% adalah 

alurmni Gontor yang surdah paham dan mampur mernanamkan perndidikan 

karakterr sersurai derngan nilai-nilai panca jiwa yang terrdapat di pondok. 

Serdangkan faktor pernghambatnya adalah santri-santri di sini masih 

dalam ursia berlajar serhingga mermbu rturhkan pernyersuraian.”113 

                                                           
113 Wawancara dengan Pimpinan dan Pengasuh Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Anwar Muttaqin, pada Jumat 24 November 2023, pukul 09.04 WIB. 
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Urstadz Rois Burrhani, S.Er.I. serlakur Pimpinan Pondok jurga mernyatakan 

hal yang serru rpa bahwa hampir 99% derwan asatidz pondok adalah alurmni 

Gontor, berliau r mernambahkan bahwa: 

“Urntu rk faktor perndurkurngnya yaitu r pondok mernggurnakan sisterm asrama 

dimana sermura santri dan derwan asatidz tinggal di pondok serhingga bisa 

sercara pernurh dalam merngawasi, merngarahkan dan mermbimbing. 

Kermu rdian 99% derwan asatidz di pondok adalah alurmni Gontor. Urnturk 

faktor pernghambatnya yaitur santri berrasal dari latar berlakang kerlurarga 

yang berrberda-berda dan sarana prasarana pondok yang barur merrintis jadi 

masih dalam tahap pernye rmpurrnaan.”114 

 

Serlain itur Urstadz Abdurllah Azzam Wafalah, S.Ag. serlakur Staff 

Perngasurhan Santri mernjerlaskan bahwa: 

“Faktor yang merndurkurng dalam mernginterrnalisasikan perndidikan 

karakterr di pondok adalah tanggu rng jawab atas bagian yang dipimpin 

olerh pondok terrhadap derwan asatidz itur serndiri. Serdangkan faktor yang 

mernghambat yaitur komurnikasi. Karerna mermang terrkadang ada derwan 

asatidz yang kurrang dalam berrkomurnikasi derngan bagian-bagian yang 

ada di pondok.”115 

 

Wakil Staff Pe rngasurhan Santri, U rstadzah Rerfinna Dhanis Aderlia, S.Pd. 

jurga mernambahkan bahwa: 

“Urntu rk faktor perndurkurng otomatis dari kita se rbagai asatidz be rrursaha 

sermaksimal mu rngkin urntu rk merndidik karakte rr merrerka. Kalau r faktor 

pernghambat lerbih ker diri anak serndiri. Itu r yang terrkadang me rnghambat 

kita urntu rk mernurntu rn merrerka.” 

 

Serlain berberrapa perrnyataan diatas, be rrdasarkan hasil pe rngamatan 

pernerliti mernu rnju rkkan bahwa faktor pe rndurkurng dari prosers interrnalisasi 

perndidikan karakte rr merlaluri nilai-nilai panca jiwa di pondok adalah mayoritas 

derwan asatidz pondok me rrurpakan alu rmni Pondok Mode rrn Darurssalam Gontor 

yang su rdah paham dan te rrbiasa derngan perndidikan karakterr yang dite rrapkan di 

Gontor, serrta mampur mernerrapkan perndidikan karakte rr di Pondok Mode rrn Az-

Zahra Al-Gontory sersurai derngan falsafah dan nilai-nilai yang terrdapat di Gontor 

                                                           
114 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, Rois Burhani, 

pada Jumat 24 November 2023, pukul 10.03 WIB. 
115 Wawancara dengan Staff Pengasuhan Santri Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, 

Abdullah Azzam Wafalah, pada Selasa 21 November 2023, pukul 09.23 WIB. 
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salah satu rnya yaitu r nilai-nilai panca jiwa. Se rmura santri dan derwan asatidz 

tinggal serrta me rnertap di lingkurngan pondok se rlama 24 jam karerna pondok 

mernggurnakan siste rm asrama. Di sertiap kamar santri ju rga terrdapat satu r derwan 

asatidz yang dibe rrikan bagian ole rh pondok serbagai wali kamar se rhingga bisa 

sercara pernurh dalam me rngawasi, merngarahkan dan mermbimbing para santri. 

Sertiap derwan asatidz be rrtanggurng jawab de rngan apa yang dipimpin di pondok 

sersurai derngan bagiannya masing-masing serperrti staff perngasu rhan santri yang 

berrturgas merngatu rr jalannya serlurrurh kergiatan dan me rnergakkan kerdisiplinan di 

pondok dan wali kamar yang be rrturgas mernjadi pernanggurng jawab se rlurrurh 

kergiatan santri di kamar.116 

Kermu rdian urntu rk faktor perngambat dari ke rgiatan interrnalisasi 

perndidikan karakte rr merlaluri nilai-nilai panca jiwa be rrdasarkan hasil 

perngamatan pernerliti di pondok adalah santri-santri di pondok masih dalam u rsia 

berlajar karerna me rrerka tidak hanya dari lu rlursan SMP/MTs saja te rtapi ju rga dari 

lurlursan SD/MI. Santri-santri di pondok berrasal dari latar berlakang kerlurarga 

yang berrberda-berda, di mana merrerka mermpu rnyai kerpribadian dan karakte rr yang 

berragam, ada yang karakte rrnya su rdah baik dan ada yang be rlurm baik, misalnya 

ada santri yang mu rdah merrasa lerlah ataur malas kertika serdang merlaksanakan 

kergiatan wajib dan su rlit u rntu rk mernerrima perngarahan atau rpurn nasihat dari 

derwan asatidz di pondok. Se rlain itur sarana dan prasarana pondok ju rga barur 

merrintis serjak pondok be rrdiri serhingga masih dalam tahap pe rnye rmpu rrnaan 

serperrti tahap permbangurnan asrama dan lain-lain.117 

Dari permaparan di atas dapat disimpurlkan bahwa faktor perndurkurng dan 

pernghambat interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri niali-nilai panca jiwa di 

Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto serbagai 

berrikurt: 

 

 

                                                           
116 Observasi Kegiatan Santri di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, pada Selasa 14 

November-Selasa 21 November 2023. 
117 Observasi Kegiatan Santri di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory, pada Selasa 14 

November-Selasa 21 November 2023. 
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1. Faktor Perndurkurng 

a. Hampir sermura derwan asatidz Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory 

merrurpakan alurmni Gontor yang su rdah paham dan mampur mernanamkan 

perndidikan karakterr kerpada santri sersurai derngan nilai-nilai panca jiwa 

yang terrdapat di pondok. 

b. Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory mernggurnakan sisterm asrama 

serhingga sermura santri dan derwan asatidz tinggal dan mernertap di 

pondok. 

c. Sertiap derwan asatidz berrtanggurng jawab derngan apa yang dipimpin di 

pondok sersurai derngan bagiannya masing-masing.  

2. Faktor Pernghambat 

a. Santri di pondok masih dalam ursia berlajar serhingga mermburturhkan 

pernye rsuraian. 

b. Santri Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory berrasal dari latar berlakang 

kerlurarga yag berrberda-berda. 

c. Sarana dan prasarana pondok baru r merrintis serhingga masih dalam tahap 

pernye rmpurrnaan. 

d. Kurrangnya komurnikasi antara derwan asatidz derngan bagian-bagian 

yang ada di pondok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berrdasarkan permbahasan dari hasil pernerlitian yang te rlah dijerlaskan 

pada bab serberlurmnya merngernai interrnalisasi perndidikan karakterr merlaluri nilai-

nilai panca jiwa di Pondok Mode rrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnu rng Tu rgerl 

Purrwokerrto, maka pernerliti mernyimpu rlkan bahwa pe rndidikan karakte rr yang 

diinterrnalisasikan me rlaluri jiwa kerikhlasan derngan merlaksanakan berrbagai 

kergiatan tanpa me rngharapkan imbalan se rperrti shalat berrjamaah, purasa su rnnah 

sernin kamis, kergiatan berlajar di dalam mau rpurn dilu rar kerlas, kergiatan mandiri 

dan saling me rmbantu r jika ada yang mermbu rturhkan. Jiwa kerserderrhanaan derngan 

berrpakaian sersurai terngko perngasurhan santri dan se rmura fasilitas pondok yang 

merncerrminkan kerserderrhanaan. Jiwa kermandirian derngan terrlerpas dari pe rran 

orang tu ra, tinggal dan me rnertap di lingku rngan pondok, mandiri dalam 

mermanfaatkan dan me rmbagi waktu r, mandiri sercara ermosional dan 

merlaksanakan berrbagai kergiatan sercara mandiri. Jiwa u rkhurwah islamiyah 

derngan mernjaga adab ke rpada orang lain, mernjalin hurburngan kerkerlurargaan dan 

perrsaurdaraan derngan orang lain, merngiku rti kergiatan organisasi yang te rrdapat di 

pondok dan saling me rmbantur jika ada yang me rmbu rturhkan. Kermu rdian yang 

terrakhir jiwa kerberbasan derngan berbas mermilih kergiatan erkstrakurrikurlerr yang 

terrdapat di pondok, berbas merlaksanakan kergiatan mandiri diwaktur yang su rdah 

dijadwalkan, berbas berrpikir dan berrperndapat, berbas merngerlurarkan kreratifitas 

dan berbas mernerntu rkan cita-cita urntu rk masa derpan. 

Turjuran interrnalisasi perndidikan karakterr santri merlaluri nila-nilai panca 

jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory Gurnurng Turgerl Purrwokerrto 

adalah urnturk mermbernturk merntal dan karakterr santri agar mernjadi santri yang 

berrkarakterr sersurai derngan motto perrtama pondok yaitur berrburdi tinggi. Serbagai 

pondasi agar santri mermiliki karakterr yang baik dan merrurpakan tu rjuran akhir 

dari serburah perndidikan di pondok. Prosers interrnalisasi perndidikan karakterr 

santri merlaluri nilai-nilai panca jiwa di Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory 

Gurnurng Turgerl Purrwokerrto dilaksanakan merlaluri tiga tahapan yaitur tahap 
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transformasi nilai, tahap transaksi nilai dan tahap transinterrnalisasi nilai. 

Adapurn mertoder interrnalisasi yang digu rnakan yaitur mertoder kerterladananan, 

permbiasaan, pernergakan aturran dan perrmotivasian. Serlain itur interrnalisasi 

perndidikan karakterr santri merlaluri nilai-nilai panca jiwa jurga tidak terrlerpas dari 

faktor perndurkurng dan faktor pernghambat. Adapurn faktor perndurkurngnya yaitur 

hampir sermu ra derwan asatidz pondok merrurpakan alurmni Gontor yang surdah 

paham dan mampur mernanamkan perndidikan karakterr santri sersurai derngan nilai-

nilai panca jiwa yang terrdapat di pondok. Kermurdian pondok mernggurnakan 

sisterm asrama di mana sermura santri asatidz tinggal dan mernertap di pondok 

serhingga bisa merngawasi, merngarahkan dan mermbimbing derngan maksimal 

serrta sertiap derwan asatidz berrtanggurng jawab derngan apa yang dipimpin di 

pondok sersu rai derngan bagiannya masing-masing. Serdangkan faktor 

pernghambatnya adalah santri di pondok masih dalam ursia berlajar serhingga 

mermburturhkan pernyersuraian, santri berrasal dari latar berlakang kerlu rarga yang 

berrberda-berda, sarana dan prasarana pondok barur merrintis serhingga masih 

dalam tahap pernyermpurrnaan dan kurrangnya komurnikasi antara derwan asatidz 

derngan bagian-bagian yang ada di pondok. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Alhamdurlillahirobbil’alamiin, pu rji syu rkurr pernerliti panjatkan atas 

kerhadirat Allah SWT yang te rlah merlimpahkan rahmat se rrta karurniaNya 

serhingga pernerliti dapat me rnye rlersaikan skripsi yang be rrjurdurl interrnalisasi 

perndidikan karakte rr santri me rlaluri nilai-nilai pana jiwa di Pondok Mode rrn Az-

Zahra Al-Gontory Gu rnurng Turgerl Pu rrwokerrto. Shalawat serrta salam tertap 

terrcurrahkan kerpada Nabi Agurng Nabi Murhammad SAW yang sernantiasa 

dinanti-nantikan syafa’atnya hingga hari akhir kerlak. 

Pernerliti terlah berrursaha derngan maksimal dalam mernyursurn dan 

mernye rlersaikan skripsi ini, namurn pernerliti jurga mernyadari serpernu rhnya atas 

kerterrbatasan perngertahuran dan kermampu ran yang pernerliti miliki serrta masih 

banyak kerkurrangan dan kersalahan dalam pernerlitian dan pernurlisan skripsi ini. 

Olerh karerna itur skripsi ini masih jaurh dari kata sermpurrna, serhingga pernerliti 

sangat merngharapkan kritik dan saran yang dapat mermbangurn dermi perrbaikan 



73 
 

 
 

skripsi ini. Tidak terrlerwatkan, pernerliti jurga mernyampaikan banyak terrimakasih 

kerpada serlurrurh pihak yang terlah berrserdia dan mermbantur pernerliti dalam 

mernye rlersaikan skripsi ini baik sercara langsurng maurpurn tidak langsurng. Sermoga 

skripsi ini merndapatkan kerberrkahan dan kerberrmanfaatan. Aamiin. 

C. Saran 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilaksanakan di Pondok Mode rrn Az-

Zahra Al-Gontory Gu rnurng Turgerl Pu rrwokerrto, pernerliti akan mernyampaikan 

saran yang diharapkan mampu r mermbawa pada arah pe rlaksanaan yang le rbih 

baik lagi. Saran dan masu rkan diturjurkan kerpada berberrapa pihak, serbagai berrikurt: 

1. Bagi Perngasurh dan Pimpinan Pondok Az-Zahra Al-Gontory, diharapkan 

tertap mermperrtahankan dan merningkatkan kuralitas saat merndidik, 

mermbimbing, mermotivasi dan mermberrikan terladan yang positif serhingga 

para santri mampur mermiliki kersadaran dan permahaman yang maksimal 

terntang perntingnya perndidikan karakterr. 

2. Bagi Derwan Asatidz Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory, pernerliti 

berrharap agar lerbih sabar dan lerbih giat lagi dalam mermbimbing dan 

merndidik para santri. 

3. Bagi Santri Pondok Moderrn Az-Zahra Al-Gontory, tertap mermperrtahankan 

kerterrtiban, kerrurkurnan dan sermangat saat merngikurti berrbagai kergiatan di 

pondok agar mermiliki pondasi dan karakterr diri yang lerbih baik serrta 

mampur merlaksanakan dalam kergiatan serhari-hari, terrlerbih kertika para santri 

surdah lurlu rs dari pondok dan hidurp berrmasyarakat. 

4. Bagi pernerliti lain yang akan merlakurkan pernerlitian, karya ini bisa dijadikan 

surmberr ru rjurkan ataur rerferrernsi dalam mernerliti terma yang sama yaitur terrkait 

perndidikan karakterr dan nilai-nilai panca jiwa pondok. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Observasi 

Hari/Tanggal: Selasa, 14 November – Selasa, 21 November 2023 

Jiwa Keikhlasan 

 

No 

 

Aspek yang Diobservasi 

Hasil Pengamatan 

Ada Tidak 

1 Santri bangun pagi sesuai dengan jadwal 

kegiatan harian 

   

2 Santri melaksanakan shalat lima waktu secara  

berjamaah di masjid 

  

 

 

3 Santri melaksanakan kegiatan tahsin dan tahfidz 

Al Qur’an dibimbing oleh asatidz 

   

4 Santri melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

di dalam kelas 

   

5 Santri melaksanakan kegiatan mandiri     

6 Santri setiap hari makan dengan menu makanan 

yang sudah disediakan oleh pondok 

   

7 Santri melaksanakan kegiatan piket kamar, 

piket pondok dan piket kelas sesuai jadwal 

   

8 Santri melaksanakan puasa sunnah senin dan 

kamis 

   

9 Santri membantu sesama santri maupun asatidz 

yang memerlukan bantuan 

   

 

Jiwa Kesederhaan 

 

No 

 

Aspek yang Diobservasi 

Hasil Pengamatan 

Ada Tidak 

1 Fasilitas pondok mencerminkan kesederhanaan    
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2 Santri berpakaian sesuai dengan tengko 

pengasuhan santri 

   

3 Menu makan harian santri mencerminkan 

kesederhanaan 

   

 

Jiwa Kemandirian 

 

No 

 

Aspek yang Diobservasi 

Hasil Pengamatan 

Ada Tidak 

1 Santri terlepas dari peran orang tua    

2 Santri wajib mukim di pondok (tidak boleh 

ngalong atau pulang pergi) 

   

3 Santri melaksanakan kewajiban sebagai santri 

secara mandiri 

   

4 Santri menyiapkan semua kebutuhan pribadi 

secara mandiri 

   

5 Santri mandiri dalam memanfaatkan dan 

membagi waktu 

   

6 Santri dilatih untuk mandiri secara emosional    

 

Jiwa Ukhuwah Islamiyah 

 

No 

 

Aspek yang Diobservasi 

Hasil Pengamatan 

Ada Tidak 

1 Santri menjaga adab kepada sesama santri dan 

kepada asatidz 

   

2 Santri bersosialisasi dan menjalin hubungan 

persaudaraan dengan sesama santri 

   

3 Santri mengikuti kegiatan organisasi yang 

terdapat di pondok 

   

4 Santri makan bersama dengan sesama santri    
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5 Santri melaksanakan piket kamar, piket pondok 

maupun piket sekolah secara bersama-sama 

   

6 Santri melaksanakan kegiatan shalat secara 

berjamaah 

   

7 Santri melaksanakan kegiatan belajar maupun 

mengaji secara bersama-sama 

   

8 Santri saling membantu sesama santri jika ada 

yang membutuhkan bantuan 

   

 

Jiwa Kebebasan 

 

No 

 

Aspek yang Diobservasi 

Hasil Pengamatan 

Ada Tidak 

1 Santri bebas memilih kegiatan ekstrakurikuler 

yang ada di pondok 

   

2 Santri bebas melaksanakan kegiatan mandiri 

diwaktu yang sudah dijadwalkan 

   

3 Santri bebas mengeluarkan kreatifitas dalam 

berpikir dan berpendapat melalui kegiatan yang 

terdapat di pondok 

   

4 Santri bebas dalam memilih cita-cita dan 

menentukan masa depannya 

   
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B. Pedoman Wawancara 

Hari/Tanggal  : Selasa, 14 November 2023 

Waktu   : 09.18 WIB 

Tempat  : Kediaman Pimpinan dan Pengasuh Pondok 

Informan   : Ustadz Anwar Muttaqin, M.Pd. 

Jabatan   : Pimpinan dan Pengasuh Pondok 

1. Kurikulum apa yang digunakan di pondok modern ini? 

Jawab: 

Kurikulum yang diterapkan di pondok modern ini adalah Kurikulum KMI 

atau kepanjangan dari Kulliyyattul Al-Mu’allimin Al-Islamiyyah. Saya dan 

guru-guru di sini semuanya alumni Gontor yang memang di Gontor juga 

menerapkan Kurikulum KMI. Kami ingin membawa dan menerapkan apa 

yang ada di Gontor di terapkan di Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory 

secara keseluruhan. 

2. Apa yang melatar belakangi adanya panca jiwa di pondok modern ini? 

Jawab: 

Ya tentu ini adalah ikhtiar dari Trimurti Gontor yaitu K.H Ahmad Sahal, 

K.H Imam Zarkasyi dan K.H Zainudin Fananie. Beliau-beliau itu amalan 

dan tirakatnya luar biasa dan ini mungkin buah pemikiran daripada itu. 

3. Apa landasan adanya panca jiwa di pondok modern ini? 

Jawab: 

Landasannya ya visi misi pondok, karena salah satu visi misi pondok 

modern ini adalah panca jiwa. Jadi semua yang berada di pondok, semua 

yang tinggal di lingkungan pondok harus mampu menerapkan panca jiwa di 

dalam kehidupan mereka. Jadi tidak hanya santri saja, tetapi semuanya, 

termasuk guru-guru di pondok ini. 

4. Apa substansi dari panca jiwa di pondok modern ini? 

Jawab: 

Jadi panca jiwa itu ada lima. Yang pertama keikhlasan. Keikhlasan adalah 

sesuatu yang sangat mendasar karena siapa saja yang datang di pondok 

tujuannya adalah untuk berjuang dan mengabdi. Kami semua di sini 
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menganggap ikhlas adalah ibadah. Ikhlas adalah pondasi pertama untuk 

membangun, membentuk karakter. Mental keikhlasan harus tertanam dalam 

diri santri. Kemudian kesederhanaan yaitu wajar. Kami ingin santri-santri 

di sini memiliki pemikiran untuk hidup sederhana, bukan kekurangan. 

Sehingga dilihatnya pantas, diukurnya wajar, tidak berlebihan tetapi juga 

tidak terlihat kekurangan. Jadi bisa dikatakan normal, standar dan wajar. 

Untuk kemandirian di sini dilatih dari hal-hal yang kecil terlebih dahulu 

karena kehidupan di pondok berbeda dengan di rumah. Di rumah segala 

sesuatunya disiapkan sementara di pondok semua dilakukan sendiri. Semua 

ustadz dan ustadzah yang ada di pondok tugasnya adalah untuk 

mendampingi sekaligus mengajarkan segala sesuatunya dengan baik 

sehingga kemandirian akan muncul dengan sendirinya dimulai dari hal-hal 

yang kecil. Ukhuwah islamiyah artinya kebersamaan, persaudaraan. Santri 

datang dari latar belakang yang berbeda-beda kemudian kumpul dalam satu 

pondok, satu kamar, satu kelas. Menanamkan jiwa ukhuwah islamiyah 

kepada santri berarti bagaimana harus mengerti dan memahami karakter 

setiap santri. Ketika ukhuwah islamiyah sudah tertanam di jiwa santri, 

harapannya santri-santri di pondok akan mudah bergaul, lebih mudah 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru.Terakhir kebebasan adalah santri 

memiliki kebebasan untuk menentukan haknya sendiri, menentukan 

pilihannya sendiri. Kemudian pondok juga menerapkan konsep berdiri di 

atas dan untuk semua golongan. Jadi secara kelembagaan, Pondok Modern 

Az-Zahra tidak berafiliasi kepada organisasi politik manapun. Tetapi pada 

intinya kebebasan di sini adalah bebas yang dilandaskan dengan ilmu, bukan 

bebas yang asal-asalan. 

5. Sejak kapan nilai-nilai Panca Jiwa diterapkan di pondok modern ini? 

Jawab: 

Sejak tahun 2019 ketika pengurus Pondok Modern Az-Zahra Al-Gontory 

telah sepakat untuk menggunakan Kurikulum KMI seperti Pondok Modern 

Darussalam Gontor Ponorogo. 
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Hari/Tanggal  : Jumat, 24 November 2023 

Waktu   : 09.04 WIB 

Tempat  : Kediaman Pimpinan dan Pengasuh Pondok 

Informan   : Ustadz Anwar Muttaqin, M.Pd. 

Jabatan   : Pimpinan dan Pengasuh Pondok 

1. Apa tujuan adanya internalisasi pendidikan karakter di Pondok Modern Az-

Zahra Al-Gontory? 

Jawab: 

Tujuan adanya internalisasi pendidikan karakter di Pondok Modern Az-

Zahra Al-Gontory adalah agar seluruh santri memiliki karakter yang baik 

sebagaimana motto pertama pondok ini yaitu “Berbudi Tinggi”. Berbudi 

tinggi itu sendiri merupakan landasan utama pendidikan pondok kepada 

seluruh santrinya yang kemudian direalisasikan melalui semua unsur 

pendidikan yang terdapat di pondok. 

2. Peraturan dan kebijakan seperti apa yang dilakukan pondok dalam 

menginternalisasikan pendidikan karakter melalui panca jiwa? 

Jawab: 

Peraturan dan kebijakan yang dilakukan dalam rangka internalisasi 

pendidikan karakter melalui panca jiwa adalah dengan pembiasaan, 

penugasan dan berbagai kegiatan baik harian, pekanan, bulanan maupun 

tahunan. 

3. Bagaimana konsep pendidikan karakter melalui panca jiwa di pondok? 

Konsepnya dengan melaksanakan semua kegiatan pondok yang 

mencerminkan panca jiwa mulai dari santri bangun tidur sampai tidur 

kembali. 

4. Bagaimana proses internalisasi pendidikan karakter melalui panca jiwa? 

Jawab: 

Proses internalisasi pendidikan karakter di Pondok Modern Az-Zahra Al-

Gontory dilakukan melalui semua kegiatan yang mengandung ruh panca 

jiwa. Kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler, semuanya 

harus berdasarkan panca jiwa. Selain dari kegiatan tersebut juga harus 
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mengandung ruh panca jiwa. Jadi pada intinya proses internalisasi 

pendidikan karakter dilakukan melalui semua kegiatan yang ada di pondok, 

dan harus mengandung ruh panca jiwa. 

5. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses 

internalisasi pendidikan karakter melalui panca jiwa? 

Jawab: 

Dalam proses menanamkan pendidikan karakter kepada santri terdapat 

faktor pendukung yaitu dewan asatidz pondok hampir 99% adalah alumni 

Gontor yang sudah paham dan mampu menanamkan pendidikan karakter 

sesuai dengan nilai-nilai panca jiwa yang terdapat di pondok. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah santri-santri di sini masih dalam usia belajar 

sehingga membutuhkan penyesuaian. 
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Hari/Tanggal  : Jumat, 24 November 2023 

Waktu   : 10.03 WIB 

Tempat  : Kediaman Pimpinan Pondok 

Informan   : Ustadz Rois Burhani, S.E.I. 

Jabatan   : Pimpinan Pondok 

1. Apa tujuan adanya internalisasi pendidikan karakter di Pondok Modern Az-

Zahra Al-Gontory? 

Jawab: 

Internalisasi pendidikan karakter melalui nilai-nilai panca jiwa merupakan 

pondasi agar santri-santri di pondok menjadi pribadi yang berkarakter. 

Tujuan kami di sini memang untuk mencetak karakter yang baik karena 

sejatinya agama ini dibawa oleh Rasul untuk memperbaiki akhlak. Dan 

tentu kami sangat berorientasi kepada akhlak karena akhlak itu adalah 

tujuan akhir atau buah akhir dari sebuah pendidikan. Akhlak yang kami 

maksud di sini adalah suatu buah dari keyakinan ajaran agama, di 

implementasikan dalam kegiatan dan itu disebut akhlak atau karakter. 

Dalam mencetak karakter yang baik tentunya dibutuhkan sebuah usaha 

untuk mencapainya yaitu berupa pendidikan karakter. 

2. Bagaimana bentuk pendidikan karakter yang diinternalisasikan melalui 

kegiatan yang mencerminkan panca jiwa? 

Jawab: 

Pertama ada kuliah umum tentang kepondok modernan yang diadakan 

setiap tahun. Kegiatan ini membahas semua yang berkaitan dengan nilai-

nilai dan falsafah pondok. Kemudian semua kegiatan yang harus 

berdasarkan ruh panca jiwa, pesan dan nasehat sebelum perpulangan santri 

dan berbagai kegiatan perlombaan seperti drama kontes, lomba pidato, 

pramuka dan lain-lain. 

3. Bagaimana konsep internalisasi pendidikan karakter melalui panca jiwa? 

Jawab: 

Untuk konsepnya itu disesuaikan dengan visi misi pondok, panca jiwa 

pondok, motto pondok dan orientasi pendidikan di pondok. 
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4. Bagaimana proses internalisasi pendidikan karakter kepada santri melalui 

panca jiwa yang ada di pondok? 

Jawab: 

Proses internalisasi pendidikan karakter dilakukan melalui semua kegiatan 

yang ada di pondok dan tentunya harus mencerminkan panca jiwa, mulai 

dari santri bangun tidur sampai tidur kembali dan itu dilakukan terus secara 

berulang-ulang. Karena proses internalisasi pendidikan karakter itu tidak 

cukup dilakukan dalam waktu satu minggu dua minggu atau setahun dua 

tahun. Jadi proses internalisasi pendidikan karakter dilakukan dengan 

pengarahan terlebih dahulu, kita sampaikan dan berikan contoh nyata 

kepada para santri. Setelah itu dilanjutkan dengan pembiasaan yang 

dilakukan secara berulang-ulang. 

5. Apakah pondok mempunyai program unggulan terkait dengan pendidikan 

karakter santri? 

Jawab: 

Untuk program unggulan pondok itu ada character building, kurikulum 

KMI, tahfidz Al Quran, bahasa arab dan bahasa inggris. Jadi pada intinya 

semua kegiatan yang dilaksanakan di pondok itu dalam rangka membentuk 

karakter santri. 

6. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses 

internalisasi pendidikan karakter melalui panca jiwa di pondok? 

Jawab: 

Untuk faktor pendukungnya yaitu pondok menggunakan sistem asrama 

dimana semua santri dan ustadz ustadzah tinggal di pondok sehingga bisa 

secara penuh dalam mengawasi, mengarahkan dan membimbing. Kemudian 

99% ustadz dan ustadzah di pondok adalah alumni Gontor. Untuk faktor 

penghambatnya yaitu santri berasal dari latar belakang keluarga yang 

berbeda-beda dan sarana prasarana pondok yang baru merintis jadi masih 

dalam tahap penyempurnaan. 
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7. Bagaimana hasil yang telah dicapai dalam proses internalisasi pendidikan 

karakter santri melalui panca jiwa yang dilaksanakan di pondok? 

Jawab: 

Alhamdulillah sejauh ini karakter-karakter baik yang ditanamkan dan 

diterapkan kepada santri sudah mulai terbentuk, sudah mulai tertata, dan 

sudah mulai melekat dengan baik dalam diri santri sehingga mereka terbiasa 

untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kalaupun ada yang 

belum ya hanya beberapa santri saja. 
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Hari/Tanggal  : Selasa, 21 November 2023 

Waktu   : 09.23 WIB 

Tempat  : Aula Pondok 

Informan   : Ustadz Abdullah Azzam Wafallah, S.Ag. 

Jabatan   : Staff Pengasuhan Santri 

1. Bagaimana konsep pendidikan karakter melalui panca jiwa di pondok? 

Jawab: 

Untuk konsep pendidikan karakter yang kami buat adalah konsep 

pendidikan dan pengajaran. Dan kami menerapkan konsep bahwa segala 

sesuatu kegiatan di pondok ini mengandung unsur-unsur pendidikan 

karakter yang mana melatih santri agar mereka mendapatkan pendidikan 

atau ilmu dari kegiatan itu sendiri. 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam upaya internalisasi pendidikan 

karakter melalui panca jiwa di pondok? 

Jawab: 

Dalam semua kegiatan yang ada di pondok pasti selalu menerapkan 

pendidikan karakter kepada santri, artinya kegiatan ini dilakukan melalui 

kegiatan di dalam maupun di luar kelas. Semua kegiatan pasti mengandung 

unsur pendidikan karakter mulai dari kegiatan intrakurikuler, kokurikuler 

dan kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya kegiatan pembelajaran di kelas, 

latihan pidato, kepramukaan, kegiatan bahasa dan lain sebagainya. Diluar 

kegiatan terjadwal juga santri diajarkan dan dilatih untuk bagaimana hidup 

mandiri di pondok dengan melakukan segala sesuatunya sendiri, bagaimana 

hidup sederhana di pondok dengan segala fasilitas yang apa adanya, 

bagaimana hidup disiplin sesuai dengan tengko pengasuhan santri dan 

bagaimana caranya hidup bersama dengan teman-teman santri lainnya. 

3. Bagaimana proses internalisasi pendidikan karakter melalui panca jiwa? 

Jawab: 

Untuk prosesnya kami menggunakan konsep untuk selalu mendampingi, 

memantau dan mengevaluasi setiap kegiatan pendidikan karakter itu 

sendiri. 
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4. Apa yang ustadz/ustadzah lakukan jika dalam proses pendidikan karakter 

ada santri yang melanggar peraturan? 

Jawab: 

Jika dalam proses pendidikan karakter di pondok ada santri yang melanggar 

atau tidak sesuai dengan tengko pondok maka kami akan memberikan 

konsekuensi sesuai dengan aturan pondok. 

5. Metode apa yang digunakan dalam proses internalisasi pendidikan karakter 

selama di pondok? 

Jawab: 

Metode yang kami gunakan adalah menggunakan metode keteladanan, 

pembiasaan, penegakan aturan dan pemberian motivasi. 

6. Apa tugas yang diberikan kepada para santri dalam upaya pembiasaan 

mengamalkan pendidikan karakter tersebut? 

Jawab: 

Tugas yang kami berikan adalah tugas-tugas yang mendidik para santri 

seperti tugas piket kelas, piket asrama, piket dapur dan lain-lain. 

7. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menginternalisasikan pendidikan karakter melalui panca jiwa di pondok? 

Jawab: 

Faktor yang mendukung dalam menginternalisasikan pendidikan karakter 

kepada santri di pondok adalah tanggung jawab atas bagian yang di pimpin 

oleh pondok terhadap dewan asatidz itu sendiri. Sedangkan faktor yang 

menghambat yaitu komunikasi. Karena memang terkadang ada dewan 

asatidz yang kurang dalam berkomunikasi dengan bagian-bagian yang ada 

di pondok. 

8. Bagaimana hasil yang telah dicapai dalam proses internalisasi pendidikan 

karakter melalui panca jiwa yang dilaksanakan di pondok? 

Jawab: 

Alhamdulillah untuk hasil yang kita lalui di pondok ini adalah banyaknya 

santri yang sudah paham mengenai peraturan-peraturan pondok dan bisa 

menjalankan tugas-tugasnya dengan baik. 
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Hari/Tanggal  : Rabu, 22 November 2023 

Waktu   : 17.00 WIB 

Tempat  : Aula Pondok 

Informan   : Ustadzah Refina Dhanis Adelia, S.Pd. 

Jabatan   : Wakil Staff Pengasuhan Santri 

1. Bagaimana konsep internalisasi pendidikan karakter melalui panca jiwa? 

Jawab: 

Konsepnya dengan pendampingan secara penuh selama 24 jam. Mulai dari 

santri bangun tidur sampai tidur kembali itu selalu dalam pengawasan. Ntah 

itu dari asatidz wali kamar ataupun asatidz lainnya yang ada di pondok. 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam upaya internalisasi pendidikan 

karakter melalui panca jiwa? 

Jawab: 

Kegiatannya ya ada belajar di kelas, kegiatan bahasa, kemudian ada 

kegiatan ekstra juga, mengaji Al Quran dan sebagainya. 

3. Bagaimana proses internalisasi pendidikan karakter melalui panca jiwa? 

Jawab: 

Prosesnya dengan selalu memberikan pengarahan dan pemahaman kepada 

santri terkait karakter yang baik itu seperti apa, kemudian memberikan 

teladan yang baik kepada mereka. Sehingga santri terbiasa untuk melakukan 

hal-hal yang baik. 

4. Apa yang ustadz/ustadzah lakukan jika dalam proses internalisasi 

pendidikan karakter ada santri yang melanggar peraturan? 

Jawab: 

Yang jelas semua pelanggaran itu ada sanksinya. Mulai dari pelanggaran 

ringan, sedang dan berat. Jadi kalau ada santri yang melanggar peraturan 

pondok harus diberi sanksi sesuai dengan jenis pelanggarannya. 

5. Metode apa yang digunakan dalam proses internalisasi pendidikan karakter 

selama di pondok? 
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Jawab: 

Metode yang digunakan oleh asatidz di sini biasanya dengan memberikan 

masukan, nasihat sekaligus memberikan teladan kepada santri 

menggunakan konsep kekeluargaan supaya mereka merasa nyaman. Hal ini 

biasanya dilihat langsung oleh para santri, dan biasanya mereka cenderung 

meniru gurunya karena mereka juga masih dalam proses belajar. Oleh 

karena itu asatidz di sini harus berhati-hati dalam bersikap dan berperilaku. 

Jangan sampai sikap dan perilaku asatidz bertentangan dengan pendidikan 

karakter yang sedang diinternalisasikan. 

6. Apa tugas yang diberikan kepada para santri dalam upaya pembiasaan 

mengamalkan pendidikan karakter tersebut? 

Jawab: 

Tugasnya bermacam-macam ya sesuai dengan kewajiban mereka sebagai 

santri di sini. Misalnya shalat berjamaah, puasa sunnah dipekan terakhir 

setiap bulannya, piket pondok, mengaji dan lain-lain. 

7. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menginternalisasikan pendidikan karakter melalui panca jiwa di pondok? 

Jawab: 

Untuk faktor pendukung otomatis dari kita sebagai asatidz berusaha 

semaksimal mungkin untuk mendidik karakter mereka. Kalau faktor 

penghambat lebih ke diri anak sendiri. Itu yang terkadang menghambat kita 

untuk menuntun mereka. 

8. Bagaimana hasil yang telah dicapai dalam proses internalisasi pendidikan 

karakter melalui panca jiwa yang dilaksanakan di pondok? 

Jawab: 

Alhamdulillah santri-santri di pondok sudah baik dalam bersikap maupun 

berperilaku dan ada banyak peningkatan dari semenjak mereka tinggal di 

pondok.  
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Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 November 2023 

Waktu   : 14.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan   : Gladis Tri Oktaviani 

Auralia Raisa Azarin 

Nasywa Mutiara Iskandar 

Jabatan   : Santri Putri 

1. Apa yang kalian ketahui tentang panca jiwa? 

Gladis : Keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah 

dan kebebasan. 

Auralia : Keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah 

dan kebebasan. 

Nasywa : Keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah 

dan kebebasan. 

2. Apa saja kegiatan yang kalian lakukan berkaitan dengan pendidikan 

karakter di pondok? 

Gladis : Shalat berjamaah, piket pondok, belajar di kelas. 

Auralia : Shalat, puasa, mengaji, piket. 

Nasywa : Shalat, puasa, mengaji, piket, belajar di kelas, ikut ekstra.  

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang kalian alami saat 

proses pelaksanaan pendidikan karakter di pondok? 

Gladis : Faktor pendukungnya ya karena banyak temen-temen di sini, 

kalau faktor penghambatnya kadang ngerasa malas aja gitu. 

Auralia : Faktor pendukungnya karena di pondok itu bareng-bareng sama 

temen, kalau faktor penghambatnya mungkin karena banyak 

kegiatan jadi suka ngerasa capek. 

Nasywa : Faktor pendukungnya ada asatidz yang selalu membimbing, 

kalau faktor penghambatnya mungkin karena belum bisa 

mengatur waktu dengan baik. 

4. Kalian melaksanakan kegiatan dan mematuhi peraturan pondok atas dasar 

kesadaran diri sendiri atau karena asatidz? 
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Gladis : Sebelumnya karena asatidz kemudian karena kesadaran diri 

sendiri. 

Auralia : Kesadaran diri sendiri. 

Nasywa : Pertama karena asatidz, lama-lama terbiasa karena kesadaran 

diri sendiri. 

5. Mengapa kalian harus patuh terhadap peraturan pondok? 

Gladis : Agar menjadi santri yang disiplin. 

Auralia : Karena demi kebaikan santri-santri di sini. 

Nasywa : Supaya menjadi kegiatan di pondok jadi lebih teratur.  

6. Bagaimana sikap ustadz dan ustadzah dalam menghadapi santri yang 

melanggar peraturan pondok? 

Gladis : Seringnya menasehati. 

Auralia : Menasehati dan memberikan hukuman sesuai dengan peraturan 

Nasywa : Menasehati, menegur dan memberikan hukuman. 

7. Apa yang kalian rasakan dengan adanya pendidikan karakter yang 

diinternalisasikan melalui panca jiwa dalam kehidupan sehari-hari? 

Gladis : Menjadi lebih rajin dari sebelumnya. 

Auralia : Menjadi lebih rajin dan lebih mandiri. 

Nasywa : Menjadi lebih baik dan berusaha untuk mentaati peraturan 

pondok 

8. Apakah pendidikan karakter yang telah didapatkan di pondok tetap 

dilaksanakan ketika di rumah? 

Gladis : Iya, tetapi tidak semuanya. 

Auralia : Iya kadang-kadang. 

Nasywa : Iya, tetapi lebih rajin kalau di pondok. 
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Hari/Tanggal  : Sabtu, 25 November 2023 

Waktu   : 13.20 WIB 

Tempat  : Ruang Kelas 

Informan  : Muis Gedhe Harwansyah 

Rayan Zafran Afkari 

Rekas Saiful Rizal 

Jabatan   : Santri Putra 

1. Apa yang kalian ketahui tentang panca jiwa? 

Muis : Keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah dan 

kebebasan. 

Rayan : Keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah dan 

kebebasan. 

Rekas : Keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah dan 

kebebasan. 

2. Apa saja kegiatan yang kalian lakukan berkaitan dengan pendidikan 

karakter di pondok? 

Muis : Belajar di kelas, ekstra pramuka, shalat dan puasa, piket. 

Rayan : Saling membantu, piket, shalat, puasa, belajar di kelas dan belajar 

mandiri. 

Rekas : Piket, belajar mandiri, shalat, saling membantu sesama santri. 

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang kalian alami saat 

proses pelaksanaan pendidikan karakter di pondok? 

Muis : Faktor pendukungnya karena dibantu asatidz ketika ada kesulitan, 

faktor penghambatnya lebih ke diri sendiri kadang merasa malas. 

Rayan : Faktor pendukungnya di pondok semua dilakukan sama temen-

temen, faktor penghambatnya belum bisa mengatur waktu dengan 

baik. 

Rekas  : Faktor pendukungnya karena di pondok banyak temen-temen jadi 

bisa belajar bareng, kalau faktor penghambatnya belum bisa 

melaksanakan semua kegiatan di pondok dengan baik. 
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4. Kalian melaksanakan kegiatan dan mematuhi peraturan pondok atas dasar 

kesadaran diri sendiri atau karena asatidz? 

Muis : Kesadaran diri sendiri. 

Rayan : Kesadaran diri sendiri. 

Rekas  : Awalnya karena asatidz, lama-lama karena kesadaran diri sendiri. 

5. Mengapa kalian harus patuh terhadap peraturan pondok? 

Muis : Supaya kehidupan di pondok lebih tertata. 

Rayan : Supaya menjadi santri yang baik dan rajin. 

Rekas : Supaya tidak kena takzir.  

6. Bagaimana sikap ustadz dan ustadzah dalam menghadapi santri yang 

melanggar peraturan pondok? 

Muis : Dinasehati 

Rayan : Dinasehati dan diberi sanksi 

Rekas : Dinasehati baik-baik dan diberi sanksi supaya tidak melanggar lagi. 

7. Apa yang kalian rasakan dengan adanya pendidikan karakter yang 

diinternalisasikan melalui panca jiwa dalam kehidupan sehari-hari? 

Muis : Termotivasi untuk selalu rajin belajar. 

Rayan : Bisa lebih mandiri dan bertanggung jawab atas diri sendiri. 

Rekas : Menjadi lebih baik dari sebelum tinggal di pondok. 

8. Apakah pendidikan karakter yang telah didapatkan di pondok tetap 

dilaksanakan ketika di rumah? 

Muis : Iya tetap dilaksanakan. 

Rayan : Iya kadang-kadang dilaksanakan, kadang-kadang juga tidak. 

Rekas : Iya, tetapi tidak semuanya dilaksanakan. 
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C. Pedoman Dokumentasi 

No  

Dokumentasi 

Keterangan 

Sudah Belum 

1 Kegiatan yang mencerminkan panca jiwa    

2 Wawancara dengan pimpinan pondok, dewan 

asatidz dan santri  

   

3 Profil pondok     

4 Tengko pengasuhan santri    

5 Jadwal kegiatan harian, pekanan, bulanan dan 

tahunan 

   
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 

Kegiatan Wawancara 

 

Wawancara dengan Ustadz Anwar 

Muttaqin, M.Pd. selaku Pengasuh dan 

Pimpinan Pondok. 

 

Wawancara dengan Ustadz Rois 

Burhani, S.E.I. selaku Pimpinan 

Pondok. 

 

Wawancara dengan Ustadz Abdullah 

Azzam Wafalah, S.Ag. selaku Staff 

Pengasuhan Santri. 

 

Wawancara dengan Ustadzah 

Refina Dhanis Adelia, S.Pd. selaku 

Wakil Staff Pengasuhan Santri. 

 

Wawancara dengan santri putri (Gladis, 

Auralia, Nasywa) 

 

 

Wawancara dengan santri putra 

(Muis, Rayan, Rekas) 
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Cerminan dari Panca Jiwa 

 

Kegiatan belajar mengajar 
 

Kegiatan belajar mengajar 

 

Kegiatan tahsin dan tahfidz Al Quran 

 

Kegiatan tahsin dan tahfidz Al Quran 

 

Kegiatan ekstra pramuka 

 

Kegiatan belajar mandiri 
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Kegiatan piket harian pondok 

 

Kegiatan evaluasi dan doa bersama 

sebelum tidur 

 

Kegiatan makan bersama 

 

Kegiatan piket madrasah 

 

Kegiatan kajian setelah sholat jamaah 

 

Kegiatan latihan pidato 
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Kegiatan sholat jumat 

 

Kegiatan mandiri 

 

Kamar mandi santri  

Kamar tidur santri 

 

Bagian depan kamar santri  

Dapur pondok 
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Bagian depan kelas 

 

Bagian depan pondok 
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Lampiran 3 Profil Pondok 
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Lampiran 4 Tengko Pengasuhan Santri 

 
 

 



107 
 

 
 



108 
 

 
 



109 
 

 
 



110 
 

 
 



111 
 

 
 



112 
 

 
 



113 
 

 
 



114 
 

 
 



115 
 

 
 



116 
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Lampiran 5 Kegiatan Santri dan Guru 

 
 

 

 



118 
 

 
 

 

 



119 
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Lampiran 6 Surat Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 7 Surat Balasan Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 8 Surat Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 9 Surat Balasan Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 10 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Mengikuti Seminar Proposal 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Mengikuti Ujian Komprehensif 
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Lampiran 13 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

1. Nama Lengkap  : Khojiah 

2. NIM    : 1917402166 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Purbalingga, 29 Oktober 2000 

4. No. Telepon/HP  : 082323268117 

5. Email    : khojiah020@gmail.com 

6. Alamat  Rumah  : Karangjambu RT17 RW06, Purbalingga 

7. Nama Ayah   : Rato 

8. Nama Ibu   : Tarmi 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. Pendidikan Formal 

a. TK  : TK Pertiwi 2 Karangjambu (2005 s.d 2007) 

b. SD  : SD N 2 Karangjambu (2007 s.d 2013) 

c. SMP : SMP N 1 Karangjambu (2013 s.d 2016) 

d. SMA : SMA N 1 Bobotsari (2016 s.d 2019) 

e. S1  : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri (2019 s.d 2024) 

2. Pendidikan Non Formal 

a. PPM Elfira 1 Purwanegara Purwokerto (2019 s.d 2021) 

b. PP Ath Thohiriyyah Karangsalam Purwokerto (2021 s.d 2024) 

Purwokerto, 28 Juni 2024 
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Khojiah 

NIM. 1917402166 

 


